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KATA PENGANTAR

Puji syukur disampaikan ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan
Laporan Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2025.

Setiap instansi pemerintah yang telah menerima anggaran dari
pemerintah wajib menggunakannya untuk membiayai pelaksanaan program
dan kegiatan yang telah ditetapkan secara efisien, efektif, transparan dan
akuntabel. Dinas Pertanian sebagai SKPD dalam Pemerintah Kabupaten
Solok mempertanggungjawabkan pelaksanaan program dan kegiatan
dibidang pertanian yang dilakukannya melalui Laporan Kinerja SKPD sebagai
wujud transparansi dan akuntabilitas kepada stakeholders. Hal tersebut juga
sejalan dengan penerapan manajemen berbasis kinerja.

Dalam penyusunan Laporan Kinerja ini kami telah berupaya secara
maksimal, namun masih terdapat kekurangannya. Untuk itu diharapkan. kritik
dan saran untuk penyempurnaan dalam penyusunan dimasa akan datang.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak
yang telah membantu penyelesaian Laporan Kinerja Dinas Pertanian Tahun
2025 ini, semoga dapat bermanfaat adanya, terima kasih.

Arosuka, Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian

..~ Pembina /IVa
NIP. 19691216 19
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun
2025 ini, disusun berdasarkan aturan baru yaitu Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2010 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang SAKIP, serta
mengacu kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan

Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Dalam rangka mewujudkan visi Kabupaten Solok Tahun 2025-2029 yaitu
“TERWUJUDNYA PEMERINTAHAN YANG MELAYANI MENUJU
MASYARAKAT MADANI NAN SEJAHTERA”, maka Dinas Pertanian
Kabupaten Solok telah merencanakan dan melaksanakan 45 (empat puluh
lima) sub kegiatan, 17 (tujuh belas) kegiatan dalam 6 (enam) program sesuai
skala prioritas melalui APBD Kabupaten Solok untuk mendukung pencapaian

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana strategis.

Hasil penilaian atas pelaksanaan kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja
tahun 2025 menunjukkan bahwa rata-rata capaian sasaran strategis Dinas
Pertanian Kabupaten Solok adalah sebesar 233,36%. Keberhasilan kinerja
Dinas Pertanian Kabupaten Solok pada Tahun 2025 tersebut berdasarkan
capaian indikator kinerja dari masing-masing tujuan dan sasaran strategis

sebagai berikut:

1. Meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan capaian indikator 100,37%

2.  Meningkatnya produksi komoditas pertanian dengan capaian indikator
626,76%

3. Meningkatnya perlindungan hewan dan ternak dari penyakit Hewan
Menular Strategis (PHMS) dengan capaian indikator 106,03%

4. Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pertanian dengan capaian
indikator 100,27%.
Berdasarkan perbandingan antara capaian kinerja (performance result)

Tahun 2025 dengan rencana kinerja (performance plan) Tahun 2025 pada
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indikator kinerja utama sebagai tolok ukur keberhasilan organisasi seperti
tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata capaian indikator
kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2025 telah berhasil
mencapai sasaran strategis sebesar 233,36%. (dengan kategori capaian
kinerja sangat baik).

Hasil penilaian atas pelaksanaan kinerja berdasarkan RENSTRA tahun
2021-2026 menunjukkan bahwa rata-rata capaian sasaran strategis Dinas
Pertanian Kabupaten Solok adalah sebesar 554,52%. Keberhasilan kinerja
Dinas Pertanian Kabupaten Solok pada Tahun 2025 tersebut berdasarkan
capaian indikator kinerja dari masing-masing tujuan dan sasaran strategis

sebagai berikut:

1. Meningkatnya produksi komoditi pertanian rata-rata capaian indikator
1109,04%
2. Meningkatnya kualitas komoditi pertanian, capaian indikator kinerja 0%
Sedangkan perbandingan antara capaian kinerja (performance result)
Tahun 2025 dengan RENSTRA tahun 2021-2026 pada indikator kinerja utama
dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata capaian indikator kinerja Dinas
Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2025 telah berhasil mencapai sasaran
strategis sebesar 554,52%. (dengan kategori capaian kinerja sangat baik).
Walaupun demikian, masih ada beberapa indikator kinerja yang belum
mencapai target sasaran yaitu peningkatan produksi padi organik -587,55%,
(kurang baik), peningkatan produksi ubi jalar -27,70% (kurang baik),
peningkatan produksi pisang (sangat baik) dan jumlah komoditi pertanian
yang berkualitas 0% (kurang baik)

Indikator kinerja yang masuk kategori sangat baik yaitu: (1) peningkatan
produksi padi anorganik, (2) peningkatan produksi komoditi bawang merah;
(3) peningkatan produksi cabe merah, (4) peningkatan produksi komoditi
kentang, (5) peningkatan produksi komoditi manggis, (6) peningkatan
produksi komoditi durian; (7) peningkatan produksi komoditi pisang; (8)
peningkatan produksi komoditi pepaya; (9) peningkatan produksi komoditi
alpukat; (10) peningkatan produksi komoditi markisah; (11) peningkatan
produksi komoditi kopi; (12) peningkatan produksi komoditi cengkeh; (13)
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peningkatan produksi komoditi kakao; (14) peningkatan produksi karet; (15)
peningkatan produksi daging sapi; (16) peningkatan populasi ayam kukuk
balenggek

Indikator kinerja yang masuk kategori kurang baik yaitu; (1) peningkatan
produksi padi organik; (2) peningkatan produksi ubi jalar dan (3) jumlah
komoditi pertanian yang berkualitas.

Untuk melaksanakan kegiatan pembangunan pertanian tahun 2025
Dinas Pertanian mendapatkan alokasi pagu APBD sebesar Rp.
31.266.017.292,- yang dialokasikan untuk membiayai 6 (enam) program.
Realisasi penyerapan sampai 31 Desember 2025 sebesar Rp.
28.876.198.177,- atau 92,36%.

Berbagai keberhasilan Dinas Pertanian Kabupaten Solok tersebut di atas
akan tetap dipertahankan, dan terhadap kelemahan-kelemahan atau
hambatan-hambatan yang terjadi akan diperbaiki untuk masa selanjutnya
sesuai dengan kemampuan dan aturan yang berlaku.

Arosuka, Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian

~~ DESLIRIZALDI, SP
Pembina/lVa
NIP. 19691216 1
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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Terwujudnya good governance dalam praktik-praktik pemerintahan dan
kenegaraan merupakan harapan semua pihak. Saat ini setiap tindakan dan
kebijakan dalam pelaksanaan birokrasi pemerintahan akan selalu dikaitkan
dengan konsep tata kepemerintahan yang baik (good governance) dengan tiga
pilar utamanya yaitu partisipasi, transparansi dan akuntabilitas.

Asas akuntabilitas adalah salah satu asas dalam penyelenggaraan
pemerintahan yang memiliki konsekuensi bahwa setiap instansi pemerintah
diharapkan mampu mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Sistem AKIP). Substansi dari Sistem AKIP pada intinya adalah
penyelarasan antara produk perencanaan dan realisasinya dengan orientasi
kepada hasil (result oriented). Proses penyelarasan ini dilakukan melalui
penyusunan suatu Rencana Strategis dalam jangka menengah (5 Tahun),
Rencana Kinerja tahunan atau Penetapan Kinerja yang merupakan kontrak
kinerja, serta Laporan Pertanggungjawaban Kinerja tiap tahunnya.

Maksud dan tujuan Laporan Kinerja Dinas Pertanian ini adalah sebagai
wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas
Pertanian Kabupaten Solok. Disamping itu, dari Laporan ini diharapkan dapat
diperoleh suatu simpulan pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta
dapat digunakan sebagai titik tolak dan bahan analisis dalam rangka
meningkatkan kinerja Dinas Pertanian dalam pembangunan pertanian di
Kabupaten Solok ditahun-tahun berikutnya. Hal ini berkaitan erat dengan tujuan
dan fungsi utama laporan kinerja instansi yaitu sebagai media
pertanggungjawaban dan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja suatu

organisasi.

1.2. Tugas Pokok dan Fungsi.

Tugas pokok Dinas Pertanian yang dibentuk berdasarkan Perda No. 8 Tahun
2016 tentang pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah adalah
“Melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas

pembantuan di bidang pertanian sesuai dengan kewenangannya”
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Untuk terselenggaranya tugas pokok di atas, maka Dinas Pertanian

Kabupaten Solok mempunyai fungsi sebagai berikut :

1.3.

Perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian;

Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
pertanian;

Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang pertanian,;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan fungsinya

Struktur Organisasi.

Struktur  organisasi  Dinas Pertanian Kabupaten Solok berdasarkan

Peraturan Bupati Solok Nomor 68 Tahun 2020 terdiri Satu Kepala, Satu

Sekretariat, 6 Bidang, 3 Sub Bagian, Kelompok Jabatan Fungsional, dan 18 Seksi
dan Surat Kementerian Dalam Negeri Nomor 800/3548/OTDA tanggal 27 Mei

2022 dengan uraian sebagai berikut :

1.
2.

Kepala Dinas

Sekretariat

1. Subag Umum dan Kepegawaian

2. Perencana Muda

3. Analisis Keuangan Pusat dan daerah Ahli Muda
Bidang Prasarana dan Sarana

1. Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda
2. Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda
3. Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda
Bidang Tanaman Pangan

1. Pengawas Mutu hasil pertanian Ahli Muda

2. Pengawas Benih Tanaman ahli Muda

3. Pengawas Mutu hasil pertanian Ahli Muda

Bidang Hortikultura

1. Pengawas Mutu hasil pertanian Ahli Muda

2. Pengawas Benih Tanaman ahli Muda

3. Pengawas Mutu hasil pertanian Ahli Muda

Bidang Perkebunan

1. Pengawas Mutu hasil pertanian Ahli Muda

2. Pengawas Benih Tanaman ahli Muda

3. Pengawas Mutu hasil pertanian Ahli Muda

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan

1. Pengawas Bibit Ternak Ahli Muda

2. Medik Veteriner Ahli Muda

3. Medik Veteriner Ahli Muda
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8. Bidang Penyuluhan
1. Penyuluh Ahli Muda
2. Penyuluh Ahli Muda
3. Penyuluh Ahli Muda
Struktur organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Solok secara jelas dapat

dilihat pada gambar 1.1 berikut ini.

3
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Gambar 1. Peraturan Bupati Solok Nomor 68 Tahun 2020 terdiri Satu Kepala, Satu Sekretariat, 6 Bidang, 3 Sub Bagian,
Kelompok Jabatan Fungsional, dan 18 Seksi dan Surat Kementerian Dalam Negeri Nomor 800/3548/OTDA tanggal 27
Mei 2022
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Dinas Pertanian dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasi
didukung oleh sumber daya aparatur yang handal. Dilihat dari kedudukan
pegawai aparatur Dinas Pertanian maka jumlah sumber daya aparatur dinas
pada keadaan tanggal 1 Januari 2025 adalah sebanyak 125 orang yang terdiri
atas PNS sebanyak 89 orang dan P3K sebanyak 36 orang sedangkan pada
tanggal 31 Desember 2025 sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 PNS dan
70 orang P3K. Jumlah PNS sampai kondisi 31 Desember tahun 2025 terjadi
pengurangan sebanyak 6 orang dari kondisi 1 Januari 2025 karena memasuki
masa pensiun, sedangkan jumlah P3K terjadi penambahan sebanyak 34
orang karena adanya perubahan status tenaga harian lepas menjadi P3K
paruh waktu sebanyak 34 orang dan P3K Penuh waktu sebanyak 2 orang.
Adapun perincian jumlah pegawai berdasarkan golongan disajikan pada tabel
1.1 berikut:

Tabel 1.1. Data ASN Lingkup Dinas Pertanian Kabupaten Solok Berdasarkan
Golongan dan Status Kepegawaian Tahun 2025

NEEnlEE Persentase AR Persentase
Uraian 1 Januari 2025 (%) 31 Desember (%)
(orang) 2025 (orang)
Gol IV 18 14,40 17 11,11
Gol Il 59 47,20 55 35,95
Gol Il 12 9,60 11 7,19
Gol | - - - -
P3K Penuh - - 34 22,22
Waktu
P3K Paruh 36 28,80 36 23,53
Waktu
Jumlah 125 100 153 100

Sumber: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

Berdasarkan golongan, sebaran pegawai Dinas Pertanian umumnya
berada pada golongan Ill. Sedangkan dari segi persentase jumlah PNS dan
P3K, jumlah PNS sebesar 55,25% dan jumlah tenaga P3K berkisar sebesar
45,75%. Sedangkan sebaran keadaan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
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berdasarkan latar belakang pendidikan ditampilkan pada Tabel 1.2. sebagai

berikut:

Tabel 1.2. ASN Dinas Pertanian Kabupaten Solok Berdasarkan Latar

Belakang Pendidikan Tahun 2025

Keadaan Keadaan
Pendidikan | 1 Jza(l)nzus ari PerS(%tase Desfe”#ber Pers((;l;l)tase
(orang) (ozr(;ZnE;])
S3 : - -
S2 8 6,40 7 4,58
S1 75 60,00 94 61,44
D Il 13 10,40 15 9,80
DIl - - - -
DI - - - -
SLTA 28 22,40 35 22,88
SLTP 1 0,80 1 0.65
SD : - 1 0,65
Jumlah 125 100 153 100

Sumber: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rata-rata tingkat pendidikan
ASN di Dinas Pertanian Kabupaten Solok pada akhir tahun 2025 adalah
Sarjana Strata 1, dengan jumlah lebih dari separuh jumlah keseluruhan
pegawai Yyaitu 61,44%, pendidikan sekolah menengah (SMA dan SMP)
sebesar 23,53%, pendidikan DIl 9,80%, pendidikan S2 4,58% dan Sekolah
Dasar 0,65%.

1.4. Isu-Isu Strategis Dinas Pertanian

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Pertanian adalah
kondisi yang menjadi perhatian dalam perencanaan pembangunan karena
dampaknya yang signifikan bagi Dinas Pertanian dimasa datang. Suatu

kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang apabila tidak
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diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya,
dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk

meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang.

Isu-isu strategis dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi Dinas
Pertanian Kabupaten Solok sebagai berikut :
a. Swasembada pangan

Swasembada pangan merupakan cita-cita nasional yang menjadi
prioritas nasional untuk mencapa target pembangunan nasional. Untuk
mewujudkan swasembada pangan ini bukanlah persoalan yang mudah akan
tetapi merupakan tantangan tersendiri menghadapi alih fungsi lahan,
perubahan iklim pengurangan tenaga kerja dan ketergantungan pada

konsumsi beras yang sangat tinggi.

Kabupaten Solok sebagai daerah kawasan padi baik nasional maupun
propinsi berkeinginan yang sama dengan pemerintah untuk mendukung

swasembada pangan melalui ekstensifikasi dan intensifikasi.
b. Masih rendahnya produktivitas pertanian

Peningkatan produktivitas pertanian akan mempengaruhi peningkatan
produksi komoditi pertanian. Untuk itu diharapkan adanya peningkatan
produktifitas pertanian setiap tahunnya. Akan tetapi perkembangan
produktifitas setiap tahun tidak seperti diharapkan, terjadi kondisi dimana
produktifitas pertanian mengalami penurunan. Masih rendahnya produktivitas
pertanian di Kabupaten Solok ini disebabkan oleh: tingginya alih fungsi lahan
pertanian, masih kurangnya bibit benih unggul, belum optimalnya penyediaan
dan pemerataan sarana dan prasarana, masih terbatasnya pemanfaatan
teknologi, belum optimalnya kuantitas dan kapasitas SDM, belum optimalnya
penangkaran potensi lokal, masih rendahnya jangkauan pemasaran, belum
optimalnya penggunaan kalender tanam, masih lemahnya pengawasan
perlindungan kawasan pertanian dan peternakan, belum optimalnya
pengendalian penyakit ternak dan ancaman Penyakit Hewan Menular
Strategis dan Zoonosis (PHMSZ).
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Dengan demikian, masih rendahnya produktifitas pertanian di
Kabupaten Solok merupakan isu strategis yang memerlukan program

unggulan strategis untuk peningkatan produktivitas komoditi pertanian.
c. Perubahan Iklim

Perubahan iklim dapat mengganggu keberlanjutan sector pertanian
terutama di daerah tropis yang rentan terhadak dampak perubahan iklim.
Penurunan produksi pertanian karena perubahan pola curah hujan,
peningkatan suhu dan cuaca ekstrem yang dapat merugikan petani. Untuk
sector peternakan dampak perubahan iklim menyebabkan berkurangnya
ketersediaan pakan hijauan dan meningkatnya prevalensi penyakit hewan
yang sensitive terhadap iklim seperti antraks, demam tiga hari dan parasitosis.
Hal ini dapat menyebabkan penurunan produktifitas ternak dan populasi

ternak.

Untuk menghadapi tantangan perubahan iklim maka perlu
mengembangkan strategi adaptasi yang sesuai seperti pemilihan varitas
tanaman yang tahan terhadap perubahan lingkungan, penggunaan tekhnik
irigasi yang efisien, menyediakan pakan yang tahan kekeringan, penyediaan
sumber air yang cukup untuk ternak, pemilihan jenis ternak yang lebih tahan

terhadap perubahan iklim dan penerapan praktik pertanian berkelanjutan.

Komitmen terhadap mitigasi perubahan iklim juga akan diwujudkan
melalui praktek pertanian ramah lingkungan seperti system pertanian organik
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan kualitas
ekosistem pertanian, pengembangan pakan yang lebih efisien dengan
memperbaiki kualitas pakan, mengurangi emisi metana dari pencernaan
ternak, memanfaatkan limbah ternak untuk biogas atau pupuk organik,
pengelollan limbah ternak untuk mengurangi emisi gas metana dan

menerapkan system produksi peternakan yang berkelanjutan.
d. Masih Rendahnya hilirisasi pertanian

Sebagian besar produk pertanian masih dijual dalam bentuk segar
tanpa pengolahan dan sertifikasi mutu. Hal ini menyebabkan daya saing

produk rendah terutama menembus pasar modern dan ekspor antar provinsi.
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Pengolahan produk pertanian belum terintegrasi dengan system agribisnis.
Hilirisasi dibidang pertanian tidak hanya berfokus pada peningkatan nilai
tambah tetapi juga pada pengelolaan dan pemasaran yang efektif,

meningkatkan produktifitas dan kualitas hasil pertanian.

Hilirisasi pertanian di Kabupaten Solok hingga saat ini masih tergolong
rendah. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Salah satu penyebab utama adalah masih kuatnya pola pikir masyarakat yang
berorientasi pada usaha tani tradisional dan berfokus pada produksi semata,
tanpa mempertimbangkan nilai tambah pascapanen. Selain itu, kelembagaan
pertanian di tingkat lokal belum sepenuhnya berorientasi bisnis, sehingga
kurang mampu mendorong inovasi dan pengembangan produk yang kompetitif

di pasar.

1.5. Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP) Tahun 2025 disusun berdasarkan beberapa peraturan dan pedoman

sebagai landasan hokum sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara Yang Bersih, Bebas Korupsi, kolusi dan Nepotisme);

2. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
undang Nomor 9 Tahun 2025;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota );

5. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

1.6.

Tekhnis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah,
tata cara evaluasi rancangan peraturan daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta tata cara perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 1 Tahun 2013 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Solok Tahun 2012-
2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Solok Tahun 2013 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Solok Nomor 52);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2015 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan dan Penganggaran Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Solok
Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

Peraturan Bupati Solok Nomor 68 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Nomor 49 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pertanian;

Peraturan Bupati Solok Nomor 18 Tahun 2025 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

Peraturan Bupati Solok Nomor 8 Tahun 2025 tentang Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Perubahan Kabupaten Solok Tahun 2025.

Sistematika Penyajian.

Adapun sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Dinas Pertanian Kabupaten Solok adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan
penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan
utamalisu-isu strategis (strategic issued) yang sedang dihadapi

organisasi.

BAB I PERENCANAAN KINERJA
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Pada Bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun
yang bersangkutan.

BAB I AKUNTABILITAS KINERJA
A. CAPAIAN KINERJA BERDASARKAN PERJANJIAN KINERJA
TAHUN 2025

Pada Sub Bab ini disajikan capaian kinerja untuk setiap IKU
B. CAPAIAN KINERJA BERDASARKAN RENSTRA 2021-2026

C. REALISASI ANGGARAN
Pad Sub Bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan
dan yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi
sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja.
BAB IV PENUTUP
Pada Bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja
organisasi serta langkah dimasa datang yang akan dilakukan

organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis 2025-2029.

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya agar efekiif,
efisien dan akuntabel, Dinas Pertanian berpedoman pada dokumen
perencanaan yang terdapat pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Solok Tahun 2025-2029.

RPJIJMD Tahun 2025-2029 secara umum bertujuan untuk memberikan
arah dan tuntunan bagi pemerintah daerah dalam melaksanakan
pembangunan selama lima tahun. Secara khusus, RPJMD ini bertujuan untuk
memberikan arah dan pedoman kepada unit kerja dan perangkat daerah
dalam menyusun rencana strategis dan rencana kerja.

Dinas Pertanian merupakan salah satu satuan perangkat pemerintah
daerah yang menjalankan tugas pokok urusan pemerintah daerah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang pertanian.
Strategi dan kebijakan pembangunan Pertanian yang dilaksanakan oleh Dinas
berdasarkan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Solok disajikan pada Tabel
2.1. berikut:

Tabel 2.1. Tujuan, Arah Kebijakan dan Sasaran Dinas Pertanian Tahun

2025-2029
Misi 4. Peningkatan Ekonomi Berbasis Potensi dan Sumber Daya Nagari
. . Indikator
Tujuan Sasaran Arah Kebijakan Tujuan/Sasaran Target
Meningkatkan PDRB Sektor 4.097.002
kontribusi sektor Pertanian, juta rupiah
pertanian Kehutanan dan
terhadap Perikanan
pertumbuhan
ekonomi
Meningkatnya Menguatkan Persentase 2,13%
produksi pembangunan Peningkatan
komoditas infrastruktur dasar produksi
pertanian pertanian dalam komoditas
mendukung pertanian
pengembangan
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Tujuan

Sasaran

Arah Kebijakan

Indikator
Tujuan/Sasaran

Target

pondasi
transformasi
kawasan agrikultur
nasional

Menguatkan
kolaborasi dan
interaksi sektor
pertanian,
perkebunan,
mendukung
pengembangan
pondasi
transformasi
kawasan sentra

Meningkatkan SDM
dengan melakukan
pelatihan dan
pengembangan
kapasitas sumber
daya manusia,
terutama di sektor
pertanian.

Meningkatkan
produktivitas
pertanian dengan
mendorong
penggunaan
teknologi pertanian
modern

Menyediakan bibit
/benih unggul

Menerapkan Smart
Farming

Meningkatkan
penyediaan dan
pemerataan sarana
dan prasarana

Mengembangkan
Komoditas
Unggulan

Meningkatkan
Penggunaan
Teknologi tepat
guna

Meningkatkan
penangkaran
potensi lokal

Meningkatkan
Pengendalian dan
penanggulangan

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

12




Tujuan Sasaran Arah Kebijakan T _Indlkator Target
ujuan/Sasaran
bencana pertanian
Mengembangkan
Industri Olahan
Pertanian
Meningkatnya Meningkatkan Persentase 65%
perlindungan Pengendalian wilayah yang
hewan dan kesehatan hewan terkendali
ternak dari dan kesehatan penyakit Hewan
penyakit Hewan | masyarakat Menular
Menula_r veteriner Strategis (PHMS)
Strategis
(PHMS)
Meningkatnya Meningkatkan Nilai SAKIP 73,30%
akuntabilitas kualitas kinerja, Perangkat
kinerja Dinas evaluasi dan Daerah
Pertanian pelaporan
penyelenggaraan
Pemerintah Daerah
secara efektif

Rencana strategis (RENSTRA) Dinas Pertanian 2025-2029 merupakan
perencanaan jangka menengah dinas yang berisi tentang gambaran sasaran
atau kondisi hasil yang akan dicapai dalam kurun waktu lima tahun oleh Dinas
Pertanian beserta strategi yang akan dilakukan untuk mencapai sasaran
sesuai dengan tugas, fungsi dan peran yang diamanahkan. Penyusunan
RENSTRA Dinas Pertanian mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun 2025-2029 yang telah
ditetapkan.

Proses penyusunan juga telah dilakukan secara partisipatif antara
bidang dan bagian di bawah Dinas Pertanian. Secara ringkas subtansi

RENSTRA Dinas Pertanian dapat diilustrasikan sebagai berikut :
2.1.1. Visi.

Visi yang ingin dicapai oleh Dinas Pertanian mengacu kepada visi Kabupaten
Solok vyaitu “Terwujudnya pemerintahan yang melayani menuju

masyarakat madani nan sejahtera”.
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2.1.2. Misi.

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Dinas Pertanian mengemban misi empat
(peningkatan ekonomi berbasis potensi dan sumber daya nagari) pada tujuan
meningkatkan perekonomian masyarakat yang inklusif, berkeadilan dan
berkelanjutan berbasis potensi lokal dengan sasaran Pemerataan pendapatan

berbasis potensi lokal.

2.1.3. Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan dari Dinas Pertanian Kabupaten Solok dalam
rangka pembangunan pertanian adalah: Meningkatkan kontribusi sektor

pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi.
2.1.4. Sasaran Strategis.

Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan maka Dinas Pertanian
Kabupaten Solok menetapkan dalam sasaran strategis yang akan dicapai
secara tahunan selama periode RENSTRA 2025-2029. Adapun sasaran
strategis yang akan dicapai pada tahun 2025-2029 adalah:

1. Meningkatnya produksi komoditas pertanian.
2. Meningkatnya perlindungan hewan dan ternak dari penyakit Hewan

Menular Strategis (PHMS).

3. Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pertanian.

Untuk mencapai sasaran strategis tersebut diatas, maka Dinas Pertanian
menetapkan indikator kinerja yang akan dicapai sebagai ukuran keberhasilan
organisasi. Penetapan indikator kinerja utama ditetapkan mengacu pada
sasaran strategis dinas dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun 2025-2029. Indikator Kinerja Utama
selama periode RENSTRA 2025-2029 sebagai berikut:

1. PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

2. Persentase peningkatan produksi komoditas pertanian

3. Persentase wilayah yang terkendali penyakit Hewan Menular Strategis
(PHMS)

4. Nilai SAKIP Perangkat Daerah
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Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis selama Tahun 2025-
2029 ditetapkan sasaran dan indikator kinerja utama sebagaimana Tabel 2.2
berikut.
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Tabel 2.2 Sasaran, Indikator Sasaran dan Target Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2025-2029

NSPK dan . .
Sasaran Indikator Tahun dan Target Kinerja
Tujuan Sasaran Tujuan/Sasar | Satuan
RPJMD yang
Relevan an 2025 2026 2027 2028 2029 2030
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Meningkatkan
kontribusi PDRB Sektor
Pemerataan K .
endapatan se tor. Pertanian, Juta
Eerbasis pertanian Kehutanan Rupiah 4.097.002 4.209.670 4.331.329 | 4.462.135 | 4.609.386 4.774.402
otensi local terhadap dan P
P pertumbuhan Perikanan
ekonomi
Meningkatnya Per;enliase
produksi peningkatan
) produksi % 2,13 4,26 6,39 8,52 10,65 12,78
komoditas .
; komoditas
pertanian .
pertanian
Meningkatnya Persentase
perlindungan wilayah yang
hewan dan terkendali
ternak cjan penyakit % 65 68 71 74 77 80
penyakit Hewan | Hewan
Menular Menular
Strategis Strategis
(PHMS) (PHMS)
Akuntabias | il SAKIP
kineria Di Perangkat Nilai 73,3 73,55 74,06 76,05 78,03 80,01
inerja Dinas
i Daerah
Pertanian
Sumber: RENSTRA Dinas Pertanian Tahun 2025-2029
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Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis tersebut di atas Dinas
Pertanian Kabupaten Solok pada Tahun 2025 melaksanakan 6 Program.
Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan terpadu yang
dilaksanakan dalam rangka kerja sama dengan masyarakat untuk mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Secara teknis program tersebut
didukung dengan 17 kegiatan dan 45 sub kegiatan yang merupakan tindakan
nyata dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai sasaran

strategis.

2.2. Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan
dan sasaran strategis instansi pemerintah. Sebagai salah satu upaya untuk
memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata kelola pemerintahan yang baik
di Indonesia, maka diterbitkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
PER/0O9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah. Adapun Indikator Kinerja Utama
Dinas Pertanian Tahun 2025-2029 dapat dilihat pada tabel 2.3. berikut
Tabel 2.3.Indikator Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2025-2029

N Tujuan/Sasaran Irllqllkafcor Penjelasan/Pengertian
° Strategis U';?Z Indikator e Formulasi Indikator

1 Meningkatkan PDRB Sektor | PDRB (Produk Domestik | Hasil Perhitungan dari BPS

kontribusi Pertanian, Regional Bruto)

sektor Kehutanan adalah jumlah nilai
pertanian dan tambah atas barang dan
terhadap Perikanan jasa yang dihasilkan oleh
pertumbuhan seluruh unit produksi di
ekonomi wilayah atau daerah

tertentu dalam jangka
waktu tertentu. PDRB
sektor pertanian
mencakup segala
pengusahaan yang
didapatkan dari alam dan
merupakan benda-benda
atau barang-barang
biologis (hidup) yang
hasilnya dapat digunakan
untuk kebutuhan sehari-
hari atau dijual kepada
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No

Tujuan/Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja
Utama

Penjelasan/Pengertian
Indikator

e Formulasi Indikator

pihak lain. Untuk
mengukur indikator
PDRB Sektor Pertanian
yang digunakan adalah
indikator Produk
Domestik Regional Bruto
(PDRB) atas dasar harga
konstan yang dikeluarkan
oleh BPS.

Meningkatnya
Produksi
Komoditas
Pertanian

Persentase
Peningkatan
Produksi
Komoditas
Pertanian

Produksi komoditas
pertanian yang dihitung
adalah hasil komoditas
pertanian (padi, bawang
merah, cabe merah,
kentang, alpukat,
manggis, durian, pisang,
kakao, kopi, kulit manis,
daging sapi, daging ayam
buras, daging kambing
dan daging itik) selama
satu tahun. Untuk
pengukuran persentase
peningkatan produksi
dengan mengukur
persentase peningkatan
produksi selama satu
tahun dan
diakumulasikan dengan
persentase peningkatan
produksi tahun
sebelumnya.

(Jumlah produksitalun n - fumlah produksitahun (- 1)
Jumlahproduksitahun (1~ 1)

3100+ Yproduksithn (n—1)

Meningkatnya
perlindungan
hewan dan
ternak dari
Penyakit
Hewan Menular
Strategis
(PHMS)

Persentase
wilayah yang
terkendali
penyakit
Hewan
Menular
Strategis
(PHMS)

Persentase Wilayah yang
Terkendali Penyakit
Hewan Menular Strategis
(PHMS)merupakan rata-
rata angka status
kesehatan hewan di
kabupaten/kota. Angka
status kesehatan hewan
dihitung melalui
serangkaian kegiatan
pengamatan,
pencegahan,
pemberantasan dan
pembebasan PHMS
khususnya lebih
difokuskan pada penyakit
Rabies, Anthrax,
Brucellosis, Avian

Dimana:

x  100%

a adalah Identifikasi total wilayah yang

terkendali dari PHMS

(Nagari)

b adalah Identifikasi total wilayah yang
terdampak PHMS (Nagari)
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Indikator
Kinerja
Utama

Tujuan/Sasaran
Strategis

Penjelasan/Pengertian

No Indikator e Formulasi Indikator

Influenza, Hog Cholera,
ASF, LSD, serta PMK.

4 Meningkatnya Nilai SAKIP Nilai akuntabilitas kinerja | Hasil evaluasi SAKIP yang dinilai oleh

akuntabilitas Perangkat adalah nilai yang Inspektorat Kabupaten Solok
kinerja. Dinas | Daerah diberikan kepada instansi
Pertanian pemerintah berdasarkan

evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah
(SAKIP

2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Perjanjian Kinerja merupakan tekad dan janji dari perencana kinerja
tahunan yang sangat penting dilakukan oleh pimpinan instansi di lingkungan
pemerintahan, karena merupakan wahana proses tentang memberikan perspektif
mengenai apa yang diinginkan untuk dihasilkan. Perencanaan kinerja yang
dilakukan oleh instansi akan dapat berguna untuk menyusun prioritas kegiatan
yang dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan perencanaan kinerja
tersebut diharapkan fokus dalam mengarahkan dan mengelola program atau
kegiatan instansi akan lebih baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan

instansi yang tidak terarah.

Perjanjian kinerja tahun 2025 berisikan indikator kinerja utama beserta
targetnya, dimana indikator kinerja tersebut memenuhi kriteria-kriteria yang
ditetapkan yaitu spesifik (specific), dapat diukur (measurable), dapat dicapai
(attainable), berjangka waktu tertentu (time bound). Perjanjian Kinerja Dinas
Pertanian memuat tentang sasaran Strategis, Indikator Kinerja Utama dan target
Kinerja yang ingin dicapai pada tahun 2025. Pada tahun 2025 Dinas Pertanian
melakukan dua kali revisi perjanjian kinerja (PK) yaitu di bulan September 2025
dan Desember 2025 karena telah ditetapkannya DPA Perubahan Tahun 2025
dan pelantikan Kepala Dinas Pertanian di Bulan Desember 2025.. Revisi PK
dilakukan dengan melakukan perubahan indikator kinerja yang disesuaikan
dengan indikator kinerja utama pada RENSTRA Dinas Pertanian tahun 2025-
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2029 dan perubahan pagu anggaran.

dapat dilihat pada tabel 2.4 sebagai berikut:

Adapun Perjanjian kinerja Tahun 2025

Tabel 2.4. Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2025

1 2 3 4 5
Meningkatkan PDRB Sektor
1 kontribusi sektor Pertanian, juta 4.097.002
pertanian terhadap Kehutanan dan rupiah
pertumbuhan ekonomi | Perikanan
Persentase
2. l'i"e”ingkamya produksi Efﬁéﬂiﬁ?tan % 2,13%
omoditas pertanian K )
omoditas
pertanian
Meningkatnya Persentase
perlindungan hewan wilayah yang
dan ternak dari terkendali penyakit
3. penyakit Hewan Hewan Menular % 65%
Menular Strategis Strategis (PHMS)
(PHMS)
Meningkatnya -
4. | akuntabilitas kinerja Nilai SAKIP Nilai 73,30
) . Perangkat Daerah
Dinas Pertanian

2.4. Perencanaan Anggaran Tahun 2025.

Pada Tahun 2025 dana yang digunakan untuk membiayai seluruh program

dan kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran yang bersumber dana APBD

Kabupaten Solok sebesar

Rp. 31.266.017.292,-.

anggaran per program adalah sebagai berikut:

Adapun rincian

No Program Anggaran (Rp)
1 | Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 13.573.178.851
o | Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian 3,222 909.503
3 | Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian 8.443.008.093
4 Pengendalian Kes_ehatan Hewan dan Kesehatan 1.131.924.426

Masyarakat Veteriner
5 | Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 372.110.772
6 | Penyuluhan Pertanian 4.522.885.647
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Tabel 2.5. Penetapan Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2025

No

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Program

Pagu (Rp)

1

2

3

4

5

Meningkatkan
kontribusi sektor
pertanian terhadap
pertumbuhan
ekonomi

PDRB Sektor
Pertanian,
Kehutanan dan
Perikanan

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Sarana Pertanian

3.222.909.503

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Prasarana
Pertanian

8.443.008.093

Program
Pengendalian
dan
Penanggulangan
Bencana
Pertanian

372.110.772

Program
Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647

Program
Pengendalian
Kesehatan
Hewan dan
Kesehatan
Masyarakat
Veteriner

1.131.924.426

Program
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota

13.573.178.851

Meningkatnya
produksi komoditas
pertanian

Persentase
peningkatan
produksi komoditas
pertanian

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Sarana Pertanian

3.222.909.503

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Prasarana
Pertanian

8.443.008.093

Program
Pengendalian
dan

372.110.772
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No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Program Pagu (Rp)
Penanggulangan
Bencana
Pertanian
Program
Penyuluhan 4.522.885.647
Pertanian
. Program
IF\)/Ieerlr;:]n dgukr?gtg)rlwahewan Persentase Wilayah Pengendalian
dan ternak dari yang te_rkendall Kesehatan
3 penyakit Hewan penyakit Hewan' Hewan dan 1.131.924.426
Menular Strategis Menular Strategis Kesehatan
(PHMS) (PHMS) Masygrakat
Veteriner
Program
: Penunjang
Meningkatnya -
4 | akuntabilitas kinerja | 121 SAKIP Urusan 13.573.178.851
Dinas Pertanian Perangkat Daerah Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota

Sumber: Perjanjian Kinerja Tahun 2025
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Semakin meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan
pemerintahan yang baik dan bersih (good governance dan clean government)
telah mendorong pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban
yang jelas, tepat, teratur, dan efektif yang dikenal dengan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Penerapan sistem tersebut bertujuan agar
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara
berdaya guna, berhasil guna, bertanggung jawab dan bebas dari praktik-praktik

kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN).

Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban suatu unit organisasi untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan
kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan melalui media pertanggungjawaban berupa laporan akuntabilitas

kinerja secara periodik.
A. Capaian Kinerja Organisasi Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025

1. Kerangka Pengukuran Kinerja.

Dalam pelaksanaan penyusunan akuntabilitas kinerja diperlukan suatu
kerangka pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar
untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan
misi instansi pemerintah. Pengukuran dimaksud merupakan merupakan hasil
dari suatu penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator
kinerja kegiatan yang berupa indikator-indikator masukan, keluaran, hasil,
manfaat dan dampak. Penilaian tersebut tidak terlepas dari proses yang
merupakan kegiatan mengolah masukan menjadi keluaran, atau penilaian dalam
proses penyusunan kebijakan/program/ kegiatan yang dianggap penting dan

berpengaruh terhadap pencapaian sasaran dan tujuan.
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Dalam kerangka pengukuran kinerja terdapat tahapan penetapan,
pengumpulan data kinerja, dan cara pengukuran kinerja. Pengumpulan data
kinerja diarahkan untuk mendapatkan data kinerja yang akurat, lengkap, tepat
waktu, dan konsisten, yang berguna bagi pengambilan keputusan dalam rangka
perbaikan kinerja instansi pemerintah tanpa meninggalkan prinsip-prinsip
keseimbangan biaya dan manfaat, efisiensi dan efektivitas. Untuk itu perlu
dibangun sistem informasi kinerja yang mengintegrasikan data yang dibutuhkan
dari unit-unit yang bertanggungjawab dalam pencatatan secara terpadu dengan

sistem informasi yang ada.

Pencapaian sasaran diperoleh dengan cara membandingkan target dengan
realisasi indikator sasaran, pencapaian kinerja program/kegiatan diperoleh
dengan cara membandingkan target dengan realisasi indikator kinerja kegiatan

terdiri dari input, output, outcome, benefit dan impact.

Media pengukuran kinerja terdiri dari penetapan kinerja dan pengukuran
kinerja. Kemudian atas hasil pengukuran kinerja tersebut dilakukan evaluasi

untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis.

Untuk mempermudah interpretasi atas pencapaian sasaran dan
program/kegiatan serta indikator makro diberlakukan nilai disertai makna dari

nilai pengukuran kinerja berikut:

Tabel 3.1. Skala Pengukuran Ordinal Capaian Kinerja

No. | Rentang Capaian Kinerja | Kategori Capaian Kinerja
1. 85% - >100% Sangat Baik

2. 70% - <85% Baik

3. 55% - <70% Sedang

4. <55% Kurang Baik

Sumber: Modul 4 Sosialisasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

1. Evaluasi dan Analisis Pencapaian Kinerja Berdasarkan Sasaran.

Evaluasi kinerja merupakan Kkegiatan untuk menilai atau melihat
keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi atau unit kerja dalam
melaksanakan tugas dan fungsi yang dibebankan kepadanya. Evaluasi kinerja
merupakan analisis dan interpretasi keberhasilan atau kegagalan pencapaian
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kinerja. Evaluasi dapat diartikan secara luas ataupun secara sempit. Hal ini

dapat dilihat dari siapa yang melakukan evaluasi.

Evaluasi secara menyeluruh antara lain mencakup penilaian terhadap apa
yang dilaporkan dan dihasilkan, dan penilaian atas pencapaian hasil; penilaian
atas aktivitas, program, kebijakan dan keselarasan dengan misi dan visi
organisasi; penilaian atas akuntabilitas keuangan dan ketaatan pada peraturan
perundang-undangan; penilaian atas pelaksanaan tugas; penilaian Kkinerja
pegawai; penilaian kinerja pengawas; pelanggan, dan pihak ketiga lainnya.
Evaluasi menyeluruh ini pada umumnya dilakukan oleh evaluator eksternal. Di
samping itu, evaluasi juga dapat dilakukan oleh pihak internal organisasi yang
mencakup penilaian atas apa yang telah dicapai organisasi, menghitung nilai
capaian dari pelaksanaan kegiatan, dan menghitung nilai capaian kinerja
kegiatan tersebut. Evaluasi kinerja yang dimaksud di sini adalah evaluasi yang

dilakukan oleh evaluator internal yaitu pihak yang membuat LKjIP itu sendiri.

Tujuan dilakukannya evaluasi kinerja adalah agar organisasi yang
bersangkutan mengetahui pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala yang
dijumpai atau sebab-sebab tidak tercapainya kinerja dalam rangka pencapaian
misi yang sudah direncanakan sehingga diharapkan instansi tersebut dapat
meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang.

2. Capaian Indikator Kinerja.

Berdasarkan rencana strategis dinas dan disesuaikan dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun
2025-2029, untuk Dinas Pertanian ditetapkan 1 tujuan, 3 sasaran yang
dijabarkan dalam 1 indikator tujuan dan 3 indikator sasaran sebagai tolok ukur

untuk pencapaian kinerja.

Hasil capaian terhadap 1 tujuan dan 3 sasaran pada Tahun 2025 terdapat 4
indikator kinerja yang memiliki capaian lebih dari 100% dengan kategori capaian

kinerja sangat baik.

Indikator kinerja yang masuk kategori sangat baik yaitu: (1) PDRB Sektor

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; (2) peningkatan produksi komoditas pertanian
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(3) Persentase wilayah yang terkendali penyakit Hewan Menular Strategis

(PHMS); dan (4) Nilai SAKIP Perangkat Daerah. Adapun ringkasan capaian

indikator kinerja sebagai berikut ini:

Tabel 3.2. Ringkasan Capaian Indikator Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten
Solok Tahun 2025

No Jumlah Kategori Capaian
Tingkat Capaian Indikator Persentase | Kinerja
Kinerja
1. >100% 4 100 Sangat Baik

Secara rinci, realisasi serta capaian untuk masing-masing indikator kinerja

disajikan pada tabel 3.3. berikut ini.

Tabel 3.3. Rincian Capaian Indikator Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten
Solok Tahun 2025

=

| e

e |

1 2 3 4 5 6 7
Meningkatkan
kontribusi sektor | PDRB sektor
1 pertanian Pertanian, Juta
terhadap Kehutanan dan Rupiah 4.097.002 4.112.200 | 100,37
pertumbuhan perikanan
ekonomi
Meningkatnya Pergentase
roduksi penlngkgtan
2 | R produksi % 2,13 13,35 | 626,76
omoditas .
. komoditas
pertanian .
pertanian
Meningkatnya Persentase
perlindungan wilayah yang
hewan dan terkendali
3 ternak (_iarl Penyakit Hewan. % 65.00 68.92 106,03
penyakit Hewan | Menular Strategis
Menular (PHMS)
Strategis
(PHMS)
Meningkatnya Nilai SAKIP
4 a_kunftabll_ltas Perangkat Daerah Nilai 73.30 73.50 100,27
kinerja Dinas
Pertanian
233,36

Sumber : PK dan hasil pengukuran kinerja 2025
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3. Analisis Capaian Kinerja Organisasi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Analisis capaian kinerja dilakukan terhadap capaian kinerja sasaran
strategis, pada masing-masing indikator kinerja. Selain itu, analisis dilakukan
dengan mengaitkan hasil capaian tahun-tahun sebelumnya serta kemungkinan
tercapainya sasaran RENSTRA (Rencana Strategis) pada akhir tahun
pencapaian pada Tahun 2030.

Analisis terhadap 1 (satu) tujuan strategis dan (tiga) sasaran strategis yang
ditetapkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Solok sebagai alat untuk
mewujudkan tujuan strategis pada akhir masa RENSTRA, disajikan sebagai
berikut:

Tujuan Strategis 1. Meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Dalam rangka mewujudkan sasaran meningkatkan kontribusi sektor
pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi, ditetapkan 1 (satu) indikator kinerja
sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat pencapaian sasaran strategis tersebut
dengan indikator sebagai berikut:

1. PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

Menurut Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau
dihasilkan di wilayah domestik suatu negara yang timbul akibat berbagai aktivitas
ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor
produksi yang dimiliki residen atau non-residen. PDRB sektor pertanian
mencakup segala pengusahaan yang didapatkan dari alam dan merupakan
benda-benda atau barang-barang biologis (hidup) yang hasilnya dapat digunakan
untuk kebutuhan sehari-hari atau dijual kepada pihak lain.

Nilai PDRB yang digunakan adalah nilai PDRB harga konstan yang
dikeluarkan oleh BPS, dimana PDRB = % (Nilai Tambah Bruto) .Nilai Tambah
Bruto (NTB): adalah nilai output (produksi) suatu sektor ekonomi dikurangi biaya
antara (input) yang digunakan dalam proses produksi.

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:
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Realisasi

x100%
Target

Capaian IKU =

A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian indikator meningkatkan kontribusi sektor pertanian

terhadap pertumbuhan ekonomi. dapat dilihat pada tabel 3.4. dibawah ini.

Tabel 3.4. PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

: . Target Realisasi | Capaian
No Indikator Kinerja (Juta Rp) (Juta Rp) (%)
PDRB Sektor Pertanian, | 4.097.002 4.112.200 100.37
1. ) . . . . y
Kehutanan dan Perikanan

Sumber: Solok Dalam Angka 2025
Berdasarkan tabel 3.4 dapat dilihat bahwa capaian kinerja pada tahun

2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target PDRB sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan sebesar 4.097.002 dan terealisasi sebesar 4.112.200

dengan capaian kinerja sebesar 100,37 %.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini Dengan
Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2025-2029 disajikan pada tabel
3.5. berikut:
Tabel 3.5. Perkembangan PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan

Perikanan
. : Tahun 2030 (Target
Realisasi Capaian (%) :
Indikator Akhir RENSTRA)
Kinerja enci
2023 2024 2025 | 2023 | 2024 | 2025 | Target Re?lf)as'
PDRB
Sektor
pertanian, | 5 934 390 | 3.987.350 | 4.112.200 | NA NA | 100,37 | 4.774.402 86,13
Kehutanan
dan
Perikanan
sumber: Dinas Pertanian,2025
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Berdasarkan tabel 3.5 dapat dilihat bahwa Realisasi PDRB Sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan tahun ini jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar
124.850 juta rupiah adapun penyebab peningkatannya karena naiknya produksi
11,33% dari tahun 2024 dan menurunnya kasus Penyakit Hewan Menular
Strategis (PHMS) 55% dari tahun 2024. Untuk capaian kinerja tahun ini tidak
dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir
karena tidak adanya target di tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir,
serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RPJMD (tahun
2030) sebesar 4.774.402 maka capaian kinerja sebesar 86,13%.

Untuk Untuk melihat perkembangan produksi komoditi pertanian dan
kasus PHMS pada tahun 2024-2025 dapat dilihat pada tabel dibawah:
Tabel 3.6. Perkembangan Produksi Komoditi Pertanian tahun 2024-2025

Padi sawah Ton 210.788,07 | 165.693,70 27,22
Jagung Ton 7.301,70 6.563,60 11,25
Ubi Kayu Ton 12.489,00 [ 10.019,55 24,65
Ubi Jalar Ton 46.942,90 | 42.620,48 10,14
Kacang Tanah Ton 547 294,176 85,94
Talas Ton 1.968,50 7015 180,61
Bawang Daun Ton 13.779,70 | 13.595,00 1,36
Bawang Merah Ton 218.861,65 | 214.306,24 2,13
Bawang Putih Ton 598,97 867,85 -30,98
Bayam Ton 634 562,53 12,71
Buncis Ton 22.076,77 | 17.038,80 29,57
C a b e keriting Ton 46.189,15 36.332,47 27,13
Cabe Rawit Ton 6.179,31 5.208,54 18,64
Jamur Kw 336,9 370,9 -9,17
Kacang Panjang Ton 926,75 922,48 0,46
Kangkung Ton 539,4 567,54 -4,96
Kentang Ton 25.632,10 | 16.161,05 58,60
Ketimun Ton 933,8 728,46 28,19
Kubis Ton 243.224,70 | 232.922,60 4,42
Labu siam Ton 2.602,55 2.308,57 12,73
Petsai/sawi Ton 4.291,55 3.843,10 11,67
Semangka Ton 3,9 2,45 59,18
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Stroberi Ton 63,36 40,7 55,68
Terung Ton 8.703,45 7.886,32 10,36
Tomat Ton 60.729,00 | 49.525,50 22,62
Wortel Ton 18.235,40 | 17.727,55 2,86
Alpokat Ton 54.349,14 | 56.073,94 -3,08
Apel Ton 1,97 1,93 2,07
Belimbing Ton 7,12 15,76 -54,82
Duku Ton 37,06 17,8 108,20
Durian Ton 6.997,50 4.859,61 43,99
Jambu Air Ton 139,16 164,18 -15,24
Jambu Biji Ton 500,13 579,307 -13,67
Jengkol Ton 675,15 817,47 -17,41
Jeruk siam/keprok / Ton 1.504,63 1.770,10 -15,00
Mangga Ton 505,27 662,28 -23,71
Manggis Ton 1.941,38 1.283,56 51,25
Melinjo Ton 19,61 29,07 -32,53
Nangka Ton 618,48 633,39 -2,35
Nenas Ton 1,69 2,08 -18,55
Pepaya Ton 2.210,60 2.209,60 0,05
Pisang Ton 6.661,42 7.985,83 -16,58
Rambutan Ton 2547,03 991,7 156,83
Salak Ton 11 30,2 -96,36
Sawo Ton 631,67 875,15 -27,82
Sirsak Ton 572,45 664,65 -13,87
Sukun Ton 61,93 55,90 10,79
Buah naga Ton 3.152,26 2.594,03 21,52
Lengkeng Ton 59,4 28,09 111,46
Jahe Ton 482,72 646,52 -25,34
Laos Ton 683,07 865,12 -21,04
Kunyit Ton 590,23 831,19 -28,99
Kapulaga Ton 349,84 349,81 0,01
Jeruk Nipis Ton 26,81 21,47 24,87
Kelapa Ton 3.307,25 3.306,35 0,03
Karet Ton 4.587,55 3.376,50 35,87
Kopi Arabika Ton 2127,45 2121,70 0,27
Kopi Robusta Ton 5.910,80 5.716,60 3,40
Cengkeh Ton 1.411,76 1.568,34 -9,98
Kulit Manis Ton 2.155,65 1.742,85 23,69
Tebu Ton 223,68 340,00 -34,21
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Cokelat Ton 3.316,47 3.682,05 -9,93
Pala Ton 6,5 14,83 -56,17
Enau Ton 78,57 -100,00
Kemiri Ton 1.056,00 1.274,75 -17,16
Teh Ton 1051,2 980,08 7,26
Kapuk Ton 49,59 186,54 -73,42
Pinang Ton 399,75 -100,00
Daging Sapi Ton 1.596,40 1.401,81 13,88
Daging Kerbau Ton 18,77 9,75 92,42
Daging Kambing Ton 52,94 43,40 21,99
Daging Ayam Buras Ton 269,503 322,626 -16,47
Daging Ras Pedaging Ton 4014,363 3800,516 5,63
Daging Ras Petelur Ton 58,874 32,801 79,49
Daging Itik Ton 81,38 69,91 16,40
Telur Ayam Ras Ton 411,675 247,093 66,61
Telur Ayam Buras Ton 91,876 106,032 -13,35
Telur Itik Ton 759,81 634,83 19,69

Total 1.072.467,88 | 963.329,04 11,33

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Tabel 3.7. Jumlah Kasus PHMS di Kabupaten Solok tahun 2024-2025

No | PENYAKIT HEWAN MENULAR JUMLAH KASUS
2024 2025
1 | Rabies 408 428
2 | Penyakit Kuku dan Mulut 459 336
3 | Cacingan 1.983 -
4 | Elisa Rabies 4 1
5 | Flu Burung - 500
6 | Brucellosis - 11
Jumlah 2.854 1.276

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Kabupaten Solok
merupakan bagian dari PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
provinsi dan nasional. PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Kabupaten Solok, provinsi dan nasional dapat digambarkan pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3.8. PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

No | Indikator Kinerja Kabupaten Solok Provinsi Nasional

PDRB Sektor
Pertanian,
Kehutanan dan
Perikanan

4.112.200 42.467.740 | 1.464.331.100

Sumber:; Badan Pusat Statistik, 2026

Dari tabel 3.8 dapat dijelaskan bahwa PDRB Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan Tahun 2025 Kabupaten Solok memberikan
kontribusi 4.112.200 juta rupiah atau 9,68% untuk PDRB Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan Provinsi dan 0,28% untuk PDB Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan nasional. Untuk perbandingan PDRB Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Tahun 2025 Kabupaten Solok dengan
Kabupaten di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel 3.9. dibawah ini:

Tabel. 3.9. PDRB Sektor Pertanian Tahun 2025 Menurut Kabupaten di
Sumatera Barat

No Kabupaten/Kota NiIaI;Suta
1 Kabupaten Pasaman Barat 5.794.100
2 Kabupaten Agam 4.935.000
3 Kabupaten Lima Puluh Kota 4.167.720
4 Kabupaten Solok 4.112.200
5 Kabupaten Pesisir Selatan 4.076.750
6 Kabupaten Pasaman 3.505.070
7 Kabupaten Tanah Datar 3.201.810
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No Kabupaten/Kota N”aéé‘;ma
8 Kabupaten Padang Pariaman 3.148.980
9 Kabupaten Dharmasraya 2.564.700
10 Kabupaten Sijunjung 2.180.040
11 Kabupaten Kepulauan Mentawai 1.682.090
12 Kabupaten Solok Selatan 1.367.040

Sumber: BPS, 2026
Dari tabel 3.9 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera Barat,
PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Kabupaten Solok nomor 4

(empat) tertinggi di Sumatera Barat.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan serta Alternative

solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa faktor pendukung serta solusi
sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung
a. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan

produksi komoditas pertanian dengan menyediakan sarana produksi
(berupa benih Dbersertifikat, pupuk, alsintan dan sarana produksi
lainnya) dan penyediaan prasarana pertanian (berupa pembangunan
infrastruktur jalan pertanian, irigasi pertanian dan prasarana pertanian
lainnya).

b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.
Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.

d. Sinergi yang baik antar bidang, BPP dan UPT Puskeswan maupun
dengan instansi eksternal untuk mendukung pembangunan pertanian.

e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan
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f. Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian
2.  Solusi atau Rencana Tindak lanjut

a. Mempercepat pelaksanaan kegiatan rehabilitasi lahan pertanian,
perbaikan infrastruktur prasarana pertanian yang terkena dampak
bencana serta memberikan bantuan bibit/pupuk sehingga dapat
memfungsikan kembali lahan pertanian produktif.

b. Meningkatkan penggunaan tekhnologi yang dapat mengatasi dampak
perubahan iklim seperti tekhnologi pengairan dengan membangun
embung, dam parit, irigasi sprinkler/tetes/kabut, irigasi perpipaan,
irigasi perpompaan dan irigasi air tanah, penerapan smart farming
dengan menggabungkan tekhnologi modern dengan praktik pertanian
secara tradisional

c. Meningkatkan penggunaan tekhnologi budidaya padi “sawah bapokok
murah” atau bertanam padi dengan modal murah yang dapat
menghemat biaya produksi sampai 50% dan dapat meningkatkan
produktifitas padi.

d. Meningkatkan penggunaan  benih  bersertifikat  dengan
mengembangkan luas areal penangkaran dan memberikan bantuan
benih bersertifikat ke kelompok tani.

e. Meningkatkan populasi ternak dengan memberikan bantuan ternak,
penambahan bibit sapi indukan dan meningkatkan kelahiran ternak
melalui optimalisasi reproduksi dengan menyediakan sarana untuk
Inseminasi Buatan (IB) seperti N2 cair,dan semen beku.

f.  Meningkatkan penerapan budidaya yang baik sesuai GAP. (Good
Agricultural Practise) sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan
kualitas.

g. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan penyakit pada ternak.

h. Meningkatkan luas areal tanam dengan

memperbaiki/menyempurnakan fungsi jaringan irigasi tersier.
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i. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

j. Pengembangan hilirisasi produk pertanian dengan menyediakan
prasarana dan sarana untuk penanganan pasca panen, pengolahan
hasil pertanian dan memperluas akses pemasaran hasil pertanian.

k. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dalam budidaya, pasca panen,
pengolahan dan pemasaran hasil pertanian

I.  Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

m. Mendorong petani untuk menyusun managemen pola tanam
komoditas strategis terutama bawang merah dan cabe merah

n. Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan sarana
dan prasarana baik budidaya, pasca panen dan pengolahan.

0. Pembangunan rumah potong hewan yang sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI).

p. Meningkatkan promosi produk unggulan dengan mengikuti pameran
tingkat kabupaten, propinsi maupun nasional dan melaksanakan
lomba ayam kukuk balenggek.

g. Melaksanakan bimtek Good Handling Practise (GHP) untuk
penanganan pasca panen.

r.  Meningkatkan kualitas pakan ternak dengan pengembangan bank
pakan ternak.

s. Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana
dan prasarana untuk pelayanan Puskeswan.

t. Perbaikan mutu pakan sapi dengan menyediakan bahan pakan olahan
maupun bahan pakan dengan membangun bank pakan

u. Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan
pelayanan Puskeswan seperti pembangunan Puskeswan, penyediaan

obat-obatan, peralatan ternak dan peralatan kesehatan hewan.
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V.

Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui

bimbingan tekhnis/pelatihan.

Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun

Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama terpadu,

bidudaya

tanaman

dengan

system pertanian

meningkatkan luas lahan pertanian organik.

terpadu

E. Analisis Atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

dan

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator PDRB sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

PDRB

Indikator

Kinerja

Target

Realisasi

Capaian

Program

Keuangan

Pagu

Realisasi

Capaian

PDRB Sektor
Pertanian,
Kehutanan
dan Perikanan

4.097.002,00

4.112.200,00

100,37%

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Sarana Pertanian

3.222.909.503

2.992.335.831

92,85%

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Prasarana

8.443.008.093

8.334.227.985

98,71%

w

Program
Pengendalian
Kesehatan Hewan
dan Kesehatan
Masyarakat
\eteriner

1.131.924.426

891.676.761

78,78%

Program
Pengendalian Dan
Penanggulangan
Bencana
Pertanian

372.110.772

318.644.179

85,63%

[¢)]

Program
Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647

3.860.066.876

85,35%

(o2}

Program
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota

13.573.178.851

12.479.246.545

91,94%

Total Anggaran

31.266.017.292

28.876.198.177

92,36%

Rata-rata capaian

92,36%

Tingkat Efisiensi

7,64%

Tingkat Efektifitas

108,7%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.10 diketahui bahwa Indikator PDRB sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan pada Tahun 2025 target kinerja sebesar 4.097.002 dan
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terealisasi sebesar 4.112.200 dengan capaian kinerja sebesar 100,37%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 31.266.017.292 dan terealisasi
sebanyak Rp. 28.876.198.177 dengan capaian 92,26% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,64% maka didapat efektifitas 108,7%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator PDRB sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja
Program dan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2025 untuk mencapai

target PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan akan
mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.
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Penyerahan pupuk organik cair ke kelompok tani

2. Meningkatkan penggunaan benih bersertifikat padi sawah dengan oupkup
benih padi berlabel dari kelompok tani penangkar sebanyak 7.100 kg. Pada
Tahun 2025 telah di salurkan bantuan benih padi sebanyak 4.350 kg atau
atau setara dengan kebutuhan benih seluas 174 ha yang berasal dari APBD
Kabupaten Solok. Selain dari APBD Kabupaten Solok juga terdapat kegiatan
yang berasal dari APBN untuk pengembangan padi gogo dengan
menyalurkan bantuan benih padi 2.300 kg atau setara kebutuhan benih
seluas 115 ha, herbisida 115 botol dan pestisida 115 botol ke kelompok tani
serta bantuan benih padi sebanyak 2.250 kg untuk mendukung kegiatan

Optimasi Lahan

0,7854S™00,6733E
Duri Berbunga, APBD 2025

Penyerahan bantuan benih padi berlabel ke kelompok tani
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3. Pemurnian varitas padi lokal yang sudah dilepas yaitu varitas caredek merah
dan padi harum solok bertujuan untuk mendapatkan benih padi yang
bersertifikat.

ZN-Veil 2025 os. 55. 14

O 79 LF355 1 O . G222 9OF

ATt eI 06G . 2 rm

e SpeediOD _2Zikrmaarh

imnalkaram padl Caredalc NMMarah di'PokKtan Duri Becrbuna=a

Kegiatan pemurnian varitas caredek merah solok

4. Penanaman padi dengan konsep Sawah Pokok Murah (SPM) pada 12
kecamatan dan 64 Nagari dengan luas 30 Ha. Kegiatan SPM selain
difasilitasi oleh APBD Kabupaten Solok melalui kegiatan Sekolah Lapang
juga telah banyak dilakukan secara swadaya petani karena dapat
meningkatkan produktifitas padi.

[ |

SPM Poktan badunsanak di sawah Nani'sumira umur2bln
p “0,65613,100,53049, 19°
2025-06-1471.5:17:31

Kegiatan SPM di kelompok tani badunsanak kec. Junjung Sirih

5. Melaksanakan kegiatan pelatihan penyusunan SOP GAP pertanian organik
untuk pengembangan pertanian organik
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Penyusunan SOP Padl Organik ,

Kegiatan penyusunan SOP GAP (Good Agricultural Practices) padi organik di Nagari
Parambahan Kec. Bukit Sundi

6. Fasilitasi bantuan benih ubi jalar sebanyak 9.600 stek untuk pengembangan

ubi jalar 0,3 ha di Kecamatan Gunung Talang yang anggarannya berasal
dari APBN.

i = P e o
Penyerahan bantuan benih ubi jalar di Nagari Talang Kec.Gunung Talang

7. Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air ditingkat
usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi resiko terjadinya
kegagalan panen pada musim kemarau dengan membangun dam parit 2

unit, embung pertanian 2 unit dan jaringan irigasi tersier 16 unit.
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Pembangunan dam parit di Kec. IX Koto Sungai Lasi

8. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil
pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 113.24.37
-0, 8457S +100,6261E.
Selayo

Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok
Surmatera Barat
Altitude: 599 . 5m
Speed:0.8B8kmi/h

penilaian kemaiuan pekeriaan salavo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung

9. Melaksanakan kegiatan Optimasi Lahan Non Rawa (OPLAH) seluas 2005
Ha untuk meningkatkan Indeks Penanaman Padi di lahan sawah dan
mengembalikan kesuburan tanam yang anggarannya berasal dari APBN.
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Kegiatan Optimasi Lahan Sawah di Kec. Payung Sekaki

10. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian  melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah
Lapang Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan
dan Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan
penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP
sebagai pusat data dan informasi.

upan:Pertanian (DAK NON FISIK TA2025)
; -0,8829, 100/7473i
06/05/2025 12-20.58

e B
Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki
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— Sapps senos

—_—T

-0,8389, 100, 89, 442, 7m

15/12/ 5 10.43.43

Kegiatan magang petani di P4S semafet farm Nagari Cupak Kec. Gunung Talang

Kegiatan Sekolah Lapang di Kec. Bukit Sundi
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11. Pengembangan bawang merah seluas 2 ha dengan memberikan bantuan
sarana produksi berupa benih bawang merah sebanyak 1.870 kg. Selain itu
terdapat juga kegiatan dengan menyalurkan bantuan mulsa dan pupuk NPK
untuk 20 ha lahan bawang merah yang sumber anggarannya berasal dari
APBD Kabupaten Solok. Selain itu terdapat juga kegiatan untuk
pengembangan bawang merah seluas 2,5 ha dengan memberikan bantuan
berupa benih, mulsa dan pupuk kompos yang anggarannya berasal dari
APBD Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan

luas tanam, luas panen dan produktifitas bawang merah.

Penyaluran benih bawang merah di Nagari Talang Babungo Kec. Hiliran Gumanti

12. Fasilitasi sarana produksi cabe merah berupa mulsa dan pupuk NPK untuk
petani champion cabe seluas 10 Ha yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok. Selain itu terdapat juga kegiatan pengembangan cabe merah seluas
3 ha dengan fasilitasi berupa benih cabe merah, mulsa plastic dan pupuk
kompos yang berasal dari APBD Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan luas tanam, luas panen dan produktifitas

cabe.
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13.

14.

Kegiatan fasilitasi mulsa dan pupuk NPK untuk petani champion cabe di Kec. Hiliran
Gumanti

Pengembangan kentang 10 ha dengan memberikan bantuan berupa benih
kentang 9498 kg, pupuk NPK 3110 kg, pupuk kompos 4260 kg, dolomit
1800 kg yang berasal dari APBD Kabupaten Solok. Selain itu terdapat juga
fasilitasi benih kentang untuk pengembangan kentang seluas 6 Ha berupa
bantuan benih, mulsa plastik dan pupuk kompos yang berasal dari APBD
Provinsi Sumatera Barat . Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan luas

tanam, luas panen dan produktifitas kentang.

Bantuan benih kentang untuk kelompok tani di Kec. Lembah Gumanti

Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan kawasan durian melalui
bantuan bibit durian sebanyak 1.500 batang dari APBD Kabupaten Solok
dan 19.800 batang (198 ha) dari APBD Provinsi Sumatera Barat . Kegiatan
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ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi durian.

Keeamatan
Kabupaten Solok
Sumatera Barat
5 Altitude:474.8m
*  Speed:0.0km/h
serahigrima bibit durian dan
Alpukat untuk kegitan
Baerah Aliran Sungai (DAS )
Index number: 361

Serah terima bibit durian di Pembibitan Aripan

15. Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan kawasan alpukat melalui
bantuan bibit bersertifikat yang alokasi anggaran berasal dari APBD
Kabupaten Solok. Bibit alpukat tersebut berasal dari pembibitan hortikultura
di aripan dengan produksi tahun 2025 sebanyak 5.000 batang. Selain dari
APBD Kabupaten Solok terdapat juga alokasi anggaran dari APBD Propinsi
Sumatera Barat untuk pengembangan alpukat seluas 185 ha dengan

bantuan bibit sebanyak 18.500 batang.

Porumasan ey S

Nu#u Vitlage 252
%

Kegiatan pembibitan di pembibitan hortikultura Aripan

16. Kegiatan penyediaan sarana untuk gerai tani sebanyak 2 paket di kec.
Lembah Gumanti yang bertujuan untuk meningkatkan pemasaran produk
hortikultura.
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Wliftani di kélompok tani
muaro danau di atas
Index number: 812

Penyerahan sarana gerai tani di Nagari Alahan Panjang kec. Lembah gumanti

17. Kegiatan berupa bantuan sarana produksi berupa bibit kopi arabika
sebanyak 6.000 batang dan pupuk organik padat sebanyak 3.000 kg untuk
kelompok tani serta sosialisasi tentang budidaya kopi arabika dari APBD

Kab.Solok dan kegiatan pengembangan kawasan tahunan berupa bantuan
bibit kopi arabika 59.000 batang dari APBD Provinsi Sumatera Barat dan
225.000 batang dari APBN.

Kegiatan bantuan bibit kopi arabika

18. Kegiatan berupa bantuan bibit kopi robusta sebanyak 10.800 batang dan
pupuk kompos sebanyak 10.800 kg untuk menambah luas pertanaman kopi
robusta.

19. Kegiatan berupa bantuan bibit cengkeh sebanyak 6.600 batang dan pupuk
kompos sebanyak 8.500 kg untuk kelompok tani untuk menambah luas
pertanaman cengkeh.
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20. Kegiatan berupa bantuan kulit manis sebanyak 47.298 batang dan pupuk
kompos sebanyak 57.698 kg dari APBD Kabupaten Solok dan bantuan bibit
sebanyak 6.000 batang dari APBD Provinsi Sumatera Barat untuk

menambabh luas pertanaman kulit manis.

‘e n—,'{‘ Y

- -
3 ‘27 @kt 2025 14.07.46
’, b ¢ 1322° NW
ItitudesS8.6msnm
St v S Speed:0.0km/h
Kel. Tani-Eapwly 'Sakato Serah terima
Bibit Kulit manis.dan Kompos
—t IndeXxgpiumber: 1378

Bantuan bibit kuli manis dan pupuk kompos di kelompok tani Family Sakato

21. Melakukan pengamatan serangan OPT pada tanaman perkebunan dan
tanaman pangan, melaksanakan SL PHT tanaman perkebunan dan
penyediaan sarana untuk pengendalian hama tikus berupa belerang

22. Reboisasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di nagari Batu Bajanjang Kec. Tigo
Lurah seluas 20 Ha dengan melakukan penanaman durian sebanyak
4.500 batang dan alpukat sebanyak 4.500 batang.

23. Penyediaan Sarana Inseminasi Buatan berupa N2 cair sebanyak 2.000
liter, plastik sheet sebanyak 90 pack dan plastik glove sebanyak 45 pack
serta bibit semen beku sebanyak 4.335 dosis berasal dari APBD
Kabupaten Solok dan bantuan N2 Cair sebanyak 1.500 liter, plastik sheet
35 pack dan plastik glove sebanyak 25 kotak untuk inseminasi buatan dari
APBD Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan IB bertujuan untuk

meningkatkan angka kelahiran ternak sehingga populasi ternak meningkat.

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 48



24,

25.

Penyediaan semen beku dan N2 cair untuk inseminasi buatan

Pengadaan ternak ayam KUB 207 ekor, pakan ternak unggas 2873 kg,
pembuatan kandang ayam, pelatihan pembuatan pakan berbahan lokal
dan bimtek budidaya ternak ayam yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok dan bantuan 600 ekor ayam petelur, pembuatan kandang ayam,
penyediaan pakan dan obat-obatan yang berasal dari APBN. Kegiatan ini
bertujuan yang bertujuan untuk meningkatkan populasi ayam dan produksi

telur ayam.

No. 31 Nagafii

SulitAir 10 Nov 2025173243
X Koto Diatas 0.61768549494445328 100671285577 1B4E
Solok Regency ki S8 NE
West Sumatra Altitude542.0msnm
Altitude:552:0msrin Speed:0.5km/h
Speed:0.0km/h & zoom uglr 2002
Index number: 1026 Index number, 974

Penyaluran bantuan ternak ayam kub dan pakan ternak unggas di Nagari Sulit Air Kec. X
Koto Diatas

Kegiatan bantuan ternak itik sebanyak 500 ekor. (jantan 100 ekor dan
betina 400 ekor). Bantuan vitamin dan obat - obatan (Caprimune E

sebanyak 17 pack, Destan sebanyak 49 botol dan Flukicide sebanyak 17
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26.

27.

botol) Bantuan Pakan Ternak Itik sebanyak 4.200 kg (N-544=3.600 kg dan
N-542=600 kg yang berasal dari APBD Provinsi Sumatera Barat untuk

meningkatkan populasi itik

PAKAN ITIK KELTAN KUBLU MAKMUR PANINGGAHAN
e -0,67162,100,54564, 200"
12 Nov 2025 07:08:22

Penyaluran bantuan ternak itik dan pakan itik di Nagari Paninggahan Kec. X Koto Diatas

Bantuan ternak kambing sebanyak 60 ekor melalui program Pengentasan
Kemiskinan oleh BP Pengentasan kemiskinan dan Dirjen Peternakan dan

Kesehatan Hewan kementerian pertanian

#OPPO Rend1 1 585G

Bantuan ternak kambing di nagari Siberambang kec. X Koto Diatas

Melaksanakan sosialisasi dan Bimtek Budidaya Ternak Ayam KUB,
budidaya itik, budidaya kambing dan pencegahan dan penanggulangan

penyakit hewan menular
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Sosialisasi dan bimtek budidaya kambing
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28. Melaksanakan bimbingan tekhnis budidaya ayam kukuak balenggek dan
sosialiasi pelestarian ayam kukuk balenggek untuk meningkatkan populasi
ayam kukuk balenggek.

S L8 & = 3 == . Batang Baryis
. : : & g Barp

? 7 | A, > . =y Kecamatan Gunung Talang

] vy A Lo " l . quupaten Soldk

S 2 o Kokok BlenBluck Tahun 2025 . R | Sugalera BEVe

006719 \ A Om 45° A Altitud&:0872msnf
\-0257'12", 100 ﬁ_,,_:n;,gE e Ok

Bimbingan tekhnis budidaya ayam kukuak balenggek dan sosialiasi pelestarian ayam
kukuk balenggek

29. Melaksanakan pengambilan sampel bahan pangan asal hewan daging
sapi, daging ayam dan telur di 4 (empat) pasar tradisional di Kabupaten
Solok (pasar Alahan Panjang, pasar Sumani, pasar Bukik Sileh dan pasar
Muara Panas untuk dilakukan pengujian cemaran mikroba, residu
antibiotik, dan residu hormone. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
daging dan telur bebas dari cemaran biologis, kimia, dan fisik yang dapat

membahayakan kesehatan konsumen.

14/09/2025 12:53:40

Sumatera Bara|

Pengambilan sampel daging di pasar Sumani dan Muara panas
30. Melakukan sosialisasi penyakit pada ternak unggas di Nagari Batu Banyak

Kecamatan Lembang Jaya dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang
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31.

32.

33.

Sosialisasi penyakit pada ternak unggas di Nagari Batu Banyak Kecamatan Lembang
Jaya

Penanggulangan kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan Penyakit
Lumpy Skin Diseases (LSD) pada hewan berkuku genap (sapi, kerbau,

kambing) di Kabupaten Solok untuk mencegah kematian ternak.

F Ksinas PMK dan Pengobatar

Vaksinasi PMK di kec. Gunung Talang

Melakukan pendampingan unit usaha hewan dan produk hewan untuk
mendapatkan sertifikat NKV (Nilai Kontrol Veteriner). NKV adalah
sertifikat sebagai bukti tertulis yang sah telah dipenuhinya persyaratan
higiene dan sanitasi sebagai jaminan keamanan produk hewan pada unit
usaha produk hewan.

Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana
operasional Puskeswan berupa pengadaan obat hewan, bahan
pendukung pengobatan, operasional pelaporan Isikhnas, operasional
pelayanan kesehatan hewan, pengobatan Penyakit Hewan Menular

Strategis (PHMS), operasional surveilans, pengiriman dan pengujian
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sampel ke laboratorium dan bimbingan tekhnis untuk petugas kesehatan
hewan
Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

adalah dapat dilihat pada tabel. berikut ini:

Tabel. 3.11. Realisasi Anggaran Program/Kegiatan Tahun 2025

NO PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK o
' KEGIATAN ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.) °
SUB KEGIATAN
1 2 3 4 5
PROGRAM PENUNJANG
I URUSAN PEMERINTAHAN 13.573.178.851,00 | 12.479.246.545,00 | 91,94
DAERAH KABUPATEN/KOTA
Perencanaan,Penganggaran,d
1 | an Evaluasi Kinerja Perangkat 68.961.929,00 59.955.966,00 | 86,94
Daerah
1 | Penyusunan Dokumen 55.186.593,00 46.594.358,00 | 84,43
Perencanaan Perangkat Daerah
Koordinasi dan Penyusunan
2 | Laporan Capaian Kinerja dan 4.404.273,00 4.074.100,00 | 92,50
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
3 | EvaluasiKinerja Perangkat 9.371.063,00 9.287.508,00 | 99,11
Daerah
o | Administrasi Keuangan 12.572.539.237,00 | 11.601.802.287,00 | 92,28
Perangkat Daerah
1 igrl‘\lyed'aa” Gaji dan Tunjangan |15 445 951.779,00 | 11.473.848.377,00 | 92,21
Koordinasi dan Penyusunan
2 | Laporan Keuangan Akhir Tahun 1.566.366,00 1.507.242,00 | 96,23
SKPD
Koordinasi dan penyusunan
3 | laporan keuangan 126.958.452,00 |  125.460.988,00 | 98,82
bulanan/triwulan/semesteran
SKPD
Penyusunan Pelaporan dan
4 | Analisis Prognosis Realisasi 1.062.640,00 985.680,00 | 92,76
Anggaran
gy || Xl Sl FE el et 283.527.216,00 |  248.999.422,00 | 87,82
Daerah
Penyediaan Komponen
1 | Instalansi Listrik /Penerangan 6.661.282,00 6.329.220,00 | 95,02
Bangunan Kantor
o | Penyediaan Peralatan dan 26.137.500,00 14.235.750,00 | 54,46
Perlengkapan kantor
3 E:Q{;d'aa” Bahan Logistik 74.392.115,00 67.931.223,00 | 91,32
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Penyediaan Barang Cetak dan 18.695.319,00 6.747.579,00 | 36,0
Penggandaan

Fasilitas Kunjungan Tamu 3.750.000,00 2.172.000,00 | 57,92
Penyelenggaraan Rapat

Koordinasi dan Konsultasi SKPD 153.891.000,00 151.583.650,00 | 98,50
Penyediaan jasa surat menyurat 2.999.150,00 2.990.000,00 | 99,69
Penyediaan Jasa

Komunikasi,Sumber Daya air 44.757.130,00 39.728.455,00 | 88,76
dan listrik

Penyediaan Jasa Pelayanan

Umum Kantor 158.453.868,00 134.231.395,00 | 84,71

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan,Biaya
Pemeliharaan ,Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

332.143.065,00

288.313.720,00

86,80

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

99.857.256,00

99.295.300,00

99,44

Pemeliharaan /Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya

9.940.000,00

3.930.000,00

39,54

Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana
Pertanian

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
Sesuai dengan

Komoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

Penjaminan Kemurnian dan
Kelestarian SDG Hewan

3.222.909.503,00

383.076.980,00

84.386.185,00

2.992.335.831,00

370.114.430,00

80.572.789,00

92,85

95,48
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Peningkatan Kualitas SDG

1.098.447.457,00 | 1.062.253.375,00 | 96,70
Hewan/Tanaman

Pemanfaatan SDG Hewan

1.054.931.205,00 963.999.805,00 | 91,38
[Tanaman

Pengawasan Mutu Benih / Bibit
1 | Ternak ,Bahan Pakan 226.136.559,00 169.864.934,00 | 75,12
/Pakan/Tanaman Skala Kecil

Pengawasan Produksi
1 | Benih/Bibit Ternak dan HPT, 375.931.117,00 345.530.498,00 | 91,91
Bahan Pakan /Pakan

Program Penyediaan dan
Il | Pengembangan Prasarana 8.443.008.093,00 | 8.334.227.985,00 | 98,71
Pertanian

Koordinasi dan Sinkronisasi
1 | Prasaranan Pendukung 372.566.638,00 352.116.488,00 | 94,51
Pertanian Lainnya

Pembangunan, Rehabilitasi dan

L| pemeiioraan Embung Pertanian 238.627.391,00 | 236.914.567,00 | 99,28
Pembangunan,Rehabilitasi dan

2 | pempangunan, Rehabllies! dan 5.502.716.145.00 | 5.453.540.159.00 | 99,11

3 | Pembangunan ,Rehabilitas dan 204.934.988,00 | 204.357.276,00 | 99,72

Pemeliharaan DAM Parit

Pembangunan ,Rehabilitas dan
4 | Pemeliharaan Prasarana 160.530.000,00 149.295.000,00 | 93,00
Pertanian Lainnya

Rehabilitasi dan Pemeliharaan

. 7 . 1.963.632.931,00 | 1.938.004.495,00 | 98,69
Jaringan Irigasi Usaha Tani
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Program Pengendalian
Kesehatan Hewan dan
Kesehatan Masyarakat
Veteriner

1.131.924.426,00 891.676.761,00 | 78,78

Pemberantasan Penyakit Hewan
menular dan Zonosis dalam 1 142.019.311,00 127.360.918,00 | 89,68
Satu) Daerah Kab/Kota

Pengawasan dan Pemeriksaan
Kesehatan Hewan, Produk
Hewan dan Media Pembawa
Penyakit Hewan Lainnya (HPM)
di Perbatasan Tempat
Pemeriksan HPM

19.683.304,00 18.280.603,00 | 92,87

Penyediaan Pelayanan Jasa

X 200.000.000,00 159.422.085,00 | 79,71
Laboratorium

Penyediaan Pelayanan Jasa

Medik Veteriner 650.124.020,00 496.297.498,00 | 76,34

Pengujian Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Veteriner

16.226.673,00 10.783.405,00 | 66,45

Pengembangan Kompetensi
Petugas Teknis Kesehatan
Hewan, Kesehatan Masyarakat 89.600.000,00 67.189.832,00 | 74,99
Veteriner, dan kesejehteraan
hewan

Pengawasan Unit Usaha Produk

14.271.118,00 12.342.420,00 | 86,49
Hewan

Program Pengendalian Dan
Penanggulangan Bencana 372.110.772,00 318.644.179,00 | 85,63
Pertanian
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NO.

PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

KEGIATAN

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

%

Pertanian Kabupaten/Kota

Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanamn (OPT)
Tanaman Pangan,Hortikultura
dan Perkebunan

155.578.935,00

122.922.457,00

79,01

Penanganan Dampak Perubahan
Iklim (DPI) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan

216.531.837,00

195.721.722,00

90,39

VI

Program Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35

Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00

893.796.536

85,21

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di
Kecamatan dan Desa

1.614.885.681,00

1.168.600.048

72,36

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana
Penyuluhan Pertanian

144.399.927,00

133.039.958

92,13

Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
Lapang Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota

1.400.000.000,00

1.358.730.334

97,05

Penyediaan dan Peningkatan
Kapasitas Penyuluh Pertanian

314.640.000,00

305.900.000

97,22

JUMLAH

31.266.017.292,00

28.876.198.177,00

92,36

Sasaran Strategis 1. Meningkatnya produksi komoditas pertanian

Dalam rangka mewujudkan sasaran meningkatnya produksi komoditas

pertanian, ditetapkan 1 (satu) indikator kinerja sebagai tolak ukur untuk menilai

tingkat pencapaian sasaran strategis tersebut dengan indikator sebagai berikut:

1.

Persentase peningkatan produksi komoditas pertanian

Produksi yaitu banyaknya produk usaha tani yang diperoleh dalam rentang

waktu tertentu, sedangkan peningkatan produksi menunjukkan pertambahan
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jumlah hasil yang dicapai. Untuk pengukuran kinerja persentase peningkatan
produksi komoditas pertanian dengan mengukur persentase peningkatan
produksi dari tahun 2024-2025. Tahun 2025 merupakan tahun awal RENSTRA
Dinas Pertanian. Formulasi yang digunakan untuk pengukuran kinerja awal
adalah:
(Jumlah produksitahun n— jumlah produksitahun (n— 1)
Jumlahproduksi tahun (n— 1)

100

Dan untuk tahun berikutnya diakumulasikan dengan persentase
peningkatan produksi tahun sebelumnya. Formulasi yang digunakan adalah:
(Jumlah produksi tahunn - jumlahproduksitahun (n- 1)
Jumlahproduksitahun (n- 1)

1 100 + Sgproduksithn (n- 1)

Keterangan:

Jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Produksi komoditas yang dihitung adalah hasil komoditas pertanian
strategis yang merupakan komoditi utama di Kabupaten Solok yaitu padi, bawang
merah, cabe merah, kentang, alpukat, manggis, durian, pisang, kakao, kopi, kulit

manis, daging sapi, daging ayam buras, daging kambing dan daging itik.

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = — x 100%
Target
A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian indikator meningkatnya produksi komoditas
pertanian. dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.12. Peningkatan Produksi Komoditas Pertanian

: . Target Realisasi | Capaian
No Indikator Kinerja (%) (%) (%)
Persentase peningkatan
1. produksi komoditas 2,13 13,35 626,76
pertanian

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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Berdasarkan tabel 3.12 dapat dilihat bahwa capaian kinerja pada tahun
2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target peningkatan produksi komoditas
pertanian sebesar 2,13% dan terealisasi sebesar 13,35% dengan capaian kinerja
sebesar 626,76 %.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2025-2029 disajikan pada tabel
berikut:
Tabel 3.13. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditas Pertanian

.. , Tahun 2030 (Target
0,

Indikator Realisasi Capaian (%) Akhir RENSTRA)
NI 2023 | 2024 | 2025 | 2023 | 2024 | 2025 | Target Re"z‘('y'os)as'
Persentase
peningkatan
produksi 417 | -462 | 13,35 | NA NA | 626,76 | 12,78 | 104,46
komoditas
pertanian

sumber: Dinas Pertanian,2025

Berdasarkan tabel 3.13 dapat dilihat bahwa Realisasi peningkatan
produksi komoditas pertanian tahun ini jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar
17,97%, adapun penyebab peningkatannya karena naiknya produksi pada 12
komoditi dari 15 komoditi utama yang ditetapkan dan untuk capaian kinerja tahun
ini tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun
terakhir karena tidak adanya target di tahun sebelumnya dan beberapa tahun
terakhir, serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RPJMD

(tahun 2030) sebesar 12,78% maka capaian kinerja sebesar 104,46% (tercapai).

Data perkembangan produksi komoditas pertanian tahun 2022-2025
disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.14. Perkembangan Produksi Komoditas Pertanian tahun 2022-2025

No Komoditi Produksi (ton)
2022 2023 2024 2025
1 | Padi 179.316,00 | 182.203,00 | 165.693,70 | 210.788,07
2 | Bawang merah 188.555,86 | 216.148,11 | 214.306,24 | 218.861,65
3 | Cabe merah 34.254,96 | 37.237,56 | 36.332,47 | 46.189,15
4 | Kentang 19.554,10 | 28.938,95 | 16.161,05| 25.632,10
5 | Alpukat 52.934,20 | 54.595,12 | 56.073,94 | 54.349,14
6 | Manggis 20.814,00 240,2 1.283,56 1.941,38
7 | Durian 7.816,78 2.812,90 4.859,61 6.997,50
8 | Pisang 7.013,15 7.615,68 7.985,83 6.661,42
9 | Kakao 1.912,05 2.066,50 3.682,05 3.316,47
10 | Kopi 4.492,12 7.561,55 7.838,30 8.038,25
11 | Kulit manis 2.949,46 1.719,80 1.742,85 2.155,65
12 | Daging sapi 1.057,42 1.301,20 1.401,81 1.596,40
13 | Daging ayam buras 358,890 339,050 322,626 269,503
14 | Daging kambing 24,77 20,63 28,11 52,94
15 | Daging itik 64,32 69,97 69,91 81,38
Total 521.118,07 | 542.870,22 | 517.782,05 | 586.931,00
Perkembangan (%) 4,17 - 4,62 13,35
Sumber: Dinas Pertanian, 2025
C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi komoditas pertanian
Kabupaten Solok dengan Provinsi Sumatera Barat digambarkan pada tabel
dibawabh ini:
Tabel 3.15. Perbandingan Peningkatan Produksi Komoditas Pertanian

No Indikator Kinerja Kabupaten Solok Provinsi
1 Persentase penl_ngkatan _ 13,35% 5.59%
produksi komoditas pertanian

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.15 dapat dijelaskan peningkatan produksi komoditas pertanian
tahun 2025 sebesar 13,35% berada diatas Provinsi yaitu 5,59%. Untuk
perkembangan produksi komoditas pertanian di Sumatera Barat dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 3.16. Perkembangan produksi komoditas pertanian di Sumatera Barat

No Komoditi Produksi (Ton) Perkembangan
2025* 2024 (%)

1 | Padi 1.382.697 1.356.468 1,93

- | Bawang merah 232.895,40 230.718,41 0,94

3 | Cabe merah 121.757,29 114.169,78 6,65

4 | Kentang 27.098,95 17.480,80 55,02

5 | Alpukat 114.443 106.135 7,83

6 | Manggis 16.957,52 13.554 25,11

7 | Durian 124.216,00 84.437 47,11

g | Pisang 150.873,49 139.930,44 7,82

g | Kakao 38.520 34.579 11,40

10 | Kopi Arabika 4.599 3.690 24,64
11 | Kopi Robusta 15.258 11.627 31,23
12 | Kulit manis 17.383 14.376 20,91
12 | Daging sapi 24.972 24.465 2,07
13 | Daging ayam buras 5280 5019 5.20
14 | Daging kambing 571 493 15,79
15 | Daging itik 905 746 21,40
Total 2.278.426,78 | 2.157.888,18 5,59

Sumber:Dinas Perkebunan Tanaman Pangan dan Hortikultura (DPTPH) dan Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat, 2025

Keterangan:

*Data produksi tahun 2025 merupakan angka sementara

D. Analisis Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta

alternative solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
di Kabupaten Solok tahun 2025
terdapat beberapa faktor pendukung serta solusi sebagai berikut:

peningkatan produksi komoditas pertanian

1. Faktor Pendukung
a. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan

produksi komoditas pertanian dengan menyediakan sarana produksi
(berupa benih bersertifikat, pupuk, alsintan dan sarana produksi

lainnya) dan penyediaan prasarana pertanian ( berupa pembangunan
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infrastruktur jalan pertanian, irigasi pertanian dan prasarana pertanian
lainnya).
b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.
Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
d. Sinergi yang baik antar bidang, BPP dan UPT Puskeswan maupun
dengan instansi eksternal untuk mendukung pembangunan pertanian.
e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan
Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian
2. Solusi atau Rencana Tindak lanjut

a. Mempercepat pelaksanaan kegiatan rehabilitasi lahan pertanian,
perbaikan infrastruktur prasarana pertanian yang terkena dampak
bencana serta memberikan bantuan bibit/pupuk sehingga dapat
memfungsikan kembali lahan pertanian produktif.

b. Meningkatkan penggunaan tekhnologi yang dapat mengatasi dampak
perubahan iklim seperti tekhnologi pengairan dengan membangun
embung, dam parit, irigasi sprinkler/tetes/kabut, irigasi perpipaan,
irigasi perpompaan dan irigasi air tanah, penerapan smart farming
dengan menggabungkan tekhnologi modern dengan praktik pertanian
secara tradisional

c. Meningkatkan penggunaan  tekhnologi budidaya padi “sawah
bapokok murah” atau bertanam padi dengan modal murah yang
dapat menghemat biaya produksi sampai 50% dan dapat
meningkatkan produktifitas padi.

d. Meningkatkan penggunaan  benih  bersertifikat dengan
mengembangkan luas areal penangkaran dan memberikan bantuan
benih bersertifikat ke kelompok tani.

e. Meningkatkan populasi ternak dengan memberikan bantuan ternak,
penambahan bibit sapi indukan dan meningkatkan kelahiran ternak

melalui optimalisasi reproduksi dengan menyediakan sarana untuk
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Inseminasi Buatan (IB) seperti N2 cair,dan semen beku.

f. Meningkatkan penerapan budidaya yang baik sesuai GAP. (Good
Agricultural Practise) sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan
kualitas hasil pertanian.

g. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan penyakit pada ternak.

h.  Meningkatkan luas areal tanam dengan
memperbaiki/menyempurnakan fungsi jaringan irigasi tersier.

I. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

J- Pengembangan hilirisasi produk pertanian dengan menyediakan
prasarana dan sarana untuk penanganan pasca panen, pengolahan
hasil pertanian dan memperluas akses pemasaran hasil pertanian.

k. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dalam budidaya, pasca panen,
pengolahan dan pemasaran hasil pertanian

l. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

m. Mendorong petani untuk menyusun managemen pola tanam
komoditas strategis terutama bawang merah dan cabe merah

n. Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan
sarana dan prasarana baik budidaya, pasca panen dan pengolahan.

0. Pembangunan rumah potong hewan yang sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI).

p. Melaksanakan bimtek Good Handling Practise (GHP) untuk
penanganan pasca panen.

g. Meningkatkan kualitas pakan ternak dengan pengembangan bank
pakan ternak.

r. Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana

dan prasarana untuk pelayanan Puskeswan.
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Perbaikan mutu pakan sapi dengan menyediakan bahan pakan
olahan maupun bahan pakan dengan membangun bank pakan
Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan
pelayanan  Puskeswan seperti pembangunan  Puskeswan,
penyediaan obat-obatan, peralatan ternak dan peralatan kesehatan
hewan.

Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan.

Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama
terpadu, budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu dan

meningkatkan luas lahan pertanian organik.

E. Analisis Atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi komoditas pertanian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.17. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase

Peningkatan Produksi Komoditas Pertanian

. Kinerja Keuangan
Indikator - - - Program : - -
Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan I'ztr-:‘?lgreac;?aan dan
produksi 2,13 13,35 626,76%| 1 Pengembangan 3.222.909.503 2.992.335.831 92,85%
I;Z:;r?igis Sarana Pertanian
Program
2 [Penyediaan dan 8.443.008.093 8.334.227.985 98,71%
Pengembangan
Program
3 |Pengendalian Dan 372.110.772 318644179 |  85,63%
Penanggulangan
Bencana
4 |Program 4522.885.647 | 3.860.066.876 | 85,35%
Penyuluhan
Total Anggaran 16.560.914.015 | 15.505.274.871 93,63%
Rata-rata capaian 93,63%
Tingkat Efisiensi 6,37%

Tingkat Efektifitas 669,4%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.17 diketahui bahwa Indikator peningkatan produksi

komoditas pertanian pada Tahun 2025 target kinerja sebesar 2,13 dan terealisasi

sebesar 13,35 dengan capaian kinerja sebesar 626,76% sedangkan pada

anggaran sebanyak Rp. 16.590.914.015 dan terealisasi sebanyak Rp.
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15.505.274.871 dengan capaian 93,63% dan terjadi efisiensi sebesar 6,37%
maka didapat efektifitas 669,4%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi
komoditas pertanian didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat
di Dinas Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70
orang P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2025 untuk mencapai
target persentase peningkatan produksi komoditas pertanian adalah sebagai
berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan

akan mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.
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Penyerahan pupuk organik cair ke kelompok tani

2. Meningkatkan penggunaan benih bersertifikat padi sawah dengan oupkup
benih padi berlabel dari kelompok tani penangkar sebanyak 7.100 Kkg.
Pada Tahun 2025 telah di salurkan bantuan benih padi sebanyak 4.350
kg atau atau setara dengan kebutuhan benih seluas 174 ha yang berasal
dari APBD Kabupaten Solok. Selain dari APBD Kabupaten Solok juga
terdapat kegiatan yang berasal dari APBN untuk pengembangan padi gogo
dengan menyalurkan bantuan benih padi 2.300 kg atau setara kebutuhan
benih seluas 115 ha, herbisida 115 botol dan pestisida 115 botol ke
kelompok tani serta bantuan benih padi sebanyak 2.250 kg untuk

mendukung kegiatan Optimasi Lahan

3

30 Apr 2028~14.31143/
0,78548™00,6733E
Duri Berbunga, APBD 2025

Penyerahan bantuan benih padi berlabel ke kelompok tani
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3. Pemurnian varitas padi lokal yang sudah dilepas yaitu varitas caredek
merah dan padi harum solok bertujuan untuk mendapatkan benih padi

yang bersertifikat.

Za-Mei 2025 Os.
O 7943355 1 OGN,
Attt e a0 &
Ay SpeediO _2kmshn
inalkaranmn padi Caredaslk NMarah diPoktan Duri Becrbuna=

Kegiatan pemurnian varitas caredek merah solok
4. Penanaman padi dengan konsep Sawah Pokok Murah (SPM) pada 12

kecamatan dan 64 Nagari dengan luas 30 Ha. Kegiatan SPM selain
difasilitasi oleh APBD Kabupaten Solok melalui kegiatan Sekolah Lapang
juga telah banyak dilakukan secara swadaya petani karena dapat

meningkatkan produktifitas padi.

SPM Poktan badunsanak di sawah Nani'sumira umur2 bln
) -0,65613,7100,53049, 19°
2025-06-14"1.5:17:31

Kegiatan SPM di kelompok tani badunsanak kec. Junjung Sirih

5. Melaksanakan kegiatan pelatihan penyusunan SOP GAP pertanian organik

untuk pengembangan pertanian organik
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Penyusunan SOP Padl Organik ,

Kegiatan penyusunan SOP GAP (Good Agricultural Practices) padi organik di Nagari
Parambahan Kec. Bukit Sundi

6. Fasilitasi bantuan benih ubi jalar sebanyak 9.600 stek untuk pengembangan

ubi jalar 0,3 ha di Kecamatan Gunung Talang yang anggarannya berasal
dari APBN.

i = P e o
Penyerahan bantuan benih ubi jalar di Nagari Talang Kec.Gunung Talang

7. Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air ditingkat
usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi resiko terjadinya
kegagalan panen pada musim kemarau dengan membangun dam parit 2

unit, embung pertanian 2 unit dan jaringan irigasi tersier 16 unit.
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Rehab Embung Tabek Lanyak nagari Batu Bajanjang Kec. Lembang Jaya

8. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil
pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 13.2.37

~—0.,8457S +100,62671E

Selayo

Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok

Surmatera Barat

Altitude: 599 _5Smm

Speed:O0.8km/h

poenilaian kemaiuan pekeriaan salavo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung
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9. Melaksanakan kegiatan Optimasi Lahan Non Rawa (OPLAH) seluas 2005
Ha untuk meningkatkan Indeks Penanaman Padi di lahan sawah dan

mengembalikan kesuburan tanam yang anggarannya berasal dari APBN

10. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian  melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah
Lapang Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan
dan Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan
penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP

sebagai pusat data dan informasi.

Bimtek PPS Kab. Solok Angkétan |
-0,8389, 1 59389, 442,7m
15/12/2025 10.43.43

Bimtek Penyuluh Pertanian Swadaya
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] Wy FarmeBlgl Day &8

Kegiatan Skolh Lapan di Kec. kit Suni
11. Pengembangan bawang merah seluas 2 ha dengan memberikan bantuan
sarana produksi berupa benih bawang merah sebanyak 1.870 kg. Selain itu
terdapat juga kegiatan dengan menyalurkan bantuan mulsa dan pupuk NPK
untuk 20 ha lahan bawang merah yang sumber anggarannya berasal dari
APBD Kabupaten Solok. Selain itu terdapat juga kegiatan untuk
pengembangan bawang merah seluas 2,5 ha dengan memberikan bantuan
berupa benih, mulsa dan pupuk kompos yang anggarannya berasal dari

APBD Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan

luas tanam, luas panen dan produktifitas bawang merah.

Penyaluran benih bawang merah di Nagari Talang Babungo Kec. Hiliran Gumanti
12. Fasilitasi sarana produksi cabe merah berupa mulsa dan pupuk NPK untuk
petani champion cabe seluas 10 Ha yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok. Selain itu terdapat juga kegiatan pengembangan cabe merah seluas
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3 ha dengan fasilitasi berupa benih cabe merah, mulsa plastic dan pupuk
kompos yang berasal dari APBD Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan luas tanam, luas panen dan produktifitas

cabe.

Kegiatan fasilitasi mulsa dan pupuk NPK untuk petani champion cabe di Kec. Hiliran
Gumanti

13. Pengembangan kentang 10 ha dengan memberikan bantuan berupa benih
kentang 9498 kg, pupuk NPK 3110 kg, pupuk kompos 4260 kg, dolomit
1800 kg yang berasal dari APBD Kabupaten Solok. Selain itu terdapat juga
fasilitasi benih kentang untuk pengembangan kentang seluas 6 Ha berupa
bantuan benih, mulsa plastik dan pupuk kompos yang berasal dari APBD
Provinsi Sumatera Barat . Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan luas

tanam, luas panen dan produktifitas kentang.

Bantuan benih kentang untuk kelompok tani di Kec. Lembah Gumanti
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14. Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan kawasan durian melalui
bantuan bibit durian sebanyak 1.500 batang dari APBD Kabupaten Solok
dan 19.800 batang (198 ha) dari APBD Provinsi Sumatera Barat . Kegiatan

ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi durian.

== - S - -

Ea o : = - 8 2 > 7 7
- M W i

(% S\ (7777
. . W 5 g

Kecamatan
Kabupaten Solok
\ Sumatera Barat
y Altitude:414.8m
Speed:0.0km/h
serah Lgrima bibit durian dan
‘Alpukat untuk kegitan
Baerah Aliran Sungai (DAS )
Index number: 361

Serah terima bibit durian di Pembibitan Aripan

15. Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan kawasan alpukat melalui
bantuan bibit bersertifikat yang alokasi anggaran berasal dari APBD
Kabupaten Solok. Bibit alpukat tersebut berasal dari pembibitan hortikultura
di aripan dengan produksi tahun 2025 sebanyak 5.000 batang. Selain dari
APBD Kabupaten Solok terdapat juga alokasi anggaran dari APBD Propinsi
Sumatera Barat untuk pengembangan alpukat seluas 185 ha dengan
bantuan bibit sebanyak 18.500 batang.
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Keglatan pemblbltan di pembibitan hortikultura Ar|pan

16. Kegiatan penyediaan sarana untuk gerai tani sebanyak 2 paket di kec.

Lembah Gumanti yang bertujuan untuk meningkatkan pemasaran produk

hortikultura.

- A tllude 94538 .4msnm

b Speed:0.G8M/hQ

| fdan praSarana geray
sl tani di kelompok tani
B muaro danau di atas
Index number: 812

Penyerahan sarana gerai tani di Nagari Alahan Panjang kec. Lembah gumanti

17. Kegiatan berupa bantuan sarana produksi berupa bibit kopi arabika
sebanyak 6.000 batang dan pupuk organik padat sebanyak 3.000 kg untuk
kelompok tani serta sosialisasi tentang budidaya kopi arabika dari APBD
Kab.Solok dan kegiatan pengembangan kawasan tahunan berupa bantuan
bibit kopi arabika 59.000 batang dari APBD Provinsi Sumatera Barat dan
225.000 batang dari APBN.
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- “
Kegiatan bantuan bibit kopi arabika

18. Kegiatan berupa bantuan bibit kopi robusta sebanyak 10.800 batang dan

pupuk kompos sebanyak 10.800 kg untuk menambah luas pertanaman kopi
robusta.

19. Kegiatan berupa bantuan bibit cengkeh sebanyak 6.600 batang dan pupuk
kompos sebanyak 8.500 kg untuk kelompok tani untuk menambah luas
pertanaman cengkeh.

20. Kegiatan berupa bantuan kulit manis sebanyak 47.298 batang dan pupuk
kompos sebanyak 57.698 kg dari APBD Kabupaten Solok dan bantuan bibit
sebanyak 6.000 batang dari APBD Provinsi Sumatera Barat untuk
menambabh luas pertanaman kulit manis.

{-

322° NW
It‘ftude,'/mss 6msnm

S AT N Speed:0.0km/h
Kel. Tani-E3 A' Sakato Serah terima

Bibit Kulit manig.dan Kompos
Indekximber: 1378

‘27 @u 2025 14.07.46
’ )

Bantuan bibit kuli manis dan pupuk kompos di kelompok tani Family Sakato
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21.

22.

23.

Melakukan pengamatan serangan OPT pada tanaman perkebunan dan
tanaman pangan, melaksanakan SL PHT tanaman perkebunan dan
penyediaan sarana untuk pengendalian hama tikus berupa belerang
Reboisasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di nagari Batu Bajanjang Kec. Tigo
Lurah seluas 20 Ha dengan melakukan penanaman durian sebanyak
4.500 batang dan alpukat sebanyak 4.500 batang.

K »00:1::1:4" Kiung
FADNDaeN Solor
l;’ J - a{

Serah terima bibit durian kegiatan Reboisasi Daerah Aliran Sungai (DAS)

Penyediaan Sarana Inseminasi Buatan berupa N2 cair sebanyak 2.000
liter, plastik sheet sebanyak 90 pack dan plastik glove sebanyak 45 pack
serta bibit semen beku sebanyak 4.335 dosis berasal dari APBD
Kabupaten Solok dan bantuan N2 Cair sebanyak 1.500 liter, plastik sheet
35 pack dan plastik glove sebanyak 25 kotak untuk inseminasi buatan dari
APBD Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan IB bertujuan untuk

meningkatkan angka kelahiran ternak sehingga populasi ternak meningkat.

Ny e
¥ ‘ =

Penyediaan semen beku dan N2 cair untuk inseminasi buatan
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24. Pengadaan ternak ayam KUB 207 ekor, pakan ternak unggas 2873 kg,
pembuatan kandang ayam, pelatihan pembuatan pakan berbahan lokal
dan bimtek budidaya ternak ayam yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok dan bantuan 600 ekor ayam petelur, pembuatan kandang ayam,
penyediaan pakan dan obat-obatan yang berasal dari APBN. Kegiatan ini
bertujuan yang bertujuan untuk meningkatkan populasi ayam dan produksi

telur ayam.

Sulit Air.

X Koto Diatas

Solok Regency
West Sumatra
Altitude:552.0msnn
Speed:0.0km/h
Index number: 1026

Penyaluran bantuan ternak ayam kub di Nagari Sulit Air Kec. X Koto Diatas

25. Kegiatan bantuan ternak itik sebanyak 500 ekor. (jantan 100 ekor dan
betina 400 ekor). Bantuan vitamin dan obat - obatan (Caprimune E
sebanyak 17 pack, Destan sebanyak 49 botol dan Flukicide sebanyak 17
botol) Bantuan Pakan Ternak Itik sebanyak 4.200 kg (N-544=3.600 kg dan
N-542=600 kg yang berasal dari APBD Provinsi Sumatera Barat untuk
meningkatkan populasi itik

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 78



26.

27.

OPFPO Reno11 SG

Penyaluran bantuan ternak itik dan pakan itik di Nagari Paninggahan Kec. X Koto Diatas

Bantuan ternak kambing sebanyak 60 ekor melalui program Pengentasan
Kemiskinan oleh BP Pengentasan kemiskinan dan Dirjen Peternakan dan

Kesehatan Hewan kementerian pertanian

FOPPO RendA1.5G

Bantuan ternak kambing di nagari Siberambang kec. X Koto Diatas

Melaksanakan sosialisasi dan Bimtek Budidaya Ternak Ayam KUB,
budidaya itik, budidaya kambing dan pencegahan dan penanggulangan

penyakit hewan menular
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Sosialisasi dan bimtek budidaya ternak ayam KUB

28. Melaksanakan bimbingan tekhnis budidaya ayam kukuak balenggek dan
sosialiasi pelestarian ayam kukuk balenggek untuk meningkatkan populasi

ayam kukuk balenggek.

Mmtek BU@Idaya Ayam Kokok B?enggek Tahun 2025
J , »10357'12", 100%8748. 10189m 45°

Bimbingan tekhnis budidaya ayam kukuak balenggek dan sosialiasi pelestarian ayam
kukuk balenggek

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditas pertanian adalah

dapat dilihat pada tabel. berikut ini:

80
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Tabel. 3.18. Realisasi Anggaran Program/Kegiatan Tahun 2025

1 2 3 4 5
Program Penyediaan dan

I Pengembangan Sarana 3.222.909.503,00 2.992.335.831,00 92,85
Pertanian

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
1 | Sesuai dengan 383.076.980,00 370.114.430,00
Komoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

Penjaminan Kemurnian dan

2 | pepaminan femunan. 84.386.185,00 80.572.789,00 95,48

3 | Peningkatan Kualitas SDG 1.008.447.457,00 | 1.062.253.375.00 | 96,70
Hewan/Tanaman

4 | Pemantaatan SDG Hewan 1.054.931.205,00 | 963.999.805,00 | 9138
/Tanaman

Pengawasan Mutu Benih /
5 | Bibit Ternak ,Bahan Pakan 226.136.559,00 169.864.934,00 75,12
/Pakan/Tanaman Skala Kecil

Pengawasan Produksi
6 | Benih/Bibit Ternak dan HPT, 375.931.117,00 345.530.498,00 91,91
Bahan Pakan /Pakan
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NO.

PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

KEGIATAN

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

%

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

8.443.008.093,00

8.334.227.985,00

98,71

Pengembangan Prasarana
Pertanian

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasaranan Pendukung
Pertanian Lainnya

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Pembangunan Prasarana
Pertanian

8.070.441.455,00

7.982.111.497,00

98,91

Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Embung
Pertanian

238.627.391,00

236.914.567,00

99,28

Pembangunan,Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

10

Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan DAM Parit

204.934.988,00

204.357.276,00

99,72

11

Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan Prasarana
Pertanian Lainnya

160.530.000,00

149.295.000,00

93,00

12

Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Usaha Tani

1.963.632.931,00

1.938.004.495,00

98,69

Program Pengendalian Dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian

372.110.772,00

318.644.179,00

85,63

Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian Kabupaten/Kota

372.110.772,00

318.644.179,00

85,63

13

Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanamn (OPT)
Tanaman Pangan,Hortikultura
dan Perkebunan

155.578.935,00

122.922.457,00

79,01

14

Penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI)
Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan

216.531.837,00

195.721.722,00

90,39

Program Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. %

KEGIATAN ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN

Pelaksanaan Penyuluhan

Pertanian 4.522.885.647,00 3.860.066.876,00 85,35

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

41 1.048.960.039,00 893.796.536 85,21

Pengembangan Kapasitas
42 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 72,36
Kecamatan dan Desa

Penyediaan dan Pemanfaatan
43 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian

Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah

44 : 1.400.000.000,00 1.358.730.334 97,05
Lapang Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota
45 | Penyediaan dan Peningkatan | 5, 544 699,00 305.900.000 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian
JUMLAH 16.560.914.015,00 | 15.505.274.871,00 93,63

Sasaran Strategis 2. Meningkatnya perlindungan hewan dan ternak dari

Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS)

Dalam rangka mewujudkan sasaran meningkatnya perlindungan hewan
dan ternak dari Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) ditetapkan 1 (satu)
indikator kinerja sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat pencapaian sasaran

strategis tersebut dengan indikator sebagai berikut:

1. Persentase wilayah yang terkendali penyakit Hewan Menular

Strategis (PHMS)

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan sebagaimana telah beberapa kali diubah dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Penyakit Hewan Menular
Strategis (PHMS) adalah Penyakit Hewan yang dapat menimbulkan angka
kematian dan/ atau angka kesakitan yang tinggi pada hewan, dampak kerugian

ekonomi, keresahan masyarakat,dan/atau bersifat zoonotik. Selain itu,
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berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 121/KPTS/PK.320/M/03/2023
tentang Penetapan Jenis Penyakit Hewan Menular Strategis, bahwa dalam
rangka meminimalisir kerugian ekonomi, kesehatan manusia,lingkungan,
keresahan masyarakat, kematian hewan yang tinggi dan/atau potensi masuk dan
menyebarnya penyakit hewan, perlu dilakukan pengendalian dan
penanggulangan penyakit hewan menular. Dinas Pertanian memprioritaskan
Pengendalian Hewan Menular Strategis pada penyakit Rabies, Anthrax,
Brucellosis, Avian Influenza, Hog Cholera (RABAH). penyakit African Swine
Fever (ASF), Lumpy Skin Disease (LSD) dan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK).

Persentase Wilayah yang Terkendali Penyakit Hewan Menular Strategis
(PHMS) merupakan rata-rata angka status kesehatan hewan di kabupaten/kota.
Angka status kesehatan hewan dihitung melalui serangkaian kegiatan
pengamatan, pencegahan,pemberantasan dan pembebasan PHMS khususnya
lebih difokuskan pada penyakit Rabies, Anthrax, Brucellosis, Avian Influenza,
Hog Cholera, ASF, LSD, serta PMK.

Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Persentase Wilayah yang
Terkendali dari Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) adalah Identifikasi
total wilayah yang terkendali dari PHMS (Nagari) (a) dibagi dengan ldentifikasi
total wilayah yang terdampak PHMS (Nagari) (b), dikali 100%, atau dengan

rumus.:

? 100%
b X 0
Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

) Realisasi
Capaian IKU = ——— x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian indikator persentase wilayah yang terkendali
Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS). dapat dilihat pada tabel 3.19.

dibawah ini.

Tabel 3.19. Persentase wilayah yang terkendali Penyakit Hewan Menular
Strategis (PHMS)

Target Realisasi | Capaian

No Indikator Kinerja (%) (%) (%)

Persentase wilayah yang
1. terkendali Penyakit Hewan 65,00 68,92 106,03
Menular Strategis (PHMS).
Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.19 dapat dilihat bahwa capaian kinerja pada tahun
2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target wilayah yang terkendali Penyakit
Hewan Menular Strategis (PHMS) sebesar 65% dan terealisasi sebesar 68,92%

dengan capaian kinerja sebesar 106,03 %.

Rata-rata angka kesehatan hewan dari 4 (delapan) kasus PHMS (penyakit
Rabies, Anthrax, Brucellosis, Avian Influenza dan PMK) yang terjadi di

Kabupaten Solok tahun 2025 sebagaimana tersaji pada tabel berikut ini:

Tabel 3.20. Kegiatan Pengendalian Kabupaten/Kota Terhadap 8 Penyakit
Hewan Menular Strategis

Wilayah e
Identifikasi total
, yang wilayah yang ALEY
No Penyakit terkendali Kesehatan
dari PHMS terdampak Hewan
(Nagari) PHMS (Nagari)
1 | Rabies 23 74 31,08%
2 | Brucellos 71 74 95,95%
3 | Avian Influenza 73 74 98,65%
Penyakit Mulut dan Kuku 0
4 (PMK) 37 74 50,00%
Capaian Indikator Kinerja Persentase Wilayah Yang Terkendali dari 68.920¢
Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) e

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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B. Perbandingan Realisasi

Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini

Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2025-2029 disajikan pada tabel

3.21. berikut:

Tabel 3.21. Perkembangan wilayah yang terkendali dari Penyakit Hewan

Menular Strategis (PHMS)

: : . Tahun 2030 (Target
e Realisasi Capaian (%) Akhir RENSTRA)
s 2023 | 2024 | 2025 | 2023 | 2024 | 2025 | Target Re?(',})s)as'
Persentase
Wilayah
Yang
Terkendali
dari Penyakit NA 49 68,92 NA NA 106,03 80 86,15
Hewan
Menular
Strategis
(PHMS)

sumber: Dinas Pertanian,2025

Berdasarkan tabel 3.21 dapat dilihat bahwa realisasi persentase wilayah
yang terkendali dari Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) tahun ini jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami peningkatan sebesar
19,92%, adapun penyebab peningkatannya karena menurunnya kasus Penyakit
Hewan Menular Strategis (PHMS) dan untuk capaian kinerja tahun ini tidak dapat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir karena
tidak adanya target di tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir, serta jika
realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RPJMD (tahun 2030)

sebesar 80% maka capaian kinerja sebesar 86,15%.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Realisasi kinerja persentase wilayah yang terkendali dari Penyakit Hewan
Menular Strategis (PHMS) Kabupaten Solok pada tahun ini 68,92%. Karena
tidak adanya angka Nasional dan Provinsi maka realisasi kabupaten belum

dapat dibandingkan dengan angka nasional/provinsi.
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian

peningkatan perlindungan hewan dan ternak dari Penyakit Hewan menular
strategis (PHMS) )di Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa faktor

pendukung serta solusi sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a.

Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung pengendalian
Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS).

Adanya sumber daya manusia baik dokter hewan maupun petugas
paramedik veteriner.

Sinergi yang baik antar bidang, UPT Puskeswan maupun dengan
instansi eksternal

Adanya fasilitas kesehatan hewan di UPT Puskeswan yang dapat
melakukan diagnostic cepat pada kasus PHMS dan kemampuan
petugas veteriner untuk mendeteksi dini penyakit dan mengambil
tindakan penanggulangan.

Adanya pelibatan aktif peternak dalam mendeteksi dan pelaporan

penyakit.

3. Solusi atau Rencana Tindak lanjut

a.

Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan

pelayanan Puskeswan.

Penguatan koordinasi lintas sektoral dengan melibatkan instansi

terkait untuk kolabarasi pengendalian terutama di wilayah perbatasan

Melakukan sosialisasi edukasi mengenai zoonosis kepada masyarakat

dan peternak untuk meningkatkan kewaspadaan.

Pengawasan lalu lintas ternak dengan pemeriksaan kesehatan ternak

antar daerah untuk mencegah penyebaran penyakit.

Melakukan tindakan preventif dan kuratif dengan vaksinasi, desinfeksi

dan pengobatan hewan/ternak.
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f. Rutin melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan pengendalian dan

penanggulangan penyakit hewan.

g. Penguatan kelembagaan dan sumber daya kesehatan hewan melalui

penguatan sarana prasarana, peningkatan kapasitas SDM.

F. Analisis Atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase wilayah yang
terkendali Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.22. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Wilayah yang Terkendali Penyakit Hewan Menular Strategis

(PHMS)
Indikator K”_]e”? : Program KEDANG :
Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
wilayah Program
yang Pengendalian
terkendali Kesehatan
Penyakit 65,00 68,92 106,03% | 1 | Hewan dan 1.131.924.426 | 891.676.761 | 78,78%
Hewan Kesehatan
Menular Masyarakat
Strategis Veteriner
(PHMS)
Total Anggaran 1.131.924.426 | 891.676.761 | 78,78%
Rata-rata capaian 78,78%
Tingkat Efisiensi | 21,22%
134,6%

Tingkat Efektifitas

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.22 diketahui bahwa Indikator Persentase wilayah
yang terkendali Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) pada Tahun 2025
target kinerja sebesar 65,00 dan terealisasi sebesar 68,92 dengan capaian
kinerja sebesar 106,03% sedangkan pada anggaran sebanyak Rp.
1.131.924.426 dan terealisasi sebanyak Rp. 891.676.761 dengan capaian
78,78% dan terjadi efisiensi sebesar 21,22% maka didapat efektifitas 134,6%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator Persentase wilayah yang terkendali

Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) didukung oleh sumber daya manusia
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(SDM) yang terdapat di Dinas Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83
orang PNS dan 70 orang P3K.

F..

Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2025 untuk mencapai

target persentase wilayah yang terkendali Penyakit Hewan Menular Strategis
(PHMS) adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan sosialisasi penyakit pada ternak unggas Avian Influenza di
Nagari Batu Banyak Kecamatan Lembang Jaya dengan jumlah peserta

sebanyak 50 orang

Sosialisasi penyakit pada ternak unggas di Nagari Batu Banyak Kecamatan Lembang
Jaya

Penanggulangan kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), Brucellosis dan
Penyakit Lumpy Skin Diseases (LSD) pada hewan berkuku genap (sapi,

kerbau, kambing) di Kabupaten Solok untuk mencegah kematian ternak.

Vaksinasi PMK di kec. Gunung Talang
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3. Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana
operasional Puskeswan berupa pengadaan obat hewan, bahan
pendukung pengobatan, operasional pelaporan Isikhnas, operasional
pelayanan kesehatan hewan, pengobatan Penyakit Hewan Menular
Strategis (PHMS), operasional surveilans, pengiriman dan pengujian
sampel ke laboratorium dan bimbingan tekhnis untuk petugas kesehatan
hewan

4. Kegiatan vaksinasi massal Rabies dan melaksanakan sosialisasi rabies
untuk peningkatan kesadaran masyarakat menvaksin hewan pembawa
rabies.

Kegiatan vaksinasi rabies

5. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan kesehatan hewan, produk
hewan dan media pembawa Penyakit Hewan Lainnya (HPM) di
Perbatasan Tempat Pemeriksaan HPM.

6. Melakukan pendampingan unit usaha hewan dan produk hewan untuk
mendapatkan sertifikat NKV (Nilai Kontrol Veteriner). NKV adalah
sertifikat sebagai bukti tertulis yang sah telah dipenuhinya persyaratan
higiene dan sanitasi sebagai jaminan keamanan produk hewan pada unit

usaha produk hewan

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target persentase wilayah yang terkendali Penyakit Hewan
Menular Strategis (PHMS) adalah dapat dilihat pada tabel. berikut ini:
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Tabel. 3.23. Realisasi Anggaran Program/Kegiatan Tahun 2025

1 2 3 4 5

Program Pengendalian
Kesehatan Hewan dan
I Kesehatan Masyarakat 1.131.924.426,00 | 891.676.761,00 78,78

Veteriner

Pemberantasan Penyakit
Hewan menular dan
Zonosis dalam 1 (Satu)
Daerah Kab/Kota

142.019.311,00 | 127.360.918,00

Pengawasan dan
Pemeriksaan Kesehatan
Hewan, Produk Hewan dan
2 | Media Pembawa Penyakit 19.683.304,00 18.280.603,00 92,87
Hewan Lainnya (HPM) di
Perbatasan Tempat
Pemeriksan HPM

Penyediaan Pelayanan
Jasa Laboratorium
Penyediaan Pelayanan
Jasa Medik Veteriner

200.000.000,00 | 159.422.085,00 79,71

650.124.020,00 | 496.297.498,00 76,34

Pengujian Laboratorium
5 | Kesehatan Masyarakat 16.226.673,00 10.783.405,00 66,45
Veteriner
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK

NO. %
KEGIATAN ALOKASI (Rp.) RE?FIQ_E)S)ASI 0
SUB KEGIATAN '
Pengembangan

Kompetensi Petugas
Teknis Kesehatan Hewan,

6 89.600.000,00 67.189.832,00 74,99
Kesehatan Masyarakat
Veteriner, dan
kesejehteraan hewan

7 | Pengawasan Unit Usaha 14.271.118,00 |  12.342.420,00 86,49

Produk Hewan
JUMLAH 1.131.924.426,00 | 891.676.761,00 78,78

Sasaran Strategis 3. Meningkatnya akuntabilitas kinerja dinas pertanian

Dalam rangka mewujudkan sasaran meningkatnya akuntabilitas kinerja
Dinas Pertanian ditetapkan 1 (satu) indikator kinerja sebagai tolak ukur untuk
menilai tingkat pencapaian sasaran strategis tersebut dengan indikator sebagai
berikut:

1. Nilai SAKIP Perangkat Daerah

Nilai Akuntabilitas Kinerja adalah hasil penilaian terhadap tingkat
keterkaitan antara perencanaan kinerja, pengukuran, pelaporan, evaluasi, dan
capaian kinerja suatu instansi pemerintah. Penilaian ini dilakukan oleh
Inspektorat Daerah Kabupaten Solok melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP).

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

) Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian indikator nilai SAKIP Perangkat Daerah dapat dilihat
pada tabel 3.24. dibawah ini.

Tabel 3.24. Nilai SAKIP Perangkat Daerah

. . Target Realisasi | Capaian
No Indikator Kinerja (Nilai) (Nilai) (%)
1. Nilai SAKIP perangkat daerah 73,30 73,50 100,27

Sumber: LHE AKIP Inspektorat Daerah Kabupaten Solok tahun 2025
Berdasarkan tabel 3.24 dapat dilihat bahwa capaian kinerja pada tahun

2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target nilai SAKIP perangkat daerah
adalah 73,30 dan terealisasi sebesar 73,50% dengan capaian kinerja sebesar
100,27 %.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2025-2029 disajikan pada tabel
3.25. berikut:
Tabel 3.25. Perkembangan Nilai SAKIP Perangkat Daerah

. . Tahun 2030 (Target
0,
Indikator Reallsasi Capaian (%) Akhir RENSTRA)
Kinerja 2023 | 2024 | 2025 | 2023 | 2024 | 2025 | Target Re"z‘(',})s)as'
Nilai SAKIP
Perangkat 71,66 | 7065 | 73,5 | 84,75 | 8353 | 100,27 | 80,01 91,86
Daerah

sumber: Dinas Pertanian,2025

Berdasarkan tabel 3.25 dapat dilihat bahwa realisasi nilai SAKIP perangkat
daerah tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami
peningkatan dan untuk capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar
16,74%, adapun penyebab peningkatannya karena adanya peningkatan pada

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan serta jika realisasi tahun
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ini dibandingkan dengan target akhir RPIJMD (tahun 2030) sebesar 80,01% maka
capaian kinerja sebesar 91,86%.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
Perbandingan nilai SAKIP perangkat daerah dengan kabupaten Solok

Provinsi Sumatera Barat dan nasional dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.26. Perbandingan Nilai SAKIP Perangkat Daerah

: . Dinas Kabupaten . el
No | Indikator Kinerja Pertanian Solok Provinsi Kabupaten/Kpta
se Indonesia
Nilai SAKIP
1 | Perangkat 73,50 68,74 78,85 64,89
Daerah

Sumber: LHE Inspektorat Daerah dan LHE Kementerian PANRB Tahun 2025
Dari tabel 3.26 dapat dijelaskan bahwa nilai SAKIP perangkat daerah

Dinas pertanian tahun 2025 yaitu 73,50 berada diatas nilai SAKIP Pemerintah
Daerah Kabupaten Solok yaitu 68,74 dan rata-rata nilai SAKIP Kabupaten/Kota

se Indonesia sebesar 68,89 serta dibawah nilai SAKIP Provinsi yaitu 78,85.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
akuntabilitas kinerja Dinas Pertanian di Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat
beberapa faktor pendukung serta solusi sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung
a. Dukungan kuat dari kepala daerah dan kepala perangkat daerah untuk

menggerakkan implementasi SAKIP.

b. Penyusunan dokumen perencanaan yang sesuai standard (SMART),
cascading (penjabaran) kinerja yang jelas serta pengukuran kinerja
yang akurat.

c. Peran APIP (Aparat Pengawas Intern Pemerintah) yang melakukan
evaluasi internal dan memastikan tindak lanjut rekomendasi perbaikan.

d. Pemanfaatan system informasi terintegrasi (SILAKIP) untuk pelaporan

kinerja.
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e. Sinergi yang baik antar bidang diinternal dinas maupun dengan

instansi eksternal.
4, Solusi atau Rencana Tindak lanjut
a. Menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun 2025 yaitu:

e Melaksanakan perumusan dan penetapan perencanaan kinerja
secara bersama dalam rapat yang melibatkan seluruh jajaran.

e Menyelaraskan cascading (kinerja) dengan memastikan seluruh
indikator kinerja utama di RENSTRA diturunkan hingga level
perjanjian kinerja individu dan selaras antara dokumen jangka
menengah dan tahunan.

e Menyusun pohon kinerja untuk memastikan hubungan yang logis
antara output yang direncanakan dengan dampak (outcome)
yang diharapkan dan melakukan kolaborasi (crosscutting) kinerja
dengan lintas unit atau dinas.

e Menetapkan target kinerja yang SMART (Spesific, measurable,
Achievable, Relevant, Time-bound).

¢ Menyusun dan menetapkan strategi dan kebijakan agar seluruh

target kinerja dapat tercapai.

b. Melakukan monitoring capaian kinerja secara berkala dengan
mengimplementasikan system pelaporan kinerja secara berkala

(triwulan) untuk memantau kemajuan setiap kegiatan.

c. Mengoptimalkan penggunaan aplikasi SILAKIP
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E. Analisis Atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya
Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator nilai SAKIP perangkat

daerah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.27. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Nilai SAKIP
Perangkat Daerah

. Kinerja Keuangan
Indikator — - Program —— -
Target | Realisasi [Capaian Pagu Realisasi Capaian
Nii SAKP (nose pemaiahen
Perangkat 73,30 73,50 |100,27%)| 1 Daerahp 13.573.178.851 | 12.479.246.545 91,94%
Daerah Kabupaten/Kota
Total Anggaran 13.573.178.851 | 12.479.246.545 91,94%
Rata-rata capaian 91,94%
Tingkat Efisiensi 8,06%
Tingkat Efektifitas| 109,1%

Berdasarkan Tabel 3.27 diketahui bahwa Indikator Nilai SAKIP perangkat
daerah Dinas Pertanian pada tahun 2025 target kinerja sebesar 73,30 dan
terealisasi sebesar 73,50 dengan capaian kinerja sebesar 100,27% sedangkan
pada anggaran sebanyak Rp. 13.573.178.851 dan terealisasi sebanyak Rp.
12.479.246.545 dengan capaian 91,94% dan terjadi efisiensi sebesar 8,06%
maka didapat efektifitas 109,1%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator Nilai SAKIP Perangkat Daerah didukung
oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas Pertanian sebanyak

153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja
Program dan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2025 untuk mencapai

target nilai SAKIP Perangkat Daerah adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan rapat-rapat penyusunan dokumen perencanaan dan
evaluasi kegiatan serta mengikuti rapat-rapat penyusunan dokumen
perencanaan dan evaluasi kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi

eksternal.
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Rapat evaluasi kegiatan di Ruang Rapat Dinas Pertanian

2. Kegiatan pengumpulan dan pengolahan data Statistik Pertanian, Statistik
perkebunan dan Statistik peternakan untuk mendapatkan data produksi
yang akurat dan tepat waktu.

3. Menyediakan sarana dan prasarana perkantoran untuk mendukung

pencapaian kinerja.

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target Nilai SAKIP Dinas Pertanian adalah dapat dilihat

pada tabel. berikut ini:

Tabel. 3.28. Realisasi Anggaran Program/Kegiatan Tahun 2025

1 2 3 4 5
PROGRAM PENUNJANG URUSAN

| PEMERINTAHAN DAERAH 13.573.178.851,00 12.479.246.545,00 | 91,94
KABUPATEN/KOTA

Penyusunan Dokumen

1 Perencanaan Perangkat Daerah 55.186.593,00 46.594.358,00 | 84,43
Koordinasi dan Penyusunan

2 | Laporan Capaian Kinerja dan 4.404.273,00 4.074.100,00 | 92,50
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

3 | Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 9.371.063,00 9.287.508,00 | 99,11

Penyediaan Gaji dan Tunjangan
ASN

Koordinasi dan Penyusunan

5 | Laporan Keuangan Akhir Tahun 1.566.366,00 1.507.242,00 | 96,23
SKPD

12.442.951.779,00 11.473.848.377,00 | 92,21
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Koordinasi dan penyusunan laporan

Prognosis Realisasi Anggaran

Penyediaan Komponen Instalansi

6 | keuangan 126.958.452,00 125.460.988,00 | 98,82
bulanan/triwulan/semesteran SKPD
7 Penyusunan Pelaporan dan Analisis 1.062.640,00 985.680,00 | 9276

dan Konsultasi SKPD

8 | Listrik /Penerangan Bangunan 6.661.282,00 6.329.220,00 | 95,02
Kantor
g | Penyediaan Peralatan dan 26.137.500,00 14.235.750,00 | 54,46
Perlengkapan kantor
10 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor 74.392.115,00 67.931.223,00 | 91,32
Penyediaan Barang Cetak dan
11 Penggandaan 18.695.319,00 6.747.579,00 | 36,09
12 | Fasilitas Kunjungan Tamu 3.750.000,00 2.172.000,00 | 57,92
13 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 153.891.000,00 151.583.650,00 | 98,50

Kantor

14 | Penyediaan jasa surat menyurat 2.999.150,00 2.990.000,00 | 99,69
Penyediaan Jasa

15 | Komunikasi,Sumber Daya air dan 44.757.130,00 39.728.455,00 | 88,76
listrik

16 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 158.453.868,00 134.231.395,00 | 84,71

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan,Biaya Pemeliharaan
17 JPajak dan Perizinan Kendaraan 332.143.065,00 288.313.720,00 | 86,80
Dinas Operasional atau Lapangan
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung
18 | Kantor dan 99.857.256,00 99.295.300,00 | 99,44
Bangunan Lainnya
Pemeliharaan /Rehabilitasi Sarana
19 | dan Prasarana Gedung Kantor atau 9.940.000,00 3.930.000,00 | 39,54
Bangunan Lainnya
Jumlah 13.573.178.851,00 12.479.246.545,00 | 91,94
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B. Capaian Kinerja Berdasarkan RENSTRA Tahun 2021-2026

Analisis terhadap 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan oleh Dinas
Pertanian Kabupaten Solok tahun 2021-2026 sebagai alat untuk mewujudkan

tujuan strategis pada akhir masa RENSTRA, disajikan sebagai berikut:
Sasaran Strategis 1. Meningkatnya Produksi Komoditi Pertanian.

Untuk pencapaian sasaran strategis meningkatnya produksi komoditi
Pertanian dengan mengoptimalkan pendekatan intensifikasi, ekstensifikasi dan
diversifikasi ditetapkan 18 indikator kinerja. Dinas pertanian telah menetapkan
beberapa komoditas strategis yaitu padi, ubi jalar, bawang merah, cabe merah,
kentang, pepaya, pisang, manggis, durian , alpukat, markisa, kopi, karet, kakao,

cengkeh, daging sapi dan ayam kukuk balenggek sebagai berikut:
1. Persentase peningkatan produksi komoditi padi anorganik

Produksi yaitu banyaknya produk usaha tani yang diperoleh dalam rentang
waktu tertentu, sedangkan peningkatan produksi menunjukkan pertambahan
jumlah hasil yang dicapai. Produksi padi anorganik merupakan produk dari padi
yang dibudidayakan dengan menggunakan pupuk dan pestisida kimia sintetik.
Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang

digunakan adalah:

(Jumlah produksitahun n - jumlah produksitahun (n— 1)
Jumlahproduksi tahun (n- 1)

¥ 100 + Yeproduksithn (n-1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

) Realisasi
Capaian IKU = — x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian meningkatnya produksi komoditi padi anorganik
dapat dilihat pada tabel 3.29. dibawah ini.

Tabel 3.29. Peningkatan Produksi Komoditi Padi Anorganik

No Indikator Kinerja T{Z\g/g)et Re?(!/l()s)a5| Cag/a:)an
% Peningkatan produksi 11.0 34 46 313.27
komoditi padi anorganik

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.29 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 tercapai, dimana pada Tahun 2025 target kinerja peningkatan
produksi komoditi padi anorganik sebesar 11% dan terealisasi sebesar 34,46%

dengan capaian kinerja sebesar 313,27 %.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini Dengan
Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel
3.30. berikut:
Tabel 3.30. Perkembangan Meningkatnya Produksi Komoditi Padi

Anorganik
Indikator Realisasi (%) Capaian (%) Ta}:\EEirz %angf?et
Kinerja
Realisasi
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 2020 2021 2022 2023 2024 2025 |(Target (%) )
Persentase
peningkatan
produksi 759 | 1007 | 1472 | 163 | 7,24 | 3446 51,3 33567 | 2944 | 232,86 | 39,56 31327 13 265,08
komoditi  padi
anorganik

sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.30 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi
padi anorganik pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dan untuk capaian kinerja tahun

ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir
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mengalami peningkatan 273,21%, adapun penyebab peningkatannya karena
naiknya luas panen dan produktifitas serta jika realisasi tahun ini dibandingkan
dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 13% maka capaian kinerja
telah tercapai sebesar 265,08%.

Untuk melihat data perkembangan produksi padi tahun 2019-2025 dapat
dilihat pada tabel 3.31. berikut ini:
Tabel 3.31. Perkembangan Produksi Padi di Kabupaten Solok Tahun

2019-2025
Tahun Lua?HF;z;men Produksi (Ton) Prcggijljﬂz)tas Ps:l;gwl?sa}n(%n
2025* 39.355,81 210.788,07 53,4 27,22
2024 35.043,30 165.693,70 47,28 -9,06
2023 34.691,26 182.203,00 52,52 1,61
2022 32.902,00 179.316,00 54,5 4,66
2021 32.554,00 171.335,00 52,63 10,07
2020 33.518,09 155.665,88 46,44 -7,59
2019 34.116,65 168.452,01 49,38 0,14

Sumber: Kementerian Pertanian, 2025
Keterangan: Luas panen, produksi dan produktifitas tahun 2025 merupakan angka sementara
KSA BPS

Dari tabel 3.31. dapat dilihat bahwa produksi padi pada tahun 2025
mencapai 210.788,07 ton yang dihitung berdasarkan angka sementara KSA
BPS. Produksi tahun 2025 mengalami peningkatan 45.094,37 ton atau 27,22%
terhadap produksi padi tahun 2024. Peningkatan ini disebabkan oleh naiknya
luas panen dan produktifitas padi sawah pada tahun 2025 dibandingkan dengan
tahun 2024. Pada tahun 2025 produktifitas padi sawah 53,40 kw/ha dan pada
tahun 2024 sebesar 47,28 kw/ha.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Perbandingan persentase peningkatan produksi padi Kabupaten Solok
dengan Provinsi Sumatera Barat dan nasional dapat digambarkan pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 3.32. Perbandingan Peningkatan Produksi Padi
. Produksi (Ton) Ingikat_or
Nasional Kinerja
/Provinsi/
Kabupaten % Peningkatan

2020

2021 2022

2023

2024

2025

Produksi

Nasional

54.649.202,00

54.415.294,00| 54.748.977,08

53.625.539,51

53.142.726,65

60.207.100,62

10,53

Sumatera Barat

1.387.269,00

1.317.209,00| 1.373.532,19

1.475.980,81

1.355.998,00

1.382.696,68

0,52

Kabupaten Solok

155.665,88

171.335,00 179.316,00

182.203,00

165.693,70

210.788,07

34,46

Sumber: Kementerian Pertanian, 2025

Dari tabel 3.32 dapat dijelaskan bahwa persentase peningkatan produksi

padi di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 34.46% berada diatas Pemerintah

Provinsi Sumatera Barat yaitu 0,52% dan nasional sebesar -10,53%.

Untuk perbandingan produksi padi Kabupaten Solok dengan Kabupaten di

Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel 3.33. dibawah ini:

Tabel 3.33.

Perbandingan

Produksi

Kabupaten di Sumatera Barat

Padi

No Kabupaten Produksi (Ton)
1. | KEPULAUAN MENTAWAI 1.057,96
2. | PESISIR SELATAN 174.985,91
3. | SOLOK 210.788,07
4. | SIJUNJUNG 59.567,53
5. | TANAH DATAR 142.848,43
6. | PADANG PARIAMAN 142.781,63
7. | AGAM 138.438,46
8. | LIMA PULUH KOTA 112.844,25
9. | PASAMAN 133.778,70

10. | SOLOK SELATAN 61.859,12
11. | DHARMASRAYA 47.066,03
12. | PASAMAN BARAT 54.978,02

Sumber: Kementerian Pertanian, 2025

Kabupaten Solok dengan

Dari tabel 3.33 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten, produksi padi Kabupaten

Solok nomor 1 (satu) tertinggi di Sumatera Barat.
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian

peningkatan produksi padi Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa

faktor pendukung serta solusi sebagai berikut:

1. Faktor pendukung

a.

Produksi tahun 2025 mengalami peningkatan 45.094,37 ton atau
27,22% terhadap produksi padi tahun 2024. Peningkatan ini
disebabkan oleh naiknya luas panen dan produktifitas padi sawah
pada tahun 2025 dibandingkan dengan tahun 2024. Pada tahun
2025 produktifitas padi sawah 53,40 kw/ha dan pada tahun 2024
sebesar 47,28 kw/ha.

Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi komoditas bawang merah dengan menyediakan sarana
produksi (berupa benih bersertifikat, pupuk, alsintan dan sarana
produksi lainnya) dan penyediaan prasarana pertanian (berupa
pembangunan infrastruktur jalan pertanian, irigasi pertanian dan
prasarara pertanian lainnya.

Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
Sinergi yang baik antar bidang dalam OPD dan penyuluh pertanian
maupun dengan instansi eksternal untuk mendukung pembangunan
pertanian.

Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian

2. Solusi atau rencana tindaklanjut

a.

Mempercepat pelaksanaan kegiatan rehabilitasi lahan pertanian,
perbaikan infrastruktur prasarana pertanian yang terkena dampak

bencana serta memberikan bantuan bibit/pupuk sehingga dapat
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memfungsikan kembali lahan pertanian produkiif.

b. Meningkatkan  penggunaan tekhnologi yang dapat mengatasi
dampak perubahan iklim seperti tekhnologi pengairan dengan
membangun embung, dam parit, irigasi sprinkler/tetes/kabut, irigasi
perpipaan, irigasi perpompaan dan irigasi air tanah, penerapan
smart farming dengan menggabungkan tekhnologi modern dengan
praktik pertanian secara tradisional

c. Meningkatkan penggunaan tekhnologi budidaya padi “sawah
bapokok murah” atau bertanam padi dengan modal murah yang
dapat menghemat biaya produksi sampai 50% dan dapat
meningkatkan produktifitas padi.

d. Meningkatkan penggunaan benih  bersertifikat dengan
mengembangkan luas areal penangkaran dan memberikan bantuan
benih bersertifikat ke kelompok tani.

e. Meningkatkan penerapan budidaya yang baik sesuai GAP. (Good
Agricultural Practise) sehingga dapat meningkatkan produktifitas
dan kualitas hasil pertanian.

f. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

g. Meningkatkan luas areal tanam dengan
memperbaiki/menyempurnakan fungsi jaringan irigasi tersier.

h. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara
meningkatkan akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

i. Pengembangan hilirisasi produk pertanian dengan menyediakan
prasarana dan sarana untuk penanganan pasca panen, pengolahan
hasil pertanian dan memperluas akses pemasaran hasil pertanian.

j.  Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dalam budidaya, pasca panen,
pengolahan dan pemasaran hasil pertanian

k. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,

memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
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tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan

sarana dan prasarana baik budidaya, pasca panen dan pengolahan.

Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui

bimbingan tekhnis/pelatihan.

Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun

Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama

terpadu, budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu dan

meningkatkan luas lahan pertanian organik.

E. Analisis Atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi komoditi padi anorganik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.34. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Peningkatan Produksi Padi Anorganik

Indikator

Kinerja

Target

Realisasi

Capaian

Program

Keuangan

Pagu (Rp)

Realisasi (Rp)

Capaian

Persentase
peningkatan
produksi
komoditi
padi
anorganik

11,00

34,46

313,27%

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Sarana
Pertanian

609.213.539

539.979.364

88,64%

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Prasarana
Pertanian

7.909.911.455

7.832.816.497

99,03%

Program
Pengendalian
Dan
Penanggulangan
Bencana
Pertanian

155.578.935

122.922.457

79,01%

Program
Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647

3.860.066.876

85,35%

Total Anggaran

13.197.589.576

12.355.785.194

93,62%

Rata-rata capaian

93,62%

Tingkat Efisiensi

6,38%

Tingkat Efektifitas

334,6%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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Berdasarkan Tabel 3.34 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan produksi komoditi padi anorganik pada tahun 2025 target kinerja
sebesar 11% dan terealisasi sebesar 34,46% dengan capaian kinerja sebesar
313,27% sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 13.197.589.576 dan
terealisasi sebanyak Rp. 12.355.785.194 dengan capaian 93,62% dan terjadi
efisiensi sebesar 6,38% maka didapat efektifitas 334,6%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
padi anorganik didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di
Dinas Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70

orang P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Untuk mencapai dan mendukung tercapainya kinerja Indikator persentase
peningkatan produksi padi anorganik terdapat program dan kegiatan sebagai
berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan akan

mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.
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Meningkatkan penggunaan benih bersertifikat padi sawah dengan oupkup
benih padi berlabel dari kelompok tani penangkar sebanyak 7.100 kg. Pada
Tahun 2025 telah di salurkan bantuan benih padi sebanyak 4.350 kg atau
atau setara dengan kebutuhan benih seluas 174 ha yang berasal dari APBD
Kabupaten Solok. Selain dari APBD Kabupaten Solok juga terdapat kegiatan
yang berasal dari APBN untuk pengembangan padi gogo dengan
menyalurkan bantuan benih padi 2.300 kg atau setara kebutuhan benih
seluas 115 ha, herbisida 115 botol dan pestisida 115 botol ke kelompok tani
serta bantuan benih padi sebanyak 2.250 kg untuk mendukung kegiatan

Optimasi Lahan

-

530 Apr 20265~14.31.43
0,7854S™00,6733E

Duri Berbunga, APBD 2025

Penyerahan bantuan benih padi berlabel ke kelompok tani

3. Pemurnian varitas padi lokal yang sudah dilepas yaitu varitas caredek merah

dan padi harum solok bertujuan untuk mendapatkan benih padi yang

bersertifikat.

irrcal<ars=ans

Kegiatan pemurnian varitas caredek merah solok
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4. Penanaman padi dengan konsep Sawah Pokok Murah (SPM) pada 12
kecamatan dan 64 Nagari dengan luas 30 Ha. Kegiatan SPM selain
difasilitasi oleh APBD Kabupaten Solok melalui kegiatan Sekolah Lapang
juga telah banyak dilakukan secara swadaya petani karena dapat

meningkatkan produktifitas padi.

[ |

SPM RPoktan badunsanak di sawah Nani'sumira umur2bln
-0,65613,7,100,53049, 19°
2025-06-14"1.5:17:31

Kegiatan SPM di kelompok tani badunsanak kec. Junjung Sirih

5. Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air ditingkat
usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi resiko terjadinya
kegagalan panen pada musim kemarau dengan membangun dam parit 2

unit, embung pertanian 2 unit dan jaringan irigasi tersier 16 unit.

Rehab Embung Tabek Lanyak nagari Batu Bajanjang Kec. Lembang Jaya

6. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.
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5 Nov 2025 13.249:37

-0, 8457S +100,62671E.

Selayo

Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok

Surmatera Barat

Altitude: 599 . 5m

: > Speed:0.8km/h
penilaian kemaiuan pekeriaan salavo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung

7. Melaksanakan kegiatan Optimasi Lahan Non Rawa (OPLAH) seluas 2005
Ha untuk meningkatkan Indeks Penanaman Padi di lahan sawah dan

mengembalikan kesuburan tanam yang anggarannya berasal dari APBN.

Kegiatan Optimasi Lahan Sawah di Kec. Payung Sekaki

8. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian  melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah
Lapang Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan
dan Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan
penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP

sebagai pusat data dan informasi.
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Fafm Fiol Day Sekolah Lapang Kep: BukitiSurdl (DAK
\ RS

Kegiatan Sekolah Lapang di Kec. Bukit Sundi
9. Melakukan pengamatan serangan OPT pada tanaman pangan dan
penyediaan sarana untuk pengendalian hama tikus berupa belerang.

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi padi anorganik pada
sektor pertanian adalah dapat dilihat pada tabel. berikut ini:

Tabel. 3.35. Realisasi Anggaran Program/Kegiatan Tahun 2025

1 2 3 4 5
PROGRAM PENYEDIAAN dan

I PENGEMBANGAN SARANA 609.213.539,00 539.979.364,00 | 88,64
PERTANIAN

Pengawasan Penggunaan

Sarana Pendukung Pertanian

Sesuai dengan 383.076.980,00 370.114.430,00 | 96,62
Komoditas, Teknologi dan

Spesifikasi Lokasi
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Pengawasan Mutu Benih / Bibit

Pertanian

Pembangunan, Rehabilitasi dan

1 | Ternak ,Bahan Pakan 226.136.559,00 169.864.934,00 | 75,12
/Pakan/Tanaman Skala Kecil
Program Penyediaan dan
Il | Pengembangan Prasarana 7.909.911.455,00 7.832.816.497,00 | 99,03

Pertanian

1 | Pemeliharaan Embung 238.627.391,00 236.914.567,00 | 99,28
Pertanian
Pembangunan,Rehabilitasi dan

2 Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 5.502.716.145,00 5.453.540.159,00 | 99,11
Pembangunan ,Rehabilitas dan

3 Pemeliharaan DAM Parit 204.934.988,00 204.357.276,00 | 99,72

4 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan | ) 63 535 931 00 1.938.004.495,00 | 98,69
Jaringan lIrigasi Usaha Tani
Program Pengendalian Dan

Il | Penanggulangan Bencana 155.578.935,00 122.922.457,00 | 79,01

Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanamn (OPT)

Pertanian

1 Tanaman Pangan,Hortikultura 155.578.935,00 122.922.457,00 ) 79,01
dan Perkebunan
| ETCEIER [PERLLE 4522.885.647,00 |  3.860.066.876,00 | 85,35

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00

893.796.536

85,21

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di
Kecamatan dan Desa

1.614.885.681,00

1.168.600.048

72,36

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana
Penyuluhan Pertanian

144.399.927,00

133.039.958

92,13
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN
Pembentukan dan
4 | Penyelenggaraan Sekolah 1.400.000.000,00 1.358.730.334 | 97,05
Lapang Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota
5 | Penyediaan dan Peningkatan 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian
JUMLAH 13.197.589.576,00 12.355.785.194,00 | 93,62

2. Persentase peningkatan produksi komoditi padi organik

Produksi padi organik merupakan produk dari padi yang proses
budidayanya terbebas dari pupuk dan pestisida kimia serta panen dan
pascapanennyapun terbebas dari zat kimia. Untuk pengukuran persentase
peningkatan produksi dengan mengukur persentase perkembangan produksi dari
tahun 2024-2025. dan diakumulasikan dengan persentase peningkatan produksi

tahun 2024. Formulasi yang digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n— jumlah produksitahun (n— 1)
Jumlahproduksitahun (n- 1)

¥ 100 + Yeproduksithn (n - 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi Pencapaian meningkatnya produksi komoditi padi organik pada

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.36. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Padi Organik

. N Target | Realisasi Persen.tase
No Indikator Kinerja (%) (%) Capaian
(%)
1w Peningkatan produksi 11 -64.63 -587.55
komoditi padi organik

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.36 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2054 tidak tercapai, dimana pada Tahun 2025 target kinerja peningkatan
produksi komoditi padi organik sebesar 11% dan terealisasi sebesar -64,63%

dengan capaian kinerja sebesar -587,55 %.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini Dengan
Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.37. berikut:

Tabel 3.37. Perkembangan Persentase Peningkatan Produksi Komoditi
Padi Organik

Tahun 2026 (Target

. 1y i 0,
Realisasi (%) Capaian (%) Akhir Renstra)

Indikator
Kinerja

Realisasi

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 2020 2021 2022 2023 2024 2025 |Target (%) )

Persentase
peningkatan
produksi 3 -5 4 -43 [-109,32 | -64,63 100 166,7 80 -614,29 | -1214,67 | -587,55 13 -497,15
komoditi padi
anorganik

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.37 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi
padi organik pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun 2024 mengalami
peningkatan meskipun belum mencapai target yang ditetapkan dan jika

dibandingkan dengan tahun 2020-2023 mengalami penurunan. Untuk capaian
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kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun 2023-2024 mengalami
peningkatan sebesar 627,12%, adapun penyebab peningkatan karena naiknya
produktifitas serta mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020-2022, serta
jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026
sebesar 13% maka capaian kinerja sebesar -497,15% (belum tercapai).

Data perkembangan produksi padi organik tahun 2019-2025 disajikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 3.38. Perkembangan Produksi Padi Organik di Kabupaten Solok
Tahun 2019-2025

Tahun T';;Z?n Luas Panen Produksi Produktifitas | Perkem ba}ngan
(Ha) (Ha) (Ton) (Kw/Ha) Produksi (%)

2025 8,0 7,0 32,7 46,71 44,69

2024 9,0 7,0 22,6 32,29 -66,32

2023 13,5 12,5 67,1 53,68 -47

2022 25 20,6 127,514 61,9 9

2021 16,6 19 117,23 61,7 5

2020 18 20 123,4 61,7 3

2019 40,5 22 119,68 54,4

Sumber: Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.38. dapat dilihat bahwa produksi padi organik pada tahun
2025 sebesar 32,7 ton. Produksi tahun 2025 mengalami peningkatan 10,1 ton
atau 44,69% terhadap produksi padi organik tahun 2024. Peningkatan produksi

disebabkan oleh naiknya produktifitas.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi/ Kabupaten/Kota di Sumatera barat

Produksi padi organik di Kabupaten Solok turun -64,63% dibandingkan
dengan produksi tahun 2025. Realisasi capaian ini tidak memenuhi dari target
Kabupaten yang telah ditetapkan yaitu 11%.
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D. Analisis Penyebab Kegagalan/Penurunan Kinerja serta alternative

Solusinya

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian

peningkatan produksi padi organik tahun 2025 terdapat beberapa faktor

penghambat serta solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1. Faktor Penghambat

a.

Produksi tahun 2025 mengalami peningkatan 10,1 ton atau 44,69%
terhadap produksi padi organik tahun 2024. Peningkatan produksi
disebabkan oleh naiknya produktifitas. Meskipun produksi naik akan
tetapi belum mencapai target yang ditetapkan. Hal ini karena masih
adanya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) terutama
hama tikus pada tanaman padi organik, rusaknya jaringan irigasi
tersier dan alih komoditi padi organik ke non organik dan sayur-
sayuran

Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan petani dalam
pengelolaan manajemen kelompok tani, pengembangan agribisnis
bagi anggota dan penerapan tekhnologi tepat guna.

Sulit untuk melakukan ekstensifikasi padi organik karena sulit mencari
lokasi yang sesuai dengan persyaratan tekhnis untuk menjadikannya

sebagai lahan sawah organik.

2. Solusi atau rencana tindaklanjut

a.

Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan berkaitan dengan budidaya padi
organik sesuai dengan GAP.

Fasilitasi bantuan sarana untuk pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) padi organik dan melaksanakan
Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Antisipasi dan mitigasi Dampak Perubahan Iklim (DPI) berupa
pembangunan irigasi air tanah, irigasi perpompaan dan tekhnologi
panen air (embung, dam parit) dan bantuan sarana produksi untuk

daerah yang terdampak DPI.

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 115



d. Meningkatkan luas areal tanam dengan
memperbaiki/menyempurnakan fungsi jaringan irigasi tersier.

e. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

f. Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama
terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.

g. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan padi organik dan penguatan jaringan pemasaran
produk organik.

h. Failitasi pembiayaan tani dengan cara

bagi kelompok

meningkatkan akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan
E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi padi organik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.39. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Peningkatan Produksi Komoditi Padi Organik

Kinerja Keuangan
Indikator Program i
Target | Realisasi Capaian J Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Ca(e)/f:)lan
Persentase Program
peningkat- Penyediaan
an produksi ) ) o dan o
komoditi 11,00 64,63 587,55% | 1 Pengemban 1.098.447.457 1.062.253.375 96,70%
padi gan Sarana
organik Pertanian
Program
0,
2 | Penyuluhan | 555 885647 | 3.860.066.876 | °2°°%
Pertanian
Total
5.621.333.104 4.922.320.251 87,56%
Anggaran
Rata-rata capaian 87,56%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Analisis tingkat efisiensi tidak dapat dijabarkan karena target pada
perjanjian kinerja tidak dapat dicapai. Dukungan anggaran untuk mencapai
indikator peningkatan produksi padi organik belum optimal untuk mencapai

sasaran strategis.
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F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja
Program/kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2025 belum dapat
menunjang pencapaian kinerja pada tahun 2025 untuk itu perlu keberlanjutan
program/kegiatan pada tahun selanjutnya dan penambahan program/kegiatan
untuk mendukung pencapaian kinerja pada tahun 2025. Program utama yang
mendukung peningkatan produksi padi organik pada tahun 2025 adalah sebagai
berikut:
1. Melaksanakan kegiatan pelatihan penyusunan SOP GAP pertanian organik

untuk pengembangan pertanian organik

Kegiatan penyusunan SOP GAP (Good Agricultural Practices) padi organik di Nagari
Parambahan Kec. Bukit Sundi

2.  Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian  melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah
Lapang Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan
dan Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan
penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP

sebagai pusat data dan informasi.
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Kegiatan Sekolah Lapang di Kec. Bukit Sundi

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi padi organik pada
sektor pertanian adalah sebagai berikut dapat dilihat pada tabel 3.40. dibawah

ini:

Tabel. 3.40. Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja

1 2 3 4 5
PROGRAM PENYEDIAAN
| | dan PENGEMBANGAN 1.098.447.457,00 1.062.253.375,00 | 96,70

SARANA PERTANIAN

Peningkatan Kualitas SDG

1 Hewan/Tanaman 1.098.447.457,00 1.062.253.375,00 | 96,70
Program Penyuluhan
Il Pertanian 4.522.885.647,00 3.860.066.876,00 | 85,35

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00 893.796.536 | 85,21

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di

1.614.885.681,00 1.168.600.048 | 72,36
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK

NO. KEGIATAN "
SUB KEGIATAN ALOKASI (Rp.) | REALISASI (Rp.)

Kecamatan dan Desa

Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian

Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
Lapang Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota

1.400.000.000,00 1.358.730.334 | 97,05

Penyediaan dan Peningkatan

5 Kapasitas Penyuluh Pertanian 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
JUMLAH 5.621.333.104,00 | 4.922.320.251,00 | 87,56
3. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Ubi Jalar

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n - jumlah produksitahun (n - 1)

100 +Sgproduksithn (n- 1
Jumlah produksi takun (n- 1) v 100+ produksitin (n-1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan
antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Pencapaian Indikator kinerja persentase peningkatan produksi

ubi jalar dapat dilihat pada tabel 3.41

Tabel 3.41. Persentase peningkatan produksi komoditi ubi jalar

N Indikator Kineria Target | Realisasi Persentase
0 J (%) (%) Capaian (%)
1 | % peningkatan
produksi komoditi 10 2,77 -27,70
ubi jalar

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

komoditi

Berdasarkan tabel 3.41 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada tahun

2025 tidak tercapai, dimana pada tahun 2025 target peningkatan produksi ubi

jalar sebesar 10% dan terealisasi sebesar -2,77% dengan capaian kinerja -27,70

%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini Dengan

Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam

RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.42. berikut:

Tabel 3.42. Perkembangan Meningkatnya Produksi Komoditi Ubi Jalar

Realisasi (%)
Indikator

Capaian (%)

Tahun 2026
(Target Akhir
Renstra)

Kinerja
2020 | 2021 | 2022 | 2023

2024

2025

2020

2021

2022 2023 2024

2025

Target
(%)

Realisasi
(%)

Persentase
peningkatan
produksi 60 145 606 | 1598
komoditi  ubi
jalar

-12,91

2,11

-125

1515 266,33 718

-21,10

12

-230,83

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.42 dapat dijelaskan bahwa realisasi peningkatan

produksi ubi jalar pada tahun ini meningkat jika dibandingkan dengan tahun

sebelumnya meskipun belum mencapai target yang ditetapkan dan jika

dibandingkan dengan tahun 2022-2023 mengalami penurunan. Untuk capaian

kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun 2024 mengalami peningkatan

sebesar 44,1%, adapun penyebab meningkatnya karena naiknya luas tanam,
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luas panen dan produktifitas dan jika dibandingkan dengan capaian kinerja tahun
2022-2023 mengalami penurunan, serta jika realisasi tahun ini dibandingkan
dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 12% maka capaian kinerja
sebesar -230,83% (belum tercapai).

Data perkembangan produksi pertanian ubi jalar tahun 2019-2025 disajikan
pada tabel berikut ini:
Tabel 3.43. Perkembangan Produksi Ubi Jalar di Kabupaten Solok Tahun

2019-2025

Luas Luas Produksi | Produktifitas | Perkembangan
Tahun | Tanam | Panen | =, (Ton/Ha) Produksi (%)

(Ha) (Ha) g
2025 1.042,57 | 1.085,43 | 46.942,94 43,25 10,14
2024 971,00 992,50 | 42.620,48 42,94 -28,89
2023 1.173,2 | 1.293,01 | 59.932,80 46,35 9,92
2022 1.335,0 | 1.178,80 | 54.524,16 46,25 20,56
2021 958,3 | 1.038,00 | 45.225,10 43,57 -14,50
2020 1.205,90 | 1.227,20 | 52.924,40 43,13 60,00
2019 1.004 847,5| 33.082,00 39,03

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.43. dapat dilihat bahwa produksi ubi jalar pada tahun 2025
mencapai 46.942,94 ton. Produksi tahun 2025 peningkatan 4.322,46 ton atau
naik 10,14% terhadap produksi ubi jalar tahun 2024. Peningkatan luas tanam,
luas panen dan produktifitas tahun 2025 menyebabkan naiknya produksi ubi jalar
tahun 2025.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Provinsi /Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi ubi jalar Kabupaten Solok

dengan Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel 3.45. dibawah ini:
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Tabel 3.44.

Perbandingan Peningkatan Produksi Ubi Jalar

. , Indikator
Nasional/ Produksi (Ton) o
_ =

Provinsi 2020 2021 2022 2023 204 o5 | Peningkatan

Kabupaten Produksi
Sumatera Barat 133.930,30 125.930,30 126.679,10 142.130,24 130.196,29 93.994,87 -29,38
Kabupaten Solok 52.924,00 45.225,10 54.524,16 59.932,80 42.620,48 46.942,94 2,17

Sumber: Dinas Perkebunan Tanaman Pangan dan Hortikultura (DPTPH) Provinsi Sumatera Barat
dan Dinas Pertanian Kab. Solok, 2025

Dari tabel 3.44 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi ubi
jalar di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar -2,77% berada diatas Pemerintah

Provinsi Sumatera Barat yaitu -29,38%.

D. Analisis Penyebab Kegagalan atau Penurunan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi ubi jalar Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa
faktor penghambat serta solusi sebagai berikut:

1. Faktor Penghambat
Produksi ubi jalar pada tahun 2025 meningkat 10,14% akan tetapi belum
mencapai target yang ditetapkan jika diakumulasikan dengan tahun
sebelumnya yang mengalami penurunan produksi. Faktor penghambat
yang menyebabkan peningkatan produksi belum optimal karena petani lebih
memilih untuk menanam bawang merah dari pada ubi jalar. Ubi jalar
banyak dibudidayakan di kecamatan Lembah Gumanti, Gunung Talang,
Danau Kembar dan Lembang Jaya yang merupakan daerah sentra
penghasil bawang merah di kabupaten Solok

2.  Solusi atau Rencana tindaklanjut
a. Peningkatan produktifitas hasil pertanian dengan memberikan

bantuan benih bersertifikat dan melaksanakan pendampingan serta

bimbingan teknis dalam penerapan budidaya yang baik sesuai
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GAP.

b. Pembinaan pada kelompok tani baik tentang budidaya dan
pengolahan ubi jalar.

C. Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui

bimbingan tekhnis/pelatihan.

E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi ubi jalar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.45. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Peningkatan Produksi Komoditi Ubi Jalar

Kinerja Keuangan
Indikator L : Program L Capaian
Target | Realisasi Capaian Pagu (Rp) Realisasi (Rp) (%)
Persentase
peningkat- Program
an produksi | 10,00 -2,77 -27,70% | 1 | Penyuluhan 4.522.885.647 3.860.066.876 85,35%
Komoditi Pertanian
ubi jalar
Total )
Anggaran 4.522.885.647 3.860.066.876 85,35%
Rata-rata capaian 87,56%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Analisis tingkat efisiensi tidak dapat dijabarkan karena target pada
perjanjian kinerja tidak dapat dicapai. Dukungan anggaran untuk mencapai
indikator peningkatan produksi ubi jalar belum optimal untuk mencapai sasaran

strategis.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program/kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2025 belum dapat
menunjang pencapaian kinerja pada tahun 2025 untuk itu perlu keberlanjutan
program/kegiatan pada tahun selanjutnya. Program utama yang mendukung
peningkatan produksi ubi jalar pada tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan berupa pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, bimbingan tekhnis untuk

petani dan penyuluh, penyediaan sarana data dan informasi untuk
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optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP sebagai pusat data dan
informasi.
2. Fasilitasi bantuan benih ubi jalar sebanyak 9.600 stek untuk pengembangan

ubi jalar 0,3 ha di Kecamatan Gunung Talang yang anggarannya berasal
dari APBN.

Google

Penyerahan bantuan benih ubi jalar di Négari Télang Réé.éunung Talang

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi ubi jalar pada sektor
pertanian adalah sebagai berikut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.46. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

1 2 3 4 5

Program Penyuluhan
Pertanian

Peningkatan Kapasitas

4.522.885.647,00 | 3.860.066.876,00 | 85,35

1 | Kelembagaan Penyuluhan 1 4 14 960 039,00 893.796.536 | 8521
Pertanian di Kecamatan
dan desa
Pengembangan Kapasitas

2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 | 72,36

Kecamatan dan Desa
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Penyediaan dan
Pemanfaatan Sarana dan
Prasarana Penyuluhan
Pertanian

144.399.927,00 133.039.958 | 92,13

Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
Lapang Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota

Penyediaan dan
5 | Peningkatan Kapasitas 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
Penyuluh Pertanian

JUMLAH 4.522.885.647,00 | 3.860.066.876,00 | 85,35

1.400.000.000,00 1.358.730.334 | 97,05

4. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Bawang Merah

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n.- jumlahproduksi tahun (n- 1)
Jumlghproduksitahun (n- 1)

1 100 + Yproduksithn (n- 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan
antara realisasi dengan target dengan rumus:
Realisasi

Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A.

Realisasi pencapaian meningkatnya produksi

Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

komoditi bawang merah

tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 3.47 sebagai berikut:

Tabel 3.47. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Bawang Merah

N | Indikator
o | Utama (IKU)

Kinerja

Target (%)

Realisasi (%)

Persentase
Capaian (%)

1 | % peningkatan
produksi komoditi
bawang merah

13

51,61

397

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.47 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada

tahun 2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan

produksi bawang merah 13% dan terealisasi 51,61% dengan capaian kinerja
sebesar 397%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini Dengan

Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel 3.48.

berikut:
Tabel 3.48. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi Bawang Merah
Tahun 2026
: Realisasi (%) Capaian (%) (Target Akhir
indikator RENSTRA)
Kineria Target | Realisasi
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 é(“,r/f; )
Persentase
peningkatan
produksi
omodi 291 | 357 | 357 | 5033|4948 | 5161 | 4036 | 714 | 51004 | 55922 | 9455 397 15 344
bawang
merah

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.48 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi

bawang merah pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan

beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dan untuk capaian kinerja

tahun ini jika dibandingkan dengan tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar

302,45 , adapun penyebab peningkatannya karena naiknya luas tanam dan luas
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panen bawang merah dan jika dibandingkan tahun 2020-2023 mengalami
penurunan serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir
RENSTRA Tahun 2026 sebesar 15%

(tercapai).

maka capaian kinerja sebesar 344%

Data perkembangan produksi bawang merah tahun 2019-2025 disajikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 3.49. Perkembangan Produksi Bawang Merah di Kabupaten Solok
Tahun 2019-2025

Tahun T;l:\zl; Fl,‘;na:n Produksi | Produktifitas | Perkem ba_mgan

(Ha) (Ha) (Ton (Ton/Ha) Produksi (%)
2025 13.726,75 | 13.660,00 | 218.861,65 16,02 2,13
2024 13.573,25 | 13.065,95 | 214.306,24 16,40 -0,85
2023 13.898,10 | 13.509,60 | 216.148,11 16,00 14,63
2022 12.312,50 | 11.875,05 | 188.555,86 15,88 0.003
2021 11.664,80 | 11.891,50 | 188.549,35 15,86 35,7
2020 12.505,00 | 11.857,00 | 138.916,00 11,72 29,1
2019 9.455,00 9.223,00 107.595,40 11,67

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.49. dapat dilihat bahwa produksi bawang merah pada tahun

2025 mencapai 218.861,65 ton. Produksi tahun 2025 mengalami peningkatan
4.555,41 ton atau 2,13% terhadap produksi bawang merah tahun 2024.
Peningkatan luas tanam dan luas panen merupakan faktor penyebab naiknya

produksi bawang merah tahun 2025

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat

Perbandingan persentase peningkatan produksi bawang merah

Kabupaten Solok tahun 2025 dengan Provinsi Sumatera Barat dan nasional

dapat digambarkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.50. Perbandingan Peningkatan Produksi Bawang Merah

Produksi (Ton) Intﬁkat.or
Kinerja
Nasional/Provinsi/ Y
Kabupaten 7
2020 2021 2022 2023 2024 2025 Peningkatan
Produksi
Nasional 1.815.445,00 {1.942.812,00{ 1.982.360,22 | 1.985.233,34 | 2.085.720,83 | 2.179.734,95 18,77
Sumatera Barat | 153.770,00 | 207.37583 | 209.10025 [ 233.917,92 | 230.71841 | 230.718/41 46,19
Kabupaten Solok | 138.916,00 | 188.549,35 | 188.555,86 | 216.148,11 | 214.306,24 | 218.861,65 51,61
Sumber: Dinas Pertanian, 2025, Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka 2026, Stastisk
Indonesia 2026

Dari tabel 3.50 dapat dijelaskan bahwa persentase peningkatan produksi
bawang merah di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 51,61% berada diatas
Provinsi yaitu 46,19% dan nasional 18,77%.

Untuk perbandingan produksi bawang merah Kabupaten Solok dengan
Kabupaten lain di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.51 Perbandingan produksi bawang merah dengan Kabupaten
Lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten/Kota Produksi (Ton)

1 Kep. Mentawai -
2 Pesisir Selatan 30,80
3 Solok 218.861,65
4 | Sijunjung 2,00
5 | Tanah Datar 4.133,44
6 Padang Pariaman 4,00
7 Agam 3.816,00
8 Lima Puluh Kota 2862,60
9 Pasaman 88,00
10 | Solok Selatan 2.462,90
11 | Dharmasraya 0,60
12 | Pasaman Barat 79

Sumber: Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka 2026
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Dari tabel 3.51 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

produksi bawang merah di Kabupaten Solok tertinggi di Provinsi Sumatera

Barat.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian

peningkatan produksi bawang merah Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat

beberapa faktor penghambat serta solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a.

Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi komoditas bawang merah dengan menyediakan sarana
produksi (berupa benih bersertifikat, pupuk, alsintan dan sarana
produksi lainnya) dan penyediaan prasarana pertanian berupa
pembangunan jalan usaha tani dan gerai tani.

Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
Sinergi yang baik antar bidang dan penyuluh pertanian maupun dengan
instansi eksternal untuk mendukung pembangunan pertanian.
Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian

2.  Solusi atau Rencana tindaklanjut

a.

Peningkatan produktifitas hasil pertanian dengan memberikan
bantuan benih bersertifikat dan melaksanakan pendampingan serta
bimbingan teknis dalam penerapan budidaya yang baik sesuai GAP.
Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanah, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)

Fasilitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan

akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.
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Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.
Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.
Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO),

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.

pengendalian hama

Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan

sarana dan prasarana baik budidaya, pasca panen dan pengolahan.

E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi komoditi bawang merah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.52. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase

Peningkatan Produksi Komoditi Bawang Merah

. Kinerja Keuangan
Indikator - - - Program - - -
Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan Program
roduksi i
produkst 13,00 51,61 307,000| 1 |Dervediaandan | ag 008185 | 1334114235 | 92,78%
komoditi Pengembangan
bawang Sarana Pertanian
merah
Program
Penyediaan dan
2 [Pengembangan 6.035.812.783 5.954.951.647 98,66%
Prasarana
Pertanian
Program
3 [Penyuluhan 4.522.885.647 3.860.066.876 85,35%
Pertanian
Total Anggaran 11.996.706.615 11.149.132.758 92,93%
Rata-rata capaian 92,93%
Tingkat Efisiensi 7,07%
Tingkat Efektifitas 427,2%
Sumber: Dinas Pertanian, 2025
Berdasarkan Tabel 3.52 diketahui bahwa Indikator persentase

peningkatan produksi komoditi bawang merah pada tahun 2025 target kinerja

sebesar 13% dan terealisasi sebesar 51,61% dengan capaian kinerja sebesar

397% sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 11.996.706.615 dan terealisasi
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sebanyak Rp. 11.149.132.758 dengan capaian 92,93% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,07% maka didapat efektifitas 427,2%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
bawang merah didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di
Dinas Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70

orang P3K.
F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target

persentase peningkatan produksi komoditi bawang merah sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan akan

mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.
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5 Nov 2025 13.29:37

-—0.8457S +100,6267171E.

Selayo

Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok

R . Surmatera Barat

7 :'-“;,' VA Altitude:- 599 . 5m

- : Speed:0.8km/h

pc—-nulalan kemajuan pekeriaan salavo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung

3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah Lapang
Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan dan
Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan penyuluhan
pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP sebagai pusat

data dan informasi.

-0,8829, 100/
o  06/05/2025 12-20.58

Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki
4. Pengembangan bawang merah seluas 2 ha dengan memberikan bantuan
sarana produksi berupa benih bawang merah sebanyak 1.870 kg. Selain itu

terdapat juga kegiatan dengan menyalurkan bantuan mulsa dan pupuk NPK
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untuk 20 ha lahan bawang merah yang sumber anggarannya berasal dari
APBD Kabupaten Solok. Selain itu terdapat juga kegiatan untuk
pengembangan bawang merah seluas 2,5 ha dengan memberikan bantuan
berupa benih, mulsa dan pupuk kompos yang anggarannya berasal dari
APBD Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan

luas tanam, luas panen dan produktifitas bawang merah.

Penyaluran benih bawang merah di Nagari Talang Babungo Kec. Hiliran Gumanti
5. Kegiatan penyediaan sarana untuk gerai tani sebanyak 2 paket di kec.
Lembah Gumanti yang bertujuan untuk meningkatkan pemasaran produk

hortikultura.

1
Sumatera Barat
Btitude I 538.4msnm

y Speed:0.G®M/h
dan praSarana geray

@i tani di kelompok tani
muaro danau di atas
Index number: 812

Penyerahan sarana gerai tani di Nagari Alahan Panjang kec. Lembah gumanti

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi bawang merah pada

sektor pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.54. berikut ini:
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Tabel. 3.53. Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja

Pertanian

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
Sesuai dengan

Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

383.076.980,00

1 2 3 4 5
Program Penyediaan dan
I Pengembangan Sarana 1.438.008.185,00 | 1.334.114.235,00 | 92,78

370.114.430,00

96,62

Pemanfaatan SDG Hewan

[Tanaman 1.054.931.205,00 963.999.805,00 | 91,38
Program Penyediaan dan
Il | Pengembangan Prasarana 6.035.812.783,00 | 5.954.951.647,00 | 98,66

Pertanian

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasaranan Pendukung
Pertanian Lainnya

Pembangunan,Rehabilitasi

372.566.638,00 352.116.488,00 | 94,51

Pertanian

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00

dan Pemeliharaan Jalan 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Usaha Tani
Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan Prasarana 160.530.000,00 149.295.000,00 | 93,00
Pertanian Lainnya

| EreerEm Eempmiier 4.522.885.647,00 | 3.860.066.876,00 | 85,35

893.796.536

85,21
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK

NO. KEGIATAN
SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.) | REALISASI (Rp.)

%

Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00

Kecamatan dan Desa 1.168.600.048

72,36

Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00

Penyuluhan Pertanian 133.039.958

92,13

Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
Lapang Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota

1.400.000.000,00 | 4 4cg 730 334

97,05

Penyediaan dan Peningkatan

Kapasitas Penyuluh Pertanian 314.640.000,00 305.900.000

97,22

JUMLAH 11.996.706.615,00 | 11.149.132.758,00

92,93

5. Persentase peningkatan produksi komoditi cabe merah

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur

persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan

dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi

digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n.- jumlah produksi tahun (n - 1)
Jumlahproduksitahun (n- 1)

1100 4 %produksithn (n- 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk  mengukur persentase capaian IKU dengan

membandingkan antara realisasi dengan target dengan rumus:

) Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target

yang

cara
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A.

Tabel 3.54. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Bawang Merah

Perbandingan Antara target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian meningkatnya produksi komoditi cabe merah dapat
dilihat pada tabel 3.54 sebagai berikut:

N : L : : Persentase
[0) [0)
o Indikator Kinerja Target (%) | Realisasi (%) Capaian (%)
1 1% peningkatan
produksi  komoditi 10 44,47 444,70
cabe merah

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.54 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada

tahun 2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan

produksi cabe merah 10% dan terealisasi 44,47% dengan capaian kinerja
sebesar 444,70%.

B.

3.55.

Perbandingan Realisasi

Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun

Ini

Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat

Dalam RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 3.55. Perkembangan Meningkatnya Produksi Komoditi Cabe Merah

(%)

. : Tahun 2026 (Target
0, 0,
Indikator Realisasi (%) Capaian (%) Akhir RENSTRA)
Kinerja e
2000 | 2021 | 2022 | 2023 | 2004 | 205 | 2000 | 2021 | 2022 | 20038 | 2004 | 2005 | THOet | Realisasi

(k)

produksi

merah

Persentase
peningkatan

komoditi cabe

25 | -20,7 | 11,06 | 19,77

1734 | 4447 NA

-1035 | 2765

3295

79,65

4447

12

370,58

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.55 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi

cabe merah pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan

beberapa tahun terakhir

mengalami peningkatan dan untuk capaian kinerja

tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami penurunan

dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar 365,05%, adapun
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penyebab peningkatan karena naiknya luas panen dan produkitifitas, serta jika
realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026
sebesar 12% maka capaian kinerja sebesar 370,58% (tercapai)

Data perkembangan produksi cabe merah tahun 2019-2025 disajikan pada
tabel berikut ini:

Tabel 3.56. Perkembangan Produksi Cabe Merah di Kabupaten Solok
Tahun 2019-2025

Tahun Luas Tanam Luas Produksi Produktifitas Perkembangan

(Ha) Panen (Ha) (Ton (Ton/Ha) Produksi (%)
2025 2.585,70 3.289,00 46.189,15 14,04 27,13
2024 2.794,45 2.881,00 36.332,47 12,61 -2,43
2023 2.581,75 3.131,70 37.237,56 11,89 8,71
2022 2.448,03 3.014,82 34.254,96 11,36 31,76
2021 2.244,25 2.413,95 25.997,44 10,77 -20,7
2020 2.219 2.774 32.780,50 11,82 2,50%
2019 2.516 2.730 31.938,20 11,7

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.56. dapat dilihat bahwa produksi cabe merah pada tahun
2025 sebesar 46.189,15 ton. Produksi tahun 2025 meningkat 9.856,68 ton
atau 27,13% terhadap produksi cabe merah tahun 2024. Peningkatan luas
panen dan produktifitas merupakan faktor penyebab naiknya produksi cabe
merah tahun 2025.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi cabe merah Kabupaten
Solok dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3.57. Perbandingan peningkatan produksi cabe merah

Produksi (Ton) Ir:<q|kat.or
Provinsi/ Kabupaten m Pe:lri]r?;]:atan
2020 2021 2022 2023 2024 2025 ,
Produksi
Sumatera Barat 133.190,00 115.761,00 123.503,52 127.654,22 114.402,06 12175729 6,99
Kabupaten Solok 32.780,50 25.997,40 34.254,96 31.231,56 36.332,47 46.189,15 44,47

Sumber: DPTPH Prov. Sumatera Barat dan Dinas Pertanian, 2025
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Dari tabel 3.57 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi cabe
merah di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 44,47% berada diatas Provinsi
Sumatera Barat dengan capaian produksi -6,99%. Untuk perbandingan produksi
cabe merah Kabupaten Solok dengan Kabupaten di Sumatera Barat dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 3.58. Perbandingan produksi cabe merah Kabupaten Solok dengan
Kabupaten lainnya di Sumatera Barat

Kabupaten Produksi (Ton)
1 Kep. Mentawai 10,04
2 Pesisir Selatan 3.348,06
3 Solok 46.189,15
4 Sijunjung 275,99
5 Tanah Datar 19.290,99
6 Padang Pariaman 1.048,50
7 Agam 28.879,59
8 Lima Puluh Kota 8.751,44
9 Pasaman 1.608,41
10 Solok Selatan 6.089,85
11 Dharmasraya 87,59
12 Pasaman Barat 4.493,80

Sumber: Sumatera Barat Dalam Angka, 2026
Dari tabel 3.58 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera Barat,

produksi cabe merah Kabupaten Solok tertinggi di Sumatera Barat.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi cabe merah Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat

beberapa faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung
a. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi komoditas cabe merah dengan menyediakan sarana produksi
(berupa benih bersertifikat, pupuk, alsintan dan sarana produksi
lainnya) dan penyediaan prasarana pertanian berupa pembangunan

jalan usaha tani, dan gerai tani.
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b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.
Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.

d. Sinergi yang baik antar bidang dan penyuluh pertanian maupun
dengan instansi eksternal untuk mendukung pembangunan pertanian.

e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

f. Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian
2.  Solusi atau Rencana tindaklanjut

a. Peningkatan luas tanam, luas panen dan produktifitas dengan
memberikan bantuan benih bersertifikat dan melaksanakan
pendampingan serta bimbingan teknis dalam penerapan budidaya
yang baik sesuai GAP.

b. Fasilitasi bantuan sarana untuk pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) yang ramah lingkungan.

C. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan lklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanah, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung) dan screenhouse.

d. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

e. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.

f. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

g. Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan.

h.  Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
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Mengembangkan kampung hortikultura secara berkesinambungan

Mendorong petani

komoditas strategis terutama bawang merah dan cabe merah

untuk menyusun managemen pola tanam

Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan

sarana dan prasarana baik budidaya, pasca panen dan pengolahan.

E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi cabe merah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.59. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Peningkatan Produksi Komoditi Cabe Merah

: Kinerja Keuangan
Indikator — - Program — -
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan ng"’“T‘
. Penyediaan dan
produksi 10,00 44,47 444,70% 383.076.980 370.114.430 |  96,62%
. Pengembangan
komoditi :
Sarana Pertanian
cabe merah
Program
Penyediaan dan
Pengembangan 6.035.812.783 5.954.951.647 98,66%
Prasarana
Pertanian
Program
Penyuluhan 4.522.885.647 3.860.066.876 |  85,35%
Pertanian
Total Anggaran | 10.941.775.410 | 10.185.132.953 93,08%
Rata-rata capaian 93,08%
Tingkat Efisiensi 6,92%
Tingkat Efektifitas|  477,7%
Sumber: Dinas Pertanian, 2025
Berdasarkan Tabel 3.59 diketahui bahwa Indikator persentase

peningkatan produksi cabe merah pada tahun 2025 target kinerja sebesar 10%

dan terealisasi sebesar 44,47% dengan capaian kinerja sebesar 444,70%

sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 10.941.775.410 dan terealisasi
sebanyak Rp. 10.185.132.953 dengan capaian 93,08% dan terjadi efisiensi
sebesar 6,92% maka didapat efektifitas 477,7%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan

efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat

efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi

cabe merah didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
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Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2025 untuk
mencapai target kinerja persentase peningkatan produksi komoditi cabe merah
sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan

akan mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

o

Penyerahan bantuan alsintan ke Kelompok t

ani
2.  Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

S5 Nov 2025 13.2a9.37
L0.8A457S +100,6261E,
Selayo

Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok

a Barat

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung
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3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah Lapang
Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan dan
Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan penyuluhan
pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP sebagai pusat

data dan informasi.

» s % I
dngupan:Pertanian (DAK NON FISIK TAI2025

3 -0,8829, 100/74731

06/05/2025 12:20.58

Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki

4. Fasilitasi sarana produksi cabe merah berupa mulsa dan pupuk NPK untuk
petani champion cabe seluas 10 Ha yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok. Selain itu terdapat juga kegiatan pengembangan cabe merah seluas
3 ha dengan fasilitasi berupa benih cabe merah, mulsa plastic dan pupuk
kompos yang berasal dari APBD Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan luas tanam, luas panen dan produktifitas

cabe.
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Kegiatan fasilitasi mulsa dan pupuk NPK untuk petani champion cabe di Kec. Hiliran
Gumanti

5. Kegiatan penyediaan sarana untuk gerai tani sebanyak 2 paket di kec.
Lembah Gumanti yang bertujuan untuk meningkatkan pemasaran produk

hortikultura.

Panj!'ng
Gumanti

Bltitudes I 5S38.4msnm

2 Speed:0.08M/h
fdan praSarana geray
dijtani di keélompok tani
¥ muaro danau di atas
Index namber: 812

Penyerahan sarana gerai tani di Nagari Alahan Panjang kec. Lembah gumanti

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi cabe merah pada

sektor pertanian adalah dapat dilihat pada tabel. berikut ini:
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Tabel. 3.60. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

NO.

PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

KEGIATAN

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

%

PROGRAM PENYEDIAAN
dan PENGEMBANGAN
SARANA PERTANIAN

383.076.980,00

370.114.430,00

96,62

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pertanian

383.076.980,00

370.114.430,00

96,62

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
Sesuai dengan

Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

383.076.980,00

370.114.430,00

96,62

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

6.035.812.783,00

5.954.951.647,00

98,66

Pengembangan Prasarana
Pertanian

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasaranan Pendukung
Pertanian Lainnya

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Pembangunan Prasarana
Pertanian

5.663.246.145,00

5.602.835.159,00

98,93

Pembangunan,Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan Prasarana
Pertanian Lainnya

160.530.000,00

149.295.000,00

93,00

Program Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35

Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00

893.796.536

85,21

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di
Kecamatan dan Desa

1.614.885.681,00

1.168.600.048

72,36

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana
Penyuluhan Pertanian

144.399.927,00

133.039.958

92,13

Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
Lapang Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota

1.400.000.000,00

1.358.730.334

97,05
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PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) | REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN
5 | Penyediaan dan Peningkatan 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian
JUMLAH 10.941.775.410,00 | 10.185.132.953,00 93,08

6. Persentase peningkatan produksi komoditi kentang

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur

persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan

dengan persentase peningkatan produksi

digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n.- jumlahproduksi tahun (n- 1)

Jumlghproduksitahun (n- 1)

Keterangan:
Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

tahun 2024.

1 100 + Yproduksithn (n- 1)

Formulasi

yang

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

A.

Capaian IKU =

Realisasi
Targe

x 100%
t

Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian peningkatan produksi komoditi kentang dapat dilihat

pada tabel 3.61 sebagai berikut:

Tabel 3.61. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Kentang

% peningkatan
produksi komoditi
kentang

10

162,52

N | Indikator Kinerja 0 e 10 Persentase
o | Utama (IKU) UElR(EE () | IneEtlisee) () Capaian (%)
1

1625,20

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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Berdasarkan tabel 3.61 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada tahun
2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan produksi
kentang sebesar 10% dan terealisasi 162,52% dengan capaian kinerja sebesar
1625,20%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.62. berikut:

Tabel 3.62. Perkembangan Persentase Peningkatan Produksi Komoditi

Kentang
. . Tahun 2026 (Target
0, 0,
indikator Realasi () Capaian () Adhir RENSTRA)
Kinerja isasi
B o000 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 205 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2004 | 202 T"E‘or/g)et Re‘zo'/'s)as'
0 0
Persentase
peningkatan
ooduksi | 636 | 439 | 10008 | 14807 | 10392 | 16252 | 600 | -2195 | 2502 | 26783 | 695 | 16252 | 12
komodii
kentang

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.62 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi
kentang pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dan untuk capaian kinerja tahun
ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami peningkatan sebesar
1555,95, adapun penyebab peningkatan karena naiknya luas tanam dan luas
panen dan turun jika dibandingkan capaian tahun 2022-2023 serta jika realisasi
tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 12%

maka capaian kinerja sebesar 1354,3% (tercapai).

Data perkembangan produksi kentang tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
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Tabel 3.63. Perkembangan Produksi kentang di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Luas : -
Tahun Tanam Luas Produksi Produktifitas Perkembqngan
(Ha) Panen (Ha) (Ton (Ton/Ha) Produksi (%)
2025 1.165,75 1.272,00 25.632,10 20,15 58,6
2024 969,25 791,50 16.161,05 20,42 -44,15
2023 1.091,20 1.411,95 28.938,95 20,50 47,99
2022 1.217,75 955,50 19.554,10 20,46 143,98
2021 665,0 394,0 8.014,5 20,34 -43,9
2020 560,0 700,0 14.282,5 20,40 -63,6
2019 1.647.0 1.962,0 39.285,1 20,02

Sumber: Dinas Pertanian Tahun 2025

Dari tabel 3.63. dapat dilihat bahwa produksi kentang pada tahun 2025
Produksi tahun 2025 meningkat 9.471,05 ton atau

58,6% terhadap produksi kentang tahun 2024. Peningkatan luas tanam dan luas

sebesar

25.632,20 ton.

panen merupakan faktor penyebab naiknya produksi kentang tahun 2025

C.

Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat

Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Perbandingan persentase peningkatan produksi kentang Kabupaten Solok

tahun 2025 dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel

dibawah ini:

Tabel 3.64. Perbandingan Peningkatan Produksi Kentang

Produksi (Ton) "}E:(:rtzr
Provinsi/ Kabupaten U Penin glkatan
2020 2021 2022 2023 2024 2025 :
Produksi
Sumatera Barat 23.166,00 15.201,00 23.973,58 31.602,17 17.480,80 210989 6549
Kabupaten Solok 14.282,50 8.014,50 19.554,10 28.938,95 16.161,05 5.63210] 16252

Sumber: DPTPH Prop. Sumatera Barat dan Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.64 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi

kentang di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 162,52% berada diatas Provinsi

Sumatera Barat dengan capaian produksi 65,49%.
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Untuk perbandingan produksi kentang Kabupaten Solok dengan

Kabupaten di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.65. Perbandingan Produksi Kentang Kabupaten Solok dengan

Kabupaten Lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten Produksi (Ton)
1 Kep. Mentawai -
2 Pesisir Selatan .
3 Solok 25.632,10
4 Sijunjung -
5 Tanah Datar 946
6 Padang Pariaman -
7 Agam 418,85
8 Lima Puluh Kota -
9 Pasaman -
10 Solok Selatan 102, 0
11 Dharmasraya )
12 Pasaman Barat -

Sumber: Sumatera Barat Dalam Angka 2026

Dari tabel 3.65 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera Barat,

produksi kentang Kabupaten Solok tertinggi di Sumatera Barat.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta
Alternative Solusi
Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi kentang Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa
faktor pendukung serta solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:
1. Faktor pendukung
a. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan produksi
komoditas kentang dengan menyediakan sarana produksi (berupa benih
bersertifikat, pupuk, alsintan dan sarana produksi lainnya) dan
penyediaan prasarana pertanian berupa pembangunan jalan usaha tani,
dan gerai tani.
b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang

mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.
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c. Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.

d. Sinergi yang baik antar bidang dan penyuluh pertanian maupun dengan
instansi eksternal untuk mendukung pembangunan pertanian.

e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

f. Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian
2. Solusi atau Rencana tindaklanjut

a. Peningkatan produktifitas hasil pertanian dengan memberikan bantuan
benih bersertifikat dan melaksanakan pendampingan serta bimbingan
teknis dalam penerapan budidaya yang baik sesuai GAP.

b. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanah, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)

c. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

d. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.

e. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan  pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

g. Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan sarana
dan prasarana baik budidaya, pasca panen dan pengolahan.

h. Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan.

i.  Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun Unit
Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama terpadu dan
budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi kentang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.66. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Peningkatan Produksi Komoditi Kentang

. Kinerja Keuangan
Indikator — : Program o :
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase P
peningkatan P:;gr:lg] aan dan
produksi 10,00 162,52 1625,20%| 1 yed 1.438.008.185 1.334.114.235 92,78%
komoditi Pengembangan
kentang Sarana Pertanian

Program
Penyediaan dan
2 [Pengembangan 6.035.812.783 5.954.951.647 98,66%
Prasarana
Pertanian
Program
3 [Penyuluhan 4.522.885.647 3.860.066.876 85,35%
Pertanian
Total Anggaran 11.996.706.615 | 11.149.132.758 92,93%
Rata-rata capaian 92,93%
Tingkat Efisiensi 7,07%
Tingkat Efektifitas| 1748,8%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.66 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan produksi komoditi kentang pada tahun 2025 target kinerja sebesar
10% dan terealisasi sebesar 162,52% dengan capaian kinerja sebesar 1625,20%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 11.996.706.615 dan terealisasi
sebanyak Rp. 11.149.132.758 dengan capaian 92,93% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,07% maka didapat efektifitas 1748,8%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
kentang didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.
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F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2025 untuk mencapai

target persentase peningkatan produksi komoditi kentang sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan akan
mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

~

Penyerahan bantuan alsintan ke Kelompok tani

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil
pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 13.249:37
-0.8457S +100,6261E.
Selayo

Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok
Surmniat a Barat

99 S

SBkm/h

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung
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3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah Lapang
Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan dan
Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan penyuluhan
pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP sebagai pusat
data dan informasi.

a ‘ gupan:Pertanian (DAK NON FISIK TA2025
1 -0,8829, 100/74731

. 06/05/2025 12:20.58

Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki

4. Pengembangan kentang 10 ha dengan memberikan bantuan berupa benih
kentang 9498 kg, pupuk NPK 3110 kg, pupuk kompos 4260 kg, dolomit
1800 kg yang berasal dari APBD Kabupaten Solok. Selain itu terdapat juga
fasilitasi benih kentang untuk pengembangan kentang seluas 6 Ha berupa
bantuan benih, mulsa plastik dan pupuk kompos yang berasal dari APBD
Provinsi Sumatera Barat . Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan luas

tanam, luas panen dan produktifitas kentang.

Bantuan benih kentang untuk kelompok tani di Kec. Lembah Gumanti
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5.  Kegiatan penyediaan sarana untuk gerai tani sebanyak 2 paket di kec.
Lembah Gumanti yang bertujuan untuk meningkatkan pemasaran produk

hortikultura.

o

I Speed: 0.8 /hQ

[BESY dan prasarana geray

= Widltaniidi kelompok tani

| s 1 - . - &Y muaro danau di atas
[ Gogm ? g - Index number: 812

Penyerahan sarana gerai tani di Nagari Alahan Panjang kec. Lembah gumanti

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi kentang dapat dilihat
pada tabel 3.67. berikut ini:
Tabel. 3.67. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

1 2 3 4 5
PROGRAM PENYEDIAAN
I dan PENGEMBANGAN 1.438.008.185,00 | 1.334.114.235,00 | 92,78

SARANA PERTANIAN

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
1 | Sesuai dengan 383.076.980,00 370.114.430,00 | 96,62
Komoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

Pemanfaatan SDG Hewan

1.054.931.205,00 963.999.805,00 | 91,38
/Tanaman
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NO.

PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

KEGIATAN

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

%

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

6.035.812.783,00

5.954.951.647,00

98,66

Pengembangan Prasarana
Pertanian

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasaranan Pendukung
Pertanian Lainnya

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Pembangunan Prasarana
Pertanian

5.663.246.145,00

5.602.835.159,00

98,93

Pembangunan,Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan Prasarana
Pertanian Lainnya

160.530.000,00

149.295.000,00

93,00

Program Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35

Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00

893.796.536

85,21

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di
Kecamatan dan Desa

1.614.885.681,00

1.168.600.048

72,36

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana
Penyuluhan Pertanian

144.399.927,00

133.039.958

92,13

Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
Lapang Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota

1.400.000.000,00

1.358.730.334

97,05

Penyediaan dan Peningkatan
Kapasitas Penyuluh Pertanian

314.640.000,00

305.900.000

97,22

JUMLAH

11.996.706.615,00

11.149.132.758,00

92,93
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7. Persentase peningkatan produksi komoditi manggis

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlahproduks takun - fumlah roduksitahun (n- 1)
Jumlahproduksitahn (n- 1)

1 100+ Yproduksithn n-1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

. Realisasi
Capaian IKU = ——— x 100%
Target
A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian peningkatan produksi komoditi manggis tahun 2025

dapat dilihat pada tabel 3.68 sebagai berikut:

Tabel 3.68. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Manggis

N | Indikator Kinerja 0 S Persentase
o | Utama (IKU) UElR(EE () | IneEtlioees) () Capaian (%)

1% peningkatan
produksi komoditi 15,00 456,11 3.040,73

manggis

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.68 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada tahun
2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target peningkatan produksi manggis
15% dan terealisasi 456,11% dengan capaian kinerja sebesar 3040,73%.
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B. Perbandingan Antara target, Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja
Tahun Ini Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang
Terdapat Dalam RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel
3.69. berikut:
Tabel 3.69. Perke_mbangan Persentase Peningkatan Produksi Komoditi
manggis
Indikator Realisasi (%) Capaian (%) Tiflll;?r ZROEZSS(TFT?rz;I
Kinerja Target | Realisasi

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 2024 | 2025

(%) (%)

Persentase
peningkatan
produksi
komoditi
manggis

494 | -37,1 | 5564 | -29,51 | 404,86 | 456,11 NA [-1236,67 | 927 -327,89 | 3373,83 | 3040,73 18 2534

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.69 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi
manggis pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Untuk capaian kinerja tahun
ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami penurunan sebesar
333,1%, adapun penyebab penurunannya karena persentase peningkatan
2025 lebih

dibandingkan dengan capaian kinerja tahun 2021-2023 mengalami peningkatan

produksi rendah dibandingkan dengan tahun 2024 dan jika
serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun
2026 sebesar 18% maka capaian kinerja sebesar 2534% (tercapai).

Data perkembangan produksi manggis tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.70. Perkembangan Produksi manggis di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Jumlah Jumlah
Tahun Tanaman Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
(Pohon) Menghasilkan (Ton (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)
2025 90.952,00 35.873,00 1.941,38 0,54 51,25
2024 92.290,00 25.067,00 1.283,56 0,5 434,37
2023 88.078,00 6.022,00 240,20 0,40 -85,15
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Jumlah

Tahun T\;l:grlr?gn Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
Menghasilkan (Ton (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)
(Pohon)
2022 81.997,00 20.814,00 1.617,95 0,78 92,74
2021 77.792 20.948 839,45 0,4 -37,1
2020 58.890 17.342 1.335,20 0,77 49,4
2019 57.416 13.375 893,60 0,67

Sumber: Dinas Pertanian Tahun 2025

Dari tabel 3.70. dapat dilihat bahwa produksi manggis pada tahun 2025

sebesar .941,38 ton. Produksi tahun 2025 mengalami peningkatan 657,83 ton

atau 51,25% terhadap produksi manggis tahun 2024.

Peningkatan

jumlah

tanaman menghasilkan dan produktifitas merupakan faktor penyebab naiknya

produksi manggis tahun 2025

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Perbandingan persentase peningkatan produksi

manggis Kabupaten

Solok tahun 2025 dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada

tabel dibawabh ini:

Tabel 3.71. Perbandingan peningkatan produksi manggis

Produksi (Ton) Irz::(;tzr
Provinsi/ Kabupaten T Par glkatan
2020 2021 2022 2023 2024 2025 ,
Produksi
Sumatera Barat 522710  70.252,90 95.014,24[  26.682,61 24.910,87 16.95752| 50,29
Kabupaten Solok 1.335,20 839,45 161795 2402 1.283,56 1941,38( 456,11

Sumber: DPTPH Prop. Sumatera Barat dan Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.71 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi

manggis di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 456,11% berada diatas Provinsi

Sumatera Barat dengan capaian produksi -50,29%.

Untuk perbandingan produksi

Kabupaten di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

manggis Kabupaten Solok dengan
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Tabel 3.72.

Perbandingan Produksi Manggis Kabupaten Solok dengan
Kabupaten Lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten Produksi (Ton)
1 | Kep. Mentawai -
2 | Pesisir Selatan 8.029,80
3 | Solok 1.941,38
4 | Sijunjung 11.644,61
5 Tanah Datar 1.053,54
6 | Padang Pariaman 4.673,54
7 | Agam 8.016,08
8 | Lima Puluh Kota 14.185,68
9 Pasaman 2.189,84
10 | Solok Selatan 1.589,24
11 | Dharmasraya 1.589,24
12 | Pasaman Barat 36,30

Sumber: Provinsi Sumatera Barat dalam Angka 2026

Dari tabel 3.72 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera Barat,
produksi manggis Kabupaten Solok 7 tertinggi di Sumatera Barat.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi manggis Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa

faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi manggis dengan menyediakan sarana produksi berupa bibit
dan penyediaan prasarana pertanian berupa pembangunan jalan
usaha tani.

b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.
Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.

d. Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan
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2. Solusi dan Rencana tindaklanjut

a. Untuk meningkatan produksi manggis diperlukan beberapa
kebijakan  dengan cara meningkatkan jumlah pertanaman dan
produktifitas. Fasilitasi bantuan sarana produksi masih dibutuhkan
untuk mendukung peningkatan produksi.

b. Meningkatkan penggunaan bibit manggis bersertifikat dengan
penyediaan bibit manggis bersertifikat.

c. Fasilitasi bantuan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanah, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)

d. Fallitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara
meningkatkan akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

e. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.

f. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

f. Meningkatkan kompetensi petani dalam memproduksi produk
pertanian, penanganan OPT dan pelaksanaan budidaya sesuai
GAP sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas
produk pertanian.

g. Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama
terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi komoditi manggis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.73. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Peningkatan Produksi Komoditi Manggis

. Kinerja Keuangan
Indikator = - Program — :
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan ngram
. Penyediaan dan
produksi 15,00 456,11 3040,73%| 1 383.076.980 370.114.430 96,62%
" Pengembangan
komoditi .
. Sarana Pertanian
manggis
Program
Penyediaan dan
2 |Pengembangan 5.502.716.145 |  5.453.540.159 99,11%
Prasarana
Pertanian
Program
3 [Penyuluhan 3.122.885.647 | 2.501.336.542 | 80,10%
Pertanian
Total Anggaran 9.008.678.772 | 8.324.991.131 92,41%
Rata-rata capaian 92,41%
Tingkat Efisiensi 7,59%
Tingkat Efektifitas| 3290,5%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.73 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan produksi komoditi manggis pada tahun 2025 target kinerja sebesar
15% dan terealisasi sebesar 456,11% dengan capaian kinerja sebesar 3040,73%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 9.008.678.772 dan terealisasi
sebanyak Rp. 8.324.991.131 dengan capaian 92,41% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,59% maka didapat efektifitas 3290,5%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
manggis didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas

Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase
peningkatan produksi manggis sebagai berikut:
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1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan

akan mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

Penyerahan bantuan alsintan ke Kelompok tani

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 13.24.37

~0,8457S +100.,62671F.

Selayo

Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok

Surmatera Barat

Altitude:- 599 . 5m

Speed:0.8km/h

Dendalan kemaluan pekeriaan salavo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung

3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, penyediaan sarana layanan
penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP

sebagai pusat data dan informasi.
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. ~r:{,3=ur gupan Pertanian (DAK NON FIS(K TA 2025)
% ..., -0,8829,100/74731

06/05/202512:20.58
N T

Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi manggis pada sektor

pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.74. berikut ini:

Tabel. 3.74. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.) &
SUB KEGIATAN P P-

1 2 3 4 5
Program Penyediaan dan

I Pengembangan Sarana 383.076.980,00 370.114.430,00 96,62
Pertanian

1 |[Eengawasan Penggunaan 383.076.980,00 370.114.430,00 | 96,62
Sarana Pertanian
Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian

1 | Sesuai dengan 383.076.980,00 370.114.430,00 96,62

Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi
Program Penyediaan dan

Il Pengembangan Prasarana 5.502.716.145,00 5.453.540.159,00 99,11
Pertanian
Pembangunan Prasarana

1 Pertanian 5.502.716.145,00 5.453.540.159,00 99,11

1 | Pembangunan,Rehabilitasidan | ¢ o, 716 14500 | 5.453.540.159.00 | 9911

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

| Program Penyuluhan 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN
ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN
g | Felaksanaan Benyuluhan 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
Peningkatan Kapasitas
1 | Kelembagaan Penyuluhan 1.048.960.039,00 893.796.536 | 85,21
Pertanian di Kecamatan dan
desa
Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 | 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian
4 | Penyediaan dan Peningkatan 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian
JUMLAH 9.008.678.772,00 8.324.991.131,00 | 92,41

8. Persentase peningkatan produksi komoditi durian

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlahproduksitohunn - fumlahgroduksitohun (1 - 1)
Jumlahproduksitobun (n- 1)

1100+ Yproduksithn (n- 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A.

Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian peningkatan produksi komoditi durian dapat dilihat

pada tabel 3.75 sebagai berikut:

Tabel 3.75. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Durian

N | Indikator Kinerja 0 i 00 Persentase
o | Utama (IKU) Uit ()| IRsRlleRs) () Capaian (%)
1 1%  peningkatan
produksi komoditi 15,00 117,30 782
durian

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.75 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada tahun

2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan produksi

durian 15% dan terealisasi 117,30% dengan capaian kinerja sebesar 782%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini Dengan
Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.76. berikut:

Tabel 3.76. Perkembangan

Durian

Persentase Peningkatan Produksi

Komoditi

Realisasi (%)
Indikator

Capaian (%)

Tahun 2026 (Target
Akhir RENSTRA)

Kinerja

2020 | 2021 | 2022 | 2023

2024 | 2025

2020 | 2021 2022 2023

2024

Realisasi
(%)

Target

2025 %)

Persentase
peningkatan
produksi
komoditi
durian

69,4 -34 64,56 0,55

73,31 | 117,30

NA [-1133,33| 1076 6,11

610,92

782,00 18 652

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.76 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi

komoditi durian pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Untuk capaian kinerja tahun ini
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir
mengalami peningkatan sebesar 171,08%, adapun penyebab peningkatannya

karena naiknya jumlah tanaman menghasilkan dan produktifitas serta jika
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realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026
sebesar 18% maka capaian kinerja sebesar 652%.

Data perkembangan produksi durian tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.77. Perkembangan Produksi durian di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Jumilah Jumlah
Tahun Tanaman Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
(Pohon) Menghasilkan (Ton (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)
2025 193.432 98.915 6.997,50 0,71 43,99
2024 182.293 82.733 4.859,61 0,59 72,76
2023 186.819 47.556 2.812,90 0,59 -64,01
2022 179.850 77.800 7.816,78 1,00 98,56
2021 174.688 79.100 3.936,70 0,5 -34
2020 164.445 81.086 5.962,90 0,74 69,4
2019 157.193 43.203 3.519,40 0,81

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.77. dapat dilihat bahwa produksi durian pada tahun 2025
sebesar 6.997,50 ton. Produksi tahun 2025 mengalami peningkatan 2.137,90
ton atau 43,99% terhadap produksi durian tahun 2024. Peningkatan jumlah
tanaman menghasilkan dan produktivitas merupakan faktor penyebab naiknya

produksi durian tahun 2025

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat

Perbandingan persentase peningkatan produksi durian Kabupaten Solok

tahun 2025 dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 3.78. Perbandingan Peningkatan Produksi Durian

Produksi (Ton) In(_1|kaFor
. Kinerja
Provinsi/
Kabupaten %
2020 2021 2022 2023 2024 2025 Peningkatan

Produksi
Sumatera Barat 131.430,00 | 171.804,00 | 219.638,12 | 57.971,36 84.437,35 | 124.216,00 77,72
Kabupaten Solok 5.962,90 3.936,70 7.816,78 2.812,90 4.859,61 6.997,50 117,3

Sumber: DPTPH Prov. Sumatera Barat dan Dinas Pertanian, 2024

Dari tabel 3.78 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi

durian di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 117,3% berada diatas Sumatera

Barat dengan capaian produksi 77,72%.

Untuk perbandingan produksi durian Kabupaten Solok dengan Kabupaten

di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.79. Perbandingan produksi durian Kabupaten Solok dengan

Kabupaten lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten Produksi (Ton)

1 Kep. Mentawai 113,50

2 Pesisir Selatan 24.237,60

3 | Solok 6.997,50

4 | Sijunjung 6.834,51

5 | Tanah Datar 19.877,79

6 | Padang Pariaman 25.056,11

7 | Agam 3.890,99

8 Lima Puluh Kota 15.586,58

9 Pasaman 3.696,19

10 | Solok Selatan 3.517,10

11 | Dharmasraya 1.212,50

12 | Pasaman Barat 1.059,82
Sumber: Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka 2026

Dari tabel 3.79 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera Barat,

produksi durian Kabupaten Solok 5 (lima) tertinggi di Sumatera Barat.

D. Analisis Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta Alternative

Solusi

Dalam melaksanakan

program-program

untuk mendukung capaian

peningkatan produksi durian Kabupaten Solok tahun 2024 terdapat beberapa

faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:
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1. Faktor Pendukung

a.

e.

Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi durian dengan menyediakan sarana produksi berupa bibit
dan penyediaan prasarana pertanian berupa pembangunan jalan
usaha tani.

Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

2. Solusi atau Rencana tindaklanjut

a.

Untuk meningkatan produksi diperlukan beberapa kebijakan dengan
cara meningkatkan jumlah pertanaman dan produktifitas. Fasilitasi
bantuan sarana produksi masih dibutuhkan untuk mendukung
peningkatan produksi.

Meningkatkan penggunaan bibit bersertifikat dengan meningkatkan
produksi bibit durian bersertifikat di Pembibitan Hortikultura Aripan.
Fasilitasi bantuan prasarana untuk penanganan Dampak Perubahan
Iklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanabh, irigasi perpompaan
dan tekhnologi panen air (embung)

Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.
Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.
Meningkatkan kompetensi petani dalam memproduksi produk
pertanian, penanganan OPT dan pelaksanaan budidaya sesuai GAP

sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk
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pertanian.
h.  Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.

E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi komoditi durian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.80. Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Anggaran Peningkatan

Produksi Komoditi Durian

Kinerja Keuangan
= = Program = :
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian

Indikator

Persentase
peningkatan
produksi 15,00 456,11 3040,73%| 1
komoditi
durian

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Sarana Pertanian

1.438.008.185 1.334.114.235 92,78%

Program
Penyediaan dan
2 [Pengembangan 5.502.716.145 5.453.540.159 99,11%
Prasarana
Pertanian
Program
Pengendalian Dan
3 |Penanggulangan 216.531.837 195.721.722 90,39%
Bencana
Pertanian
Program
4 [Penyuluhan 3.122.885.647 2.501.336.542 80,10%
Pertanian
Total Anggaran 10.280.141.814 9.484.712.658 92,26%
Rata-rata capaian 92,26%
Tingkat Efisiensi 7,74%
Tingkat Efektifitas| 3295,7%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.80 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan produksi komoditi durian pada tahun 2025 target kinerja sebesar
15% dan terealisasi sebesar 456,11% dengan capaian kinerja sebesar 3040,73%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 10.280.141.814 dan terealisasi
sebanyak Rp. 9.484.712.658 dengan capaian 92,26% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,74% maka didapat efektifitas 3295,7%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat

efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
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durian didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase
peningkatan produksi komoditi durian sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan akan

mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

o~

Penyerahan bantuan alsintan ke Kelompok tani

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 123 2937
0. 28Aa457S +100.62671 .
Sceclayo
Kecamatan Kubung
- Kabupaten Solok
Surnmiatera Barat
AT Titua
e, S Spee
penilaian ke Aiuan pelkeri

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung
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3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah Lapang
Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan dan
Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan penyuluhan
pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP sebagai pusat

data dan informasi.

§8Ngupan Pertanian (DAK NON FISIK TA 2025)
A -0,8829, 100/74731
06/05/2025 12:20.58

, s
Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki

4.  Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan kawasan durian melalui
bantuan bibit durian sebanyak 1.500 batang dari APBD Kabupaten Solok
dan 19.800 batang (198 ha) dari APBD Provinsi Sumatera Barat . Kegiatan

ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi durian.

Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok
\Suamatera Barat

3 Altitude:41T4.8m

-~ Speed:0.0km/h

serah igrima bibit durian dan
‘Alpukat untuk kegitan
Baerah Aliran Sungai (DAS )
Index number: 361

Serah terima bibit durian di Pembibitan Aripan
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Reboisasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di nagari Batu Bajanjang Kec. Tigo

Lurah seluas 20 Ha dengan melakukan penanaman durian sebanyak 4.500

batang.

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi durian dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.81. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

NO.

PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

KEGIATAN

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

%

2

3

4

PROGRAM PENYEDIAAN dan
PENGEMBANGAN SARANA
PERTANIAN

1.438.008.185,00

1.334.114.235,00

92,78

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pertanian

383.076.980,00

370.114.430,00

96,62

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
Sesuai dengan

Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

383.076.980,00

370.114.430,00

96,62

Pengelolaan Sumber Daya
Genetik

(SDG)Hewan, Tumbuhan,dan
Mikro Organisme
Kewenangan Kabupaten/Kota

1.054.931.205,00

963.999.805,00

91,38

Pemanfaatan SDG Hewan
/Tanaman

1.054.931.205,00

963.999.805,00

91,38

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Pembangunan Prasarana
Pertanian

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Pembangunan,Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Program Pengendalian Dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian

216.531.837,00

195.721.722,00

90,39

Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian Kabupaten/Kota

216.531.837,00

195.721.722,00

90,39

Penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI) Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan

216.531.837,00

195.721.722,00

90,39
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN
Perkebunan
By | ETRerEm el e 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
Pelaksanaan Penyuluhan
1 Pertanian 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
1 Pertanian di Kecamatan dan 1.048.960.039,00 893.796.536 85,21
desa
Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian
Penyediaan dan Peningkatan
4 Kapasitas Penyuluh Pertanian 314.640.000,00 305.900.000 97,22
JUMLAH 10.280.141.814,00 | 9.484.712.658,00 | 92,26

9. Persentase peningkatan produksi komoditi pisang

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2025. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumiohproduksitahun n— jumlah produksi tahun (n— 1)
Jumiah produksitahun (n- 1)

1 100 + Yproduksithn (n - 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan
antara realisasi dengan target dengan rumus:
Realisasi

Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian peningkatan produksi komoditi pisang dapat dilihat

pada tabel 3.82 sebagai berikut:

Tabel 3.82. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Pisang

N | Indikator Kinerja 0 i 00 Persentase
o | Utama (IKU) Target (%) | Realisasi (%) Capaian (%)
1 1%  peningkatan
produksi komoditi 10 8,77 87,70
pisang

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.82 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada tahun
2025 tidak tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan
produksi pisang 10% dan terealisasi 8,77% dengan capaian kinerja sebesar
87,70%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini dengan
Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.83. berikut:

Tabel 3.83. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi pisang

2020

2021

2022 | 2023

2024 | 2025

2020 | 2021 | 2022 | 2023

2024

2025

(%)

. , Tahun 2026 (Target
0 0,
Indikator Realsas () Capaian () Akhir RENSTRA)
Kinerja Target | Realisasi

(%)

Persentase
peningkatan
produksi
komoditi
pisang

-13

119 | 2049

2535 | 877

NA 100 2075 | 315

12,72

87,7

12

73,08

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.83 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi
komoditi pisang pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami penurunan dan untuk capaian kinerja tahun

ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir
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mengalami penurunan sebesar 25,02%, adapun penyebab penurunannya
karena turunnya jumlah tanaman yang menghasilkan, serta jika realisasi tahun
ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 12% maka
capaian kinerja sebesar 73,08% (belum tercapai).

Data perkembangan produksi pisang tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.84. Perkembangan Produksi pisang di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Jumlah
Tahun T‘;l:lr:rlr?gn Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
Menghasilkan (Ton (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)
(Pohon)
2025 126.671 62.640 6.661,42 1,10 -16,58
2024 134.568 78.393 7.985,83 1,00 4,86
2023 136.362 82.466 7.615,68 0,92 8,59
2022 145.854 74.165 7.013,15 0,95 9,90
2021 114.508 84.269 6.381,25 0,76 2
2020 115.721 77.370 6.254,80 0,81 -13
2019 118.109 89.437 7.180,50 0,8

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.84. dapat dilihat bahwa produksi pisang pada tahun 2025
sebesar 6.661,42 ton. Produksi tahun 2025 mengalami penurunan 1324,41 ton
atau -16,58% terhadap produksi pisang tahun 2024. Penurunan jumlah tanaman
menghasilkan 15.753 pohon merupakan faktor penyebab turunnya produksi

pisang tahun 2025

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi komoditi pisang
Kabupaten Solok tahun 2025 dengan Provinsi Sumatera Barat dapat

digambarkan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.85. Perbandingan Peningkatan Produksi Pisang

il Produksi (Ton) Indikator Kinerja

Kabupaten

% Peningkatan

2020 2021 2022 2023 2024 2025 :
Produksi

Sumatera Barat |142.034,00] 153.287,00 | 260.844,00 | 137.714,45 | 139.930,44| 150.873,49 40,32

Kabupaten Solok | 6.254,80 | 6.381,25 | 7.013,15 | 7.615,68 7.985,83 6.661,42 8,77
Sumber: DPTPH Prop. Sumatera Barat dan Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.85 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi
pisang di Kabupaten Solok tahun 2025 sebesar 8,77% berada dibawah Provinsi
Sumatera Barat dengan capaian produksi 40,32%.

Untuk perbandingan produksi pisang Kabupaten Solok dengan Kabupaten
di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.86. Perbandingan Produksi Pisang Kabupaten Solok dengan
Kabupaten Lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten Produksi (Ton)
1 | Kep. Mentawai 5.342,93
2 Pesisir Selatan 15.335,30
3 Solok 6.661,42
4 | Sijunjung 1.950,65
5 Tanah Datar 6.225,80
6 Padang Pariaman 18.826,76
7 Agam 54.294,12
8 Lima Puluh Kota 29.793,43
9 Pasaman 4.834,73
10 | Solok Selatan 482,31
11 | Dharmasraya 348,20
12 | Pasaman Barat 1.363,38

Sumber: Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka, 2026
Dari tabel 3.86 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera Barat,

produksi pisang Kabupaten Solok 5 tertinggi di Sumatera Barat.

D. Analisis Penyebab Kegagalan atau Penurunan Kinerja serta
Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi pisang Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa
faktor penghambat serta solusinya sebagai berikut:
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1. Faktor Penghambat
Turunnya produksi pisang pada tahun 2025 karena turunnya jumlah
tanaman yang mengasilkan dibandingkan dengan tahun 2025. Penurunan
ini disebabkan oleh:
a. Ketersediaan air yang kurang pada saat musim kemarau. Curah hujan
pada bulan Januari-Agustus 2025 lebih rendah dari tahun 2024. Curah
hujan rendah berlangsung dari bulan Mei hingga bulan Agustus 2025
mengakibatkan kurangnya ketersediaan air bagi tanaman karena
kebutuhan air tergantung pada curah hujan. Rata-rata curah hujan
tahun 2025 dan 2024 dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

400,0
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b. Kurangnya pemeliharaan seperti pemupukan sehingga banyak
tanaman yang tidak produktif dan dilakukan pembongkaran oleh
petani.

Masih rendahnya penggunaan bibit pisang yang bersertifikat.

d. Terbatasnya pengetahuan petani mengenai budidaya yang baik dan

benar (GAP-Good Agricultural Practices)
2.  Solusi atau Rencana tindaklanjut

a. Untuk meningkatan produksi pisang diperlukan beberapa kebijakan

dengan cara meningkatkan jumlah pertanaman dan produkitifitas.

Fasilitasi bantuan sarana produksi masih dibutuhkan untuk
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mendukung peningkatan produksi.

b. Meningkatkan penggunaan bibit pisang bersertifikat dengan
menyediakan bibit pisang bersertifikat.

c. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan lklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanah, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)

d. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

e. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.

f. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

g. Meningkatkan kompetensi petani dalam memproduksi produk
pertanian, penanganan OPT dan pelaksanaan budidaya sesuai GAP
sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk
pertanian..

h. Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.

E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi komoditi pisang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.87. Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Anggaran Peningkatan
Produksi Komoditi Pisang

Indikator

Kinerja

Target

Realisasi

Capaian

Program

Keuangan

Pagu

Realisasi

Capaian

Persentase
peningkatan
produksi
komoditi
pisang

10,00

8,77

87,70%

Program
Penyediaan dan
Pengembangan

Sarana Pertanian

383.076.980

370.114.430

96,62%

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Prasarana
Pertanian

5.502.716.145

5.453.540.159

99,11%

Program
Penyuluhan
Pertanian

3.122.885.647

2.501.336.542

80,10%

Total Anggaran

9.008.678.772

8.324.991.131

92,41%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

perjanjian kinerja tidak dapat dicapai.

Analisis tingkat efisiensi tidak dapat dijabarkan karena target pada

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi komoditi pisang sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD

Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair

sebanyak 1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair

diharapkan akan mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi

pertanian.
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2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 13.29.37

~0,8457S +100.,62671F.

Selayo

Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok

R : Surmatera Barat

O A Altitude:- 599 .5

-  Speed:0.8km/h

Denllalan kernaluan pekeriaan salavo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung

3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, penyediaan sarana layanan
penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP

sebagai pusat data dan informasi.

. \\\\ X .
2 1 “ \\ v'\ A‘)"
//1{((; i |
r@r o N

-0,8829, 10074731
06/05/2025 12-20.58

\.ux-.

Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki
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Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi pisang pada sektor

pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.88. berikut ini:

Tabel. 3.88. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN
1 2 3 4 5
Program Penyediaan dan
I Pengembangan Sarana 383.076.980,00 370.114.430,00 96,62
Pertanian
Pengawasan Penggunaan
1 Sarana Pertanian 383.076.980,00 370.114.430,00 | 96,62
Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
1 | Sesuai dengan 383.076.980,00 370.114.430,00 | 96,62
Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi
Program Penyediaan dan
Il | Pengembangan Prasarana 5.502.716.145,00 5.453.540.159,00 99,11
Pertanian
| || EEmEENELRER FrEsErEne 5.502.716.145,00 |  5.453.540.159,00 | 99,11
Pertanian
1 | Pembangunan,Rehabilitasidan g 5, 716 14500 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
T || PO FEmALEIET 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
1 | Pelaksanaan Penyuluhan 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
Peningkatan Kapasitas
1 | Kelembagaan Penyuluhan 1.048.960.039,00 893.796.536 | 85,21
Pertanian di Kecamatan dan
desa
Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 | 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian
4 | Penyediaan dan Peningkatan 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian
JUMLAH 9.008.678.772,00 8.324.991.131,00 | 92,41
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10. Persentase peningkatan produksi komoditi pepaya

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025 dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlahproduksitahunn- jumlsh produksitabun (n- 1)
Jumlahproduksitahun (n- 1)

1100 + Ygproduksithn (n - 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

) Realisasi
Capaian IKU = ——— x 100%
Target

A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian peningkatan produksi komoditi pepaya dapat dilihat

pada tabel 3.89 sebagai berikut:

Tabel 3.89. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Pepaya

5 : — . Persentase
0 0
o | Indikator Kinerja | Target (%) | Realisasi (%) Capaian (%)

1 1% peningkatan
produksi komoditi
pepaya

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

15 59,35 395,67

Berdasarkan tabel 3.89 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada tahun
2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan produksi

pepaya 15% dan terealisasi 59,35% dengan capaian kinerja sebesar 395,67%.
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B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini dengan
Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.90. berikut:

Tabel 3.90. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi pepaya

. : Tahun 2026 (Target
Realisasi (% Capaian (% ;
Indikator i patan (4) Akhir RENSTRA)

Kinerja anci
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 T?g/?ft Re&(’o'/':)as'

Persentase

peningkatan

— o | 24 | | a6 | 503 | 5935 | na | 80 | eores | e622 | 101m |67 | 18 | 3207

komoditi
pepaya

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.90 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi
pepaya pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Untuk capaian kinerja tahun
ini jika dibandingkan dengan tahun 2024 mengalami peningkatan 294,23%,
adapun penyebab peningkatannya karena naiknya produktifitas pepaya pada
tahun 2025 dibandingkan dengan tahun 2024 dan jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2022-2023 mengalami penurunan serta jika dibandingkan dengan
tahun 2021 mengalami peningkatan. Realisasi tahun ini dibandingkan dengan
target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 18% maka capaian kinerja sebesar
329,72% (tercapai).
Data perkembangan produksi pepaya tahun 2019-2025 disajikan pada tabel
berikut ini:
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Tabel 3.91. Perkembangan Produksi pepaya di Kabupaten Solok Tahun

2019-2025
Jumilah Jumlah
Tahun Tanaman Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
(Pohon) Menghasilkan (Ton (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)

2025 40.451 20.073 2.210,60 1,10 0,045
2024 43.161 21.503 2.209,60 1,03 3,84
2023 45.856 20.034 2.127,81 1,06 13,59
2022 39.892 17.200 1.873,30 1,09 39,47
2021 31.526 18.939 1.343,12 0,71 2,40
2020 27.768 14.940 1.311,50 0,88 4,00
2019 25.797 13.968 1.261,70 0,90

Sumber: Dinas Pertanian Tahun 2025

Dari tabel 3.91. dapat dilihat bahwa produksi pepaya pada tahun 2025
sebesar 2.210,6 ton. Produksi tahun 2025 mengalami kenaikan 1 ton atau
0,045% terhadap produksi pepaya tahun 2024. Peningkatan produktifitas

merupakan faktor penyebab naiknya produksi pepaya tahun 2025

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi pepaya Kabupaten Solok
tahun 2025 dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel
dibawabh ini:
Tabel 3.92. Perbandingan Peningkatan Produksi Pepaya

Produksi (Ton) Indikator Kinerja
Provinsi/ Kabupaten 0 i
P 2020 2021 2022 2023 2024 05 | ° i?gg‘fga"

Sumatera Barat 37.549,00 | 41.499,00 | 36.68518 | 39.94573 43.027,29 33.818,10 -5,88

Kabupaten Solok 131150 | 134312 | 187330 | 212781 2.209,60 2.210,60 59,36

Sumber: DPTPH Provinsi Sumatera Barat dan Dinas Pertanian, 2054

Dari tabel 3.92 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi
pepaya di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 59,36% berada diatas Provinsi

Sumatera Barat dengan capaian produksi -5,88%.
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Untuk perbandingan
Kabupaten di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

produksi

pepaya Kabupaten

Solok dengan

Tabel 3.93. Perbandingan produksi pepaya Kabupaten Solok dengan

Kabupaten lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten Produksi (Ton)

1 | Kep. Mentawai 33,69

2 Pesisir Selatan 1.388,85

3 | Solok 2.210,60

4 | Sijunjung 816,80

5 | Tanah Datar 764,66

6 Padang Pariaman 13.013,25

7 | Agam 2.353,65

8 Lima Puluh Kota 4.864,49

9 Pasaman 1.189,44

10 | Solok Selatan 294,79

11 | Dharmasraya 144,35

12 | Pasaman Barat 2.808,26
Sumber: Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka 2026

Dari tabel 3.93 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera Barat,
produksi pepaya Kabupaten Solok 5 tertinggi di Sumatera Barat.

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi pepaya Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa

faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung
a. Peningkatan  produktifitas  merupakan faktor penyebab naiknya
produksi pepaya tahun 2025.

b. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi pepaya dengan menyediakan sarana produksi berupa bibit
dan penyediaan prasarana pertanian berupa pembangunan jalan usaha
tani.

c. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

d. Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
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2.

e.

f.

Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

Solusi atau Rencana tindaklanjut

a.

Untuk meningkatan produksi pepaya diperlukan beberapa kebijakan
dengan cara meningkatkan jumlah pertanaman dan produktifitas.
Fasilitasi bantuan sarana produksi masih dibutuhkan untuk
mendukung peningkatan produksi.

Meningkatkan penggunaan bibit pepaya bersertifikat dengan
menyediakan bibit pepaya bersertifikat.

Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan
Dampak Perubahan Iklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air
tanah, irigasi perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)
Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara
meningkatkan akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.
Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.
Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.
Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan
sarana dan prasarana .

Meningkatkan kompetensi petani dalam memproduksi produk
pertanian, penanganan OPT dan pelaksanaan budidaya sesuai
GAP sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas
produk pertanian.

Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama
terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi pepaya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.94. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Persentase
Peningkatan Produksi Komoditi Pepaya

. Kinerja Keuangan
Indikator — - Program — -
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan PrografT‘
. Penyediaan dan
produksi 15,00 59,35 395,67%| 1 383.076.980 370.114.430 96,62%
; Pengembangan
komoditi .
Sarana Pertanian
pepaya
Program
Penyediaan dan
2 [Pengembangan 5.502.716.145 |  5.453.540.159 99,11%
Prasarana
Pertanian
Program
3 [Penyuluhan 3.122.885.647 | 2.501.336.542 80,10%
Pertanian
Total Anggaran 9.008.678.772 | 8.324.991.131 92,41%
Rata-rata capaian 92,41%
Tingkat Efisiensi 7,59%
Tingkat Efektifitas|  428,2%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.94 dapat dilihat bahwa pada indikator persentase
peningkatan produksi pepaya pada tahun 2025 target kinerja sebesar 15% dan
terealisasi 59,35% dengan capaian kinerja sebesar 395,76% sedangkan pada
anggaran sebanyak Rp. 9.008.678.772 dan terealisasi sebanyak Rp.
8.324.991.131 dengan capaian 92,41% dan terjadi efisiensi 7,59% maka didapat
efektifitas 428,2%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi pepaya
didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas Pertanian

sebanyak 153 yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang P3K.
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F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi komoditi pepaya sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan

akan mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

~

Penyerahan bantuan alsintan ke Kelompok tani

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 123.2a:37
~0.8457S +100,6261E.
Selayo

Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok
Surmiat a Barat

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung

3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, penyediaan sarana layanan
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penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP
sebagai pusat data dan informasi.

i e I
Bangupan:Pertanian (DAK NON FISIK TA 2—0253'):
.., -0,8829,100/74731
~06/05/2025 12:20.58

Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki
Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi pisang pada sektor

pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.95. berikut ini:

Tabel. 3.95. Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja

PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.) .
SUB KEGIATAN
1 2 3 4 5
PROGRAM PENYEDIAAN dan
| PENGEMBANGAN SARANA 383.076.980,00 370.114.430,00 96,62
PERTANIAN
|| EEUCRERE PR EE 383.076.980,00 370.114.430,00 | 96,62
Sarana Pertanian
Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
1 | Sesuai dengan 383.076.980,00 370.114.430,00 96,62
Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi
Program Penyediaan dan
Il | Pengembangan Prasarana 5.502.716.145,00 5.453.540.159,00 99,11
Pertanian
o | Pembangunan Prasarana 5.502.716.145,00 |  5.453.540.159,00 | 99,11
Pertanian
1 | Pembangunan,Rehabilitasidan | ¢ o, 216 14500 | 5.453.540.159,00 | 9911
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
Il | Program Penyuluhan 3.122.885.647,00 2.501.336.542,00 80,10
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK

NO. KEGIATAN
ALOKASI (Rp.) | REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN
Pertanian
1 | Pelaksanaan Penyuluhan 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan

1 ) ; 1.048.960.039,00 893.796.536 85,21
Pertanian di Kecamatan dan
desa
Pengembangan Kapasitas

2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan

3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian

4 | Penyediaan dan Peningkatan 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian

JUMLAH 9.008.678.772,00 8.324.991.131,00 92,41

11. Persentase peningkatan produksi komoditi alpukat

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n.- fumlah produksi tahun (n- 1)
Jumighproduksitahun (n- 1)

1 100 + Yproduksithn (n- 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

) Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi
komoditi alpukat tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 3.96 sebagai berikut:

Tabel 3.96. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Alpukat

N | Indikator Kinerja 0 i 00 Persentase
o | Utama (IKU) Uit ()| IRsRlleRs) () Capaian (%)

1 | % peningkatan
produksi komoditi 15 25,11 167,40
alpukat

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.96 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada tahun
2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan produksi
komoditi alpukat 15% dan terealisasi 25,11% dengan capaian kinerja sebesar
167,40%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.97. berikut:

Tabel 3.97. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi Alpukat

_ . Tahun 2026 (Target
0 0,
Indikator Realisasi () Capetan (%) Akhir Renstra)
Kinerja el
200 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 205 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 Te(‘;/g;t Ref(’ol/'s)as'
0 0
Persentase

peningkatan
produksi 188 | 004 | 2234 | 2548 | 2819 | 2511 | NA | 133 | 37233 | 28311 | 9898 | 1674 | 18 1395
komot
alpukat

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.97 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan produksi
komoditi alpukat pada tahun ini jika dibandingkan dengan 2023-2024 mengalami
penurunan dan naik jika dibandingkan tahun 2021-2022. Untuk capaian kinerja
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tahun ini jika dibandingkan dengan tahun 2024 mengalami peningkatan 68,42%
, adapun penyebab peningkatannya adalah karena tingginya kenaikan produksi
pada tahun 2022-2023 yang diakumulasikan dengan kenaikan produksi tahun
2025 serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA
Tahun 2026 sebesar 18% maka capaian kinerja sebesar 139,5%. (tercapai).

Data perkembangan produksi alpukat tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.98. Perkembangan Produksi Alpukat di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Jumlah
Tahun T‘;l:lr;]rlﬁgn Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
(Pohon) Menghasilkan (Ton (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)
2025 260.015 170.845 54.349,14 3,18 -3,08
2024 242.549 168.435 56.073,94 3,33 2,71
2023 239.534 167.299 54.595,12 3,26 3,14
2022 235.198 158.801 52.934,20 3,33 22,30
2021 235.471 147.485 43.280,66 2,93 0,04
2020 229.881 123.708 43.261,20 3,5 18,80
2019 223.702 120.433 36.424,20 3,02

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.98. dapat dilihat bahwa produksi alpukat pada tahun 2025
sebesar 54.349,14 ton. Produksi tahun 2025 mengalami penurunan 1724,80
ton atau 3,08% terhadap produksi alpukat tahun 2024. Penurunan produksi
disebabkan turunnya produktifitas 0,15 kw/pohon meskipun jumlah tanaman
menghasilkan lebih tinggi dibandingkan tahun 2024

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi alpukat Kabupaten Solok

tahun 2025 dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel

dibawah ini:

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 191



Tabel 3.99. Perbandingan peningkatan produksi alpukat

. Produksi (Ton) Indikator Kinerja
Provinsi/
——
Kabupaten 2020 2021 2022 2023 2024 2025 I ETITR SEID
Produksi
SumateraBarat | 69.78550 | 84.08313 |112.72251 | 10442150 | 106.13532| 114.44314| 56,65
Kabupaten Solok | 43.261,20 | 43.280,66 | 5293420 | 5459512 | 56.07394| 5434014| 2511

Sumber: DPTPH Prop. Sumatera Barat dan Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.99 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi

alpukat

Provinsi Sumatera Barat dengan capaian produksi 56,65%.

di Kabupaten Solok tahun 2025 sebesar 28,11% berada dibawah

Untuk perbandingan produksi alpukat Kabupaten Solok dengan Kabupaten

di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.100. Perbandingan produksi alpukat Kabupaten Solok dengan

Kabupaten lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten Produksi (Ton)

1 Kep. Mentawai 0,93

2 Pesisir Selatan 577,30

3 | Solok 54.349,14

4 | Sijunjung 183,26

5 | Tanah Datar 22.657,58

6 | Padang Pariaman 886,75

7 | Agam 10.571,16

8 Lima Puluh Kota 5.346,58

9 Pasaman 814,13

10 | Solok Selatan 930,73

11 | Dharmasraya 37,06

12 | Pasaman Barat 14.997,95
Sumber: Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka 2026

Dari tabel 3.100 dapat dilihat bahwa dari 12 Kabupaten se Sumatera

Barat, produksi alpukat Kabupaten Solok tertinggi di Sumatera Barat.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan serta Alternative Solusi

Dalam melaksanakan

program-program

untuk mendukung capaian

peningkatan produksi alpukat Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa

faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:
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1. Faktor Pendukung

a.

Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi komoditas alpukat dengan menyediakan sarana produksi
(berupa benih bersertifikat, pupuk, alsintan dan sarana produksi
lainnya) dan penyediaan prasarana pertanian berupa pembangunan
jalan usaha tani, dan gerai tani.

Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
Sinergi yang baik antar bidang dan penyuluh pertanian maupun
dengan instansi eksternal untuk mendukung pembangunan pertanian.
Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian.

2. Solusi atau Rencana tindaklanjut

a.

Untuk meningkatan produksi alpukat diperlukan beberapa kebijakan
dengan cara meningkatkan jumlah pertanaman dan produktifitas.
Fasilitasi bantuan sarana produksi masih dibutuhkan untuk

mendukung peningkatan produksi.

Meningkatkan penggunaan bibit alpukat bersertifikat dengan
menyediakan bibit alpukat bersertifikat .

Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan lklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanabh, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)

Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.
Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi

tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.
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g. Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan
sarana dan prasarana .

h. Meningkatkan kompetensi petani dalam memproduksi produk
pertanian, penanganan OPT dan pelaksanaan budidaya sesuai GAP
sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk
pertanian.

i. Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi komoditi alpukat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.101. Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Anggaran Peningkatan
Produksi Komoditi Alpukat

. Kinerja Keuangan
Indikator ——— - Program - - -
Target Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan Program
. Penyediaan dan
produksi 15,00 25,11 167,40%| 1 1.438.008.185 1.334.114.235 92,78%
. Pengembangan
komoditi )
Sarana Pertanian
alpukat
Program
Penyediaan dan
2 |Pengembangan 5.502.716.145 5.453.540.159 99,11%
Prasarana
Pertanian
Program
Pengendalian Dan
3 [Penanggulangan 216.531.837 195.721.722 90,39%
Bencana
Pertanian
Program
4 [Penyuluhan 3.122.885.647 2.501.336.542 80,10%
Pertanian
Total Anggaran 10.280.141.814 9.484.712.658 92,26%

Rata-rata capaian 92,26%
Tingkat Efisiensi 7,74%
Tingkat Efektifitas 181,4%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.101 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan produksi komoditi alpukat pada tahun 2025 target kinerja sebesar
15% dan terealisasi sebesar 25,11% dengan capaian kinerja sebesar 167,40%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 10.280.141.814 dan terealisasi
sebanyak Rp. 9.484.712.658 dengan capaian 92,26% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,74% maka didapat efektifitas 181,4%.
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Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi alpukat
didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas Pertanian

sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang P3K.
F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi komoditi alpukat sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan
akan mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil
pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.
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5 Nov 2025 13.294:37

~0,8457S +100,6261E.

Selayo

Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok

Surmatera Barat

Altitude:599.5m

' Speed:0.8km/h

pen-lalan kemajuan pekeriaan salavo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung

3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan Sekolah Lapang
Kelompok Tani, pelaksanaan magang petani ke Pusat Pelatihan dan
Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan sarana layanan penyuluhan
pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP sebagai pusat

data dan informasi.

-0,8829, 100/74731
06/05/2025 12-20.58

: S
Rapat koordinasi sinergesitas pembangunan pertanian di BPP Payung Sekaki

4. Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan kawasan alpukat melalui
bantuan bibit bersertifikat yang alokasi anggaran berasal dari APBD
Kabupaten Solok. Bibit alpukat tersebut berasal dari pembibitan hortikultura
di aripan dengan produksi tahun 2025 sebanyak 5.000 batang. Selain dari
APBD Kabupaten Solok terdapat juga alokasi anggaran dari APBD Propinsi
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Sumatera Barat untuk pengembangan alpukat seluas 185 ha dengan

bantuan bibit sebanyak 18.500 batang.

PengecekKamn ba ra_r[g_p,‘ea'r;secj,iqé

'Kegiatan pembibitan di pembibitan hortikultura AripanReboisasi

5. Daerah Aliran Sungai (DAS) di nagari Batu Bajanjang Kec. Tigo Lurah

seluas 20 Ha dengan melakukan penanaman alpukat sebanyak 4.500

batang.

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi alpukat dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel. 3.102. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

1 2 3 4 5
Program Penyediaan dan

I Pengembangan Sarana 1.438.008.185,00 | 1.334.114.235,00 | 92,78
Pertanian

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
1 | Sesuai dengan 383.076.980,00 | 370.114.430,00
Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

96,62

Pemanfaatan SDG Hewan

1.054.931.205,00 963.999.805,00
/Tanaman

91,38
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) REALISASI °
SUB KEGIATAN (Rp.)
Program Penyediaan dan
Il Pengembangan Prasarana 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Pertanian
Pembangunan Prasarana
1 Pertanian 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Pembangunan,Rehabilitasi
1 | dan Pemeliharaan Jalan 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Usaha Tani
Program Pengendalian Dan
1 Penanggulangan Bencana 216.531.837,00 195.721.722,00 | 90,39
Pertanian
Pengendalian dan
1 | Penanggulangan Bencana 216.531.837,00 195.721.722,00 | 90,39
Pertanian Kabupaten/Kota
Penanganan Dampak
1 | Perubahan Ikim (DPI) 216.531.837,00 | 195.721.722,00 | 90,39
Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan
Wy | e FEmneD 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
1 | Pelaksanaan Penyuluhan 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
1 Pertanian di Kecamatan dan 1.048.960.039,00 893.796.536 85,21
desa
Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasargna 144.399.927,00 133.039 958 92,13
Penyuluhan Pertanian
Penyediaan dan Peningkatan
4 Kapasitas Penyuluh Pertanian 314.640.000,00 305.900.000 97,22
JUMLAH 10.280.141.814,00 | 9.484.712.658,00 | 92,26
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12. Persentase peningkatan produksi komoditi markisah

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025 dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang

digunakan adalah:

(Jumlah produksitahun n - jumlah produksitahun (n - 1)

100 + Yproduksith (n - 1
Jumlahproduksitahun (n- 1) 1100 + Yproduksithn (n—1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1= tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi
komoditi markisah tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 3.98 sebagai berikut:

Tabel 3.103. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Markisah

NI Indikator Kinerja | Target (%) | Realisasi (%) | Lo oentase

2 Capaian (%)
1 % peningkatan
produksi komoditi 5 57,18 1143,60
markisah

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.103 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan
produksi markisah 57,18% dan terealisasi 57,18% dengan capaian kinerja
sebesar 1143,60%.
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B. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.104 berikut:

Tabel 3.104. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi Markisah

. : Tahun 2026 (Target
0) 0
indikator e ) Akhir RENSTRA)
Kinerja —
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2020 | 2020 | 2022 | 2023 | 204 | 2025 T?;g)et Rez}'/'s)as'
0 0
Persentase

peningkatan
produksi -6 -22
komoditi
markisah

619 | 521 [ 5327 | 57,18 | NA | -2200 | -3095 | 173667 | 10032 | 11436 6 953

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.104 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan
produksi markisah pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dan untuk capaian kinerja
tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun
1042,94%,

peningkatan karena meningkatnya produktifitas dibandingkan dengan tahun

terakhir mengalami peningkatan sebesar adapun penyebab
2024, serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA
Tahun 2026 sebesar 6% maka capaian kinerja sebesar 953% (tercapai)

Data perkembangan produksi markisah tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.105. Perkembangan Produksi markisah di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Jumlah Jumlah
Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
Tahun Tanaman . .
Menghasilkan (ton) (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)
(Pohon)
2025 404.078,00 99.570,00 38.226,00 3,83 3,91
2024 403.578 177.290 36.788,00 2,07 1,17
2023 402.796 283.064 36.362,00 1,28 114,00
2022 400.049 195.767 17.021,00 0,87 - 39,96
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Jumlah Jumlah
Tahun Tanaman Tanaman Produksi Produktifitas Perkembangan
Menghasilkan (ton) (kw/pohon) Produksi (%)
(Pohon)
(Pohon)

2021 403.609 405.779 28.346,50 0,7 - 22,00
2020 512.653 485.426 36.320,50 0,75 - 6,00
2019 529.731 477.547 38.683,10 0,81

Sumber:; Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.105. dapat dilihat bahwa produksi markisah pada tahun 2025
sebesar 38.226 ton. Produksi tahun 2025 mengalami kenaikan 1.438 ton atau
3,91% terhadap produksi markisah tahun 2024. Peningkatan produktifitas 1,76

kw/pohon merupakan faktor penyebab naiknya produksi markisah tahun 2025

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat
Realisasi indikator kinerja produksi markisah di Kabupaten Solok pada
tahun 2025 adalah 537,18%.
Kabupaten yang telah ditetapkan yaitu 5%.

Persentase capaian ini sudah memenuhi target
Peningkatan produksi tidak bias
dibandingkan dengan provinsi dan nasional karena tidak tersedianyan angka

produksi di provinsi dan nasional

D. Analisis Pendukung atau Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan

Kinerja serta Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi markisah Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa

faktor pendukung dan rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung
a. Peningkatan produktiftas 1,76 kw/pohon merupakan faktor penyebab
naiknya produksi markisah tahun 2025.
b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

c. Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
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d. Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian
e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan
2. Solusi atau Rencana tindaklanjut

a. Untuk meningkatan produksi markisah diperlukan beberapa
kebijakan dengan cara meningkatkan jumlah pertanaman dan
produktifitas. Fasilitasi bantuan sarana produksi masih dibutuhkan
untuk mendukung peningkatan produksi.

b. Memperbanyak pohon induk markisah.

c. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanah, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)

d. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

e. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.

f. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

g. Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan
sarana dan prasarana .

h. Meningkatkan kompetensi petani dalam memproduksi produk
pertanian, penanganan OPT dan pelaksanaan budidaya sesuai GAP
sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk
pertanian..

I. Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi markisah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.106. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator
Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Markisah

. Kinerja Keuangan
Indikator —— - Program -
Target | Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase Pro@ram
; Penyediaan
peningkata dan
i 0, 0,
Eoﬁgz‘éft'fs' 500 | 5718 | 1143,60% | 1 | pogembangan | 383.076.980 | 370.114.430 | 96:62%
. Sarana
markisah i
Pertanian
Program
Penyediaan
2 | dan 99,11%
Pengembangan | 5.502.716.145 | 5.453.540.159 ’
Prasarana
Pertanian
Program
0,
3 | Penyuluhan 3.122.885.647 | 2.501.336.542 | °0:10%
Pertanian
Total 0
Anggaran 9.008.678.772 | 8.324.991.131 92,41%
Rata-rata capaian 92,41%
Tingkat Efisiensi 7,59%
Tingkat Efektifitas | 1237.5%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.106 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan produksi komoditi markisah pada tahun 2025, target kinerja sebesar
5% dan terealisasi sebesar 57,18% dengan capaian kinerja sebesar 1143,60%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 9.008.678.772 dan terealisasi
sebanyak Rp. 8.324.991.131 dengan capaian 92,41% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,59% maka didapat efektifitas 1237,5%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
markisah didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.
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F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi komoditi markisah sebagai berikut:

1. Menyalurkan alat mesin pertanian (alsintan) sebanyak 25 unit dari APBD
Kabupaten Solok dan 92 unit dari APBN serta pupuk organik cair sebanyak
1.160 liter,. Dengan fasilitasi alsintan dan pupuk organik cair diharapkan

akan mendorong petani untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian.

~

Penyerahan bantuan alsintan ke Kelompok tani

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

o T
e s e i R

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Talang Babungo Kec. Hiliran Gumanti

3. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan

kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, penyediaan sarana layanan
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penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP

sebagai pusat data dan informasi.

Kegiatan magang petani di P4S Hortisius Kec. Lembah Gumanti

Solok

vorlisius Kec. Lembah Gumanti
— -1°2'36", 100°46'25", 1508.5m
20/08/2025 10:31:11

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi markisah pada

sektor pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.107. berikut ini:

Tabel. 3.107. Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja
PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.) %
SUB KEGIATAN P- b:

1 2 3 4 5
Program Penyediaan dan

I Pengembangan Sarana 383.076.980,00 370.114.430,00 96,62
Pertanian

q, | EENEENEERD PENEEE 383.076.980,00 370.114.430,00 | 96,62
Sarana Pertanian
Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian

1 | Sesuai dengan 383.076.980,00 370.114.430,00 96,62

Komaoditas, Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi
Program Penyediaan dan

Il | Pengembangan Prasarana 5.502.716.145,00 5.453.540.159,00 99,11
Pertanian

(| EOUSE U R 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Pertanian

1 | Pembangunan,Rehabilitasi dan g 5, 716 14500 | 5.453.540.159,00 | 99,11

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

[l | Program Penyuluhan 3.122.885.647,00 2.501.336.542,00 80,10
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN
Pertanian
o | EEElEEhe REmI T 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
Peningkatan Kapasitas
1 | Kelembagaan Penyuluhan 1.048.960.039,00 893.796.536 | 8521
Pertanian di Kecamatan dan
desa
Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian
4 | Penyediaan dan Peningkatan 314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian
JUMLAH 9.008.678.772,00 | 8.324.991.131,00 92,41

13. Persentase peningkatan produksi komoditi kopi

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2023-2024. Dan diakumulasikan
tahun 2023. yang

dengan persentase peningkatan produksi Formulasi

digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n— jumlah produksitahun (n- 1)

100 + Yproduksitin (-1
Jumlahproduksitahun (n.- 1) 1100 + Yproduksithn (n - 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi

—— x100%
Target

Capaian IKU =
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian peningkatan produksi komoditi kopi dapat dilihat

pada tabel 3.108 sebagai berikut:

Tabel 3.108. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Kopi

N Indikator Kinerja | Target (%) | Realisasi (%) Persentase

0 Capaian (%)
1 | % peningkatan
produksi komoditi 11 158,21 1438,27
kopi

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.108 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan
produksi kopi 11% dan terealisasi 158,21% dengan capaian kinerja sebesar
1438,27%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.109. berikut:

Tabel 3.109. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi kopi

L . Tahun 2026 (Target
0, 0
Indikator Realisasi (%) Capaian (%) Akhir RENSTRA)
Kinerja P
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 T?;/g)et Ree(t'/'s)as'
0 0
Persentase

peningkatan
produksi
komoditi kopi

2 | 8164 | 87 | 152 | 15566 | 15821 | 11 |272133| 1674 | 217143 | 101,08 |143827| 13 1217

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.109 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan
produksi komoditi kopi pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Untuk
capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
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beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar 1337,19%, adapun
penyebab peningkatannya karena meningkatnya luas areal panen serta jika
realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026
sebesar 13% maka capaian kinerja sebesar 1217% (tercapai).

Data perkembangan produksi kopi tahun 2019-2025 disajikan pada tabel berikut

ini:
Tabel 3.110. Perkembangan Produksi kopi di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Tahun Luas Areal Lgssazaggme?]n Produksi Produktifitas Perkembgngan
(Ha) (Ha) (Ton) (Ton/Ha) Produksi (%)

2025 9.087,55 6.626,80 8.038,25 1,21 2,55
2024 8.920,55 5.932,50 7.838,30 1,32 3,66
2023 8.771,55 5.886,50 7.561,55 1,28 68,3
2022 8.693,56 5.655,60 4.492,12 0,79 2,10
2021 8.564,25 5.137,00 4.398,25 0,51 81,64
2020 8.450,75 5.127,50 2.421,35 0,47 - 2,00
2019 8.334,00 5.101,50 2.472,80 0,48

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.110. dapat dilihat bahwa produksi kopi pada tahun 2025
sebesar 8.038,25 ton.
atau 2,55% terhadap produksi kopi tahun 2024. Peningkatan luas areal panen

Produksi tahun 2025 mengalami kenaikan 199,95 ton

694,30 ha merupakan faktor penyebab naiknya produksi kopi tahun 2025.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi kopi kabupaten Solok

dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.111. Perbandingan Peningkatan Produksi Kopi

Provinsi/ Produksi (Ton) I;dﬂ;atqr Klinerja
Kabupaten 2020 2021 2022 2023 2024 2025 RGP E
Produksi
SumateraBarat | 12.500,00| 12.800,00 | 1526461 | 15.621,50 | 13.855,78 19.856,73 55,6
Kabupaten Solok | 2.421,35 | 439825 | 449212 | 756155 | 7.83830 8.038,25 158,21

Sumber: DPTPH Prov. Sumbar dan Dinas Pertanian, 2025
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Dari tabel 3.111 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi kopi

di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 158,21% berada diatas Provinsi

Sumatera Barat dengan peningkatan produksi 55,6%.

D.

Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian

peningkatan produksi kopi Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa faktor

pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1.

2.

Faktor Pendukung

a.

Peningkatan luas areal panen 694,30 ha merupakan faktor penyebab
naiknya produksi kopi tahun 2025.

Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi kopi dengan menyediakan sarana produksi berupa bibit, pupuk
dan penyediaan prasarana pertanian berupa pembangunan jalan usaha
tani.

Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk

memperluas pemasaran produk pertanian.

Solusi atau Rencana tindaklanjut

a.

Untuk meningkatan produksi kopi diperlukan beberapa kebijakan
dengan meningkatkan luas tanam dengan pengembangan lahan
pertanaman kopi dan meningkatkan produktifitas dengan melakukan
peremajaan tanaman  kopi, intensifikasi tanaman  kopi,

pengembangan kebun induk, pemeliharaan kebun induk dan
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pengendalian OPT.

b. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI) berupa pembangunan irigasi air tanah, irigasi
perpompaan dan tekhnologi panen air (embung)

c. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

d. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dan pemasaran hasil pertanian.

e. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

f. Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan
sarana dan prasarana budidaya, pasca panen dan pengolahan hasil.

g. Meningkatkan kompetensi petani dalam memproduksi produk
pertanian, penanganan OPT dan pelaksanaan budidaya sesuai GAP
sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk
pertanian..

h.  Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi komoditi kopi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.112. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator
Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Kopi

Kinerja Keuangan
= = Program = :
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian

Indikator

Persentase
peningkatan
produksi 11,00 158,21 1438,27%| 1
komoditi
kopi

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Sarana Pertanian

1.098.447.457 1.062.253.375 96,70%

Program
Penyediaan dan
2 |Pengembangan 5.502.716.145 5.453.540.159 99,11%
Prasarana
Pertanian
Program
Pengendalian Dan
3 |Penanggulangan 372.110.772 318.644.179 85,63%
Bencana
Pertanian
Program
4 |Penyuluhan 3.122.885.647 | 2.501.336.542 80,10%
Pertanian
Total Anggaran 10.096.160.021 [ 9.335.774.255 92,47%
Rata-rata capaian 92,47%
Tingkat Efisiensi 7,53%
Tingkat Efektifitas| 1555,4%

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan Tabel 3.112 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan produksi komoditi kopi pada tahun 2025 target kinerja sebesar 11%
dan terealisasi sebesar 158,21% dengan capaian kinerja sebesar 1438,27%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 10.096.160.021 dan terealisasi
sebanyak Rp. 9.335.774.255 dengan capaian 92,47% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,53% maka didapat efektifitas 1555,4%

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
kopi didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.
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F.

Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi komoditi kopi sebagai berikut:

1.

Kegiatan berupa bantuan bibit kopi robusta sebanyak 10.800 batang dan
pupuk kompos sebanyak 10.800 kg untuk menambah luas pertanaman kopi
robusta

Melakukan pengamatan serangan OPT pada tanaman perkebunan dan
tanaman pangan, melaksanakan SL PHT tanaman perkebunan.

Reboisasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di nagari Batu Bajanjang Kec. Tigo
Lurah seluas 20 Ha.

Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian  melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh dan penyediaan sarana
layanan penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan
fungsi BPP sebagai pusat data dan informasi

Kegiatan berupa bantuan sarana produksi berupa bibit kopi arabika
sebanyak 6.000 batang dan pupuk organik padat sebanyak 3.000 kg untuk
kelompok tani serta sosialisasi tentang budidaya kopi arabika dari APBD
Kab.Solok dan kegiatan pengembangan kawasan tahunan berupa bantuan
bibit kopi arabika 59.000 batang dari APBD Provinsi Sumatera Barat dan
225.000 batang dari APBN.

5

Kegiatan bantuan bibit kopi arabika
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6. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

3 P 8:NoVAZHZENE
1.095121285 1 Ess

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi kopi pada sektor

pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.113. berikut ini:

Tabel. 3.113. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

1 2 3 4 5
PROGRAM PENYEDIAAN
I dan PENGEMBANGAN 1.098.447.457,00 | 1.062.253.375,00 | 96,70

SARANA PERTANIAN

Peningkatan Kualitas SDG
Hewan/Tanaman
Program Penyediaan dan
Il | Pengembangan Prasarana 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 99,11
Pertanian

1.098.447.457,00 | 1.062.253.375,00 | 96,70
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NO.

PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

KEGIATAN

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

%

Pembangunan,Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Program Pengendalian Dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian

372.110.772,00

318.644.179,00

85,63

Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian Kabupaten/Kota

372.110.772,00

318.644.179,00

85,63

Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanamn (OPT)
Tanaman Pangan,Hortikultura
dan Perkebunan

155.578.935,00

122.922.457,00

79,01

Penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI)
Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan

216.531.837,00

195.721.722,00

90,39

Program Penyuluhan
Pertanian

3.122.885.647,00

2.501.336.542,00

80,10

Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian

3.122.885.647,00

2.501.336.542,00

80,10

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00

893.796.536

85,21

Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di
Kecamatan dan Desa

1.614.885.681,00

1.168.600.048

72,36

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana
Penyuluhan Pertanian

144.399.927,00

133.039.958

92,13

Penyediaan dan Peningkatan
Kapasitas Penyuluh Pertanian

314.640.000,00

305.900.000

97,22

JUMLAH

10.096.160.021,00

9.335.774.255,00

92,47
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14. Persentase peningkatan produksi komoditi karet

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlah produksitahun n— jumlah produksitahun (n— 1)
Jumlahproduksitahun (n— 1)

1 100 + Yproduksithn (n-1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1= tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi
komoditi karet dapat dilihat pada tabel 3.114 sebagai berikut:

Tabel 3.114. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Karet

N | Indikator Kinerja 0 S Persentase
0 Utama (IKU) Uit ()| IRtz () Capaian (%)
1 % peningkatan
produksi komoditi 5,00 77,55 1551
karet

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.114 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan
produksi karet 5% dan terealisasi 77,55% dengan capaian kinerja sebesar
1551%.
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B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.115. berikut:

Tabel 3.115. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi karet

. : Tahun 2026 (Target
0, 0,
Indikator Realisasi (%) Capaian (%) Akhir Renstra)
Kinerja -
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 Té(‘:/g)et Re%'/'s’)as'
0 0
Persentase
gf:(;t?(';‘l’“a” 016 | 1141 | 36 | 333 | 4168 | 15821 | 1141 | -180 | 111 | 1042 | 1551 6 2637
komoditi karet

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
Berdasarkan tabel 3.115 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan

produksi komoditi karet pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun

sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Untuk
capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan

beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar 509%, adapun

penyebab peningkatannya karena meningkatnya luas areal panen dan
produktifitas serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir
RENSTRA Tahun 2026 sebesar 6%

(tercapai).

maka capaian kinerja sebesar 2637%

Data perkembangan produksi karet tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.116. Perkembangan Produksi karet di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Tahun Luas Areal Lgl?ja-[jaggrr?ein Produksi Produktifitas Perkembgngan
(Ha) (Ha) (Ton) (Ton/Ha) Produksi (%)

2025 4.627,60 3.368,85 4.587,55 1,36 35,87
2024 4.651,60 3.062,10 3.376,50 1,10 45
2023 4.661,60 3.003,85 2.328,46 0,78 0,27
2022 4.734,85 2.813,60 2.322,10 0,83 - 15,00
2021 4.764,60 2.528,75 2.734,48 1,08 11,41

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 216



Tahun Luas Areal L;Sdsa-[]aggrr?e?]n Produksi Produktifitas Perkembangan
(Ha) (Ha) (Ton) (Ton/Ha) Produksi (%)
2020 4.805,50 2.517,50 2.454,50 0,97 -0,16
2019 4.850,00 2.520,00 2.458,55 0,98

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.116. dapat dilihat bahwa produksi karet pada tahun 2025
sebesar 4.587,55 ton. Produksi tahun 2025 mengalami kenaikan 1.211,05 ton
atau 35,87% terhadap produksi karet tahun 2025. Peningkatan luas areal panen
306,75 Ha dan produktifitas 0,26 ton/ha merupakan faktor penyebab naiknya
produksi karet tahun 2025

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi karet kabupaten Solok

dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.117. Perbandingan Peningkatan Produksi Karet

Provinsi/ Produksi (Ton) I;dﬂ;atqr Klinerja
Kabupaten | 2020 | 2021 2022 2023 2024 o5 | /o PeningKatan
Produksi
SumateraBarat  |137.00000| 137.600,00 | 148.058.22 | 15054441 | 14961151| 16051715 1640
Kabupaten Solok | 245450 | 273448 | 232210 | 232846 | 337650 | 458755 7755

Sumber;: DPTPH Prov. Sumbar dan Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.117 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi
karet di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 77,55% berada diatas Provinsi
Sumatera Barat dengan peningkatan produksi 16,40%.

E. Analisis Pendukung Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan

Kinerja serta Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi karet Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa

faktor pendukung dan rencana tindak lanjut sebagai berikut:
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1. Faktor Pendukung

a. Naiknya permintaan karet mentah sehingga mendorong petani untuk
meningkatkan intensitas penyadapan dan merawat kebun lebih baik
yang berujung pada kenaikan produksi

b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.
Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.

d. Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

2.  Solusi atau Rencana tindaklanjut

a. Meningkatkan luas tanam dengan pengembangan lahan pertanaman
karet.

b. Meningkatkan produktifitas dengan melakukan peremajaan tanaman
karet, intensifikasi tanaman karet dan pengendalian OPT.

b. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

c. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

d. Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi bawang merah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.118. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator

Persentase Peningkatan Produksi Karet

. Kinerja Keuangan
Indikator == : Program :
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan Program
produksi 5,00 77,55 1551,00% Penyuluhan 459.039.927 | 438.939.958 | 95,62%
komoditi Pertanian
karet
I\Ota' 459.039.927 | 438.939.958 | 95,62%
nggaran
Rata-rata capaian | 95,62%
Tingkat Efisiensi | 4,38%
Tingkat Efektifitas | 1622,0%
Sumber: Dinas Pertanian, 2025
Berdasarkan Tabel 3.118 diketahui bahwa Indikator persentase

peningkatan produksi komoditi karet pada tahun 2025 target kinerja sebesar 5%
dan terealisasi sebesar 77,55% dengan capaian kinerja sebesar 1551%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 459.039.927 dan terealisasi sebanyak
Rp. 438.939.958 dengan capaian 95,62% dan terjadi efisiensi sebesar 4,38%
maka didapat efektifitas 1622%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
karet didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi komoditi karet sebagai berikut

1. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan

kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh , bimbingan tekhnis untuk

petani dan penyuluh, penyediaan sarana data dan informasi untuk
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optimalisasi penguatan tugas dan fungsi BPP sebagai pusat data dan
informasi.
Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi karet pada sektor
pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.119. berikut ini:
Tabel. 3.119. Program/Kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK

NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) | REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN

1 2 3 4 5

Program Penyuluhan

. 459.039.927,00 438.939.958,00 95,62
Pertanian

Pelaksanaan Penyuluhan

) 459.039.927,00 438.939.958,00 95,62
Pertanian

Penyediaan dan Pemanfaatan

1 | Sarana dan Prasar:_;\na 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian
Penyediaan dan Peningkatan
2 | Kapasitas Penyuluh Pertanian 314.640.000,00 | 555 900,000 97,22
JUMLAH 459.039.927,00 438.939.958,00 | 95,62

15. Persentase peningkatan produksi komoditi cengkeh

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang

digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n- jumlahproduksitahun (n- 1)
Jumlahproduksitahun (n- 1)

1100 + Yproduksithn (n-1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya
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Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

Realisasi pencapaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi
komoditi cengkeh tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 3.120 sebagai berikut:

Tabel 3.120. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Cengkeh

N : . . Persentase
0 0
o Indikator Kinerja | Target (%) | Realisasi (%) Capaian (%)
1 | % peningkatan
produksi komoditi 5,00 193,88 3877,60
cengkeh

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.120 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 tercapai, dimana pada tahun 2024 target kinerja peningkatan
produksi cengkeh 5% dan terealisasi 193,88% dengan capaian kinerja sebesar
3877,60%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.121. berikut:

Tabel 3.121. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi cengkeh

Indikator
Kinerja

Realisasi (%)

Capaian (%)

Tahun 2026 (Target
Akhir Renstra)

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2020

2021

2022

2023

2024

2025

Target
%)

Realisasi
%)

Persentase
peningkatan
produksi
komoditi
cengkeh

031

69,89

72,7

198,11

203,86

193,88

-93

6989

3635

6603,67

102,39

38776

3398

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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Berdasarkan tabel 3.121 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan
produksi cengkeh pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun 2024
mengalami penurunan 9,98%, adapun penyebab penurunannya karena
turunnya produktifitas 0,25 ton/ha dan jika dibandingkan dengan tahun 2020-
2024 mengalami peningkatan. Untuk capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan
dengan tahun 2022 dan 2024 mengalami peningkatan dan turun jika
dibandingkan dengan capaian 2021 dan 2023 serta jika realisasi tahun ini
dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 6% maka
capaian kinerja sebesar 3398%.

Data perkembangan produksi cengkeh tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.122. Perkembangan Produksi cengkeh di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Tahun Luas Areal LSUSdS a-LaS:rr?ee:mn Produksi Produktifitas Perkembgngan
(Ha) (Ha) (Ton) (Ton/Ha) Produksi (%)

2025 3.015,40 1.546,60 1.411,76 0,91 -9,98
2024 3.020,90 1.350,60 1.568,34 1,16 5,75
2023 2.810,320 1.112,020 1.483,06 1,33 125,41
2022 2.798,81 1.196,39 657,72 0,55 2,81
2021 3.032,20 1.112,45 639,73 0,58 69,89
2020 2.678,25 1.113,25 376,55 0,34 0,31
2019 2.615,00 1.086,50 375,4 0,35

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.122. dapat dilihat bahwa produksi cengkeh pada tahun 2025
sebesar 1.411,76 ton. Produksi tahun 2025 mengalami penurunan 156,58 ton
atau -9,98% terhadap produksi cengkeh tahun 2024. Penurunan produktifitas
0,25 ton/ha merupakan faktor penyebab turunnya produksi cengkeh tahun 2025.
Perkembangan produksi cengkeh menunjukkan adanya kenaikan dari tahun
2019-2024 dan turun pada tahun 2025
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C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat

Perbandingan persentase peningkatan produksi cengkeh kabupaten Solok

dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.123. Perbandingan peningkatan produksi cengkeh

Provinsi/ Kabupaten

Produksi (Ton)

Indikator Kinerja

2020

2021

2022

2023

2024

2025

% Peningkatan
Produksi

Sumatera Barat

2.494,48

2.298,75

2.240

2.789,39

2.264,26

3.043,94

29,73

Kabupaten Solok

376,55

639,73

657,72

1.483,06

1.568,34

1.411,76

193,95

Sumber:

DPTPH Prov. Sumbar dan Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.123 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi

cengkeh di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 193,95% berada diatas Provinsi

Sumatera Barat dengan peningkatan produksi 29,73%.

D. Analisis Pendukung atau Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan

Kinerja serta Alternative Solusi

Untuk target capaian peningkatan produksi komoditi cengkeh pada tahun

2025 dapat tercapai meskipun terjadi penurunan produksi pada tahun 2025

dibandingkan dengan tahun 2024. Hal ini dipengaruhi oleh capaian kinerja

beberapa tahun sebelumnya karena peningkatan produksi 2025 merupakan

kumulatif dari peningkatan produksi tahun 2021-2024.

Penurunan produksi

disebabkan turunnya produktifitas ditahun 2025 dimana pada tahun 2025
produktifitas cengkeh 0,91 ton/ha dan tahun 2024 sebesar 1,16 ton/ha.

Penurunan produktifitas disebabkan banyaknya tanaman cengkeh sudah tua dan

serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti penggerek batang

dan sumatera diseases.

Dalam melaksanakan

program-program

untuk mendukung capaian

peningkatan produksi cengkeh Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa

faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:
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1. Faktor Pendukung

a. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi cengkeh

b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.

d. Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

2. Solusi atau Rencana tindaklanjut

a. Meningkatkan luas tanam dengan pengembangan lahan
pertanaman cengkeh

b. Meningkatkan produktifitas dengan melakukan peremajaan tanaman
cengkeh intensifikasi tanaman cengkeh, pengembangan kebun
induk, pemeliharaan kebun induk dan pengendalian OPT.

c. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

d. Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan.

e. Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama
terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi komoditi cengkeh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.124. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator
Persentase Peningkatan Produksi Komoditi cengkeh

. Kinerja Keuangan
Indikator = : Program — -
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase
peningkatan Program
. Penyediaan dan
produksi 5,00 193,88 3877,60% 1.098.447.457 | 1.062.253.375 96,70%
" Pengembangan
komoditi )
Sarana Pertanian
cengkeh
Program
Penyediaan dan
Pengembangan 5.502.716.145 |  5.453.540.159 99,11%
Prasarana
Pertanian
Program
Pengendalian Dan
Penanggulangan 372.110.772 318.644.179 85,63%
Bencana
Pertanian
Program
Penyuluhan 3.122.885.647 | 2.501.336.542 | 80,10%
Pertanian
Total Anggaran 10.096.160.021 | 9.335.774.255 92,47%
Rata-rata capaian 92,47%
Tingkat Efisiensi 7,53%
Tingkat Efektifitas| 4193,4%
Berdasarkan Tabel 3.124 diketahui bahwa Indikator persentase

peningkatan produksi komoditi cengkeh pada tahun 2025 target kinerja sebesar

5% dan terealisasi sebesar 193,88% dengan capaian kinerja sebesar 3877,60%

sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 10.096.160.021 dan terealisasi

sebanyak Rp. 9.335.774.255 dengan capaian 92,47% dan terjadi efisiensi
sebesar 7,53% maka didapat efektifitas 4193,4%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan

efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat

efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi

cengkeh didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
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Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang

P3K.

F.

Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi komoditi cengkeh sebagai berikut:

1.

Kegiatan berupa bantuan bibit cengkeh sebanyak 6.600 batang dan pupuk
kompos sebanyak 8.500 kg untuk kelompok tani untuk menambah luas
pertanaman cengkeh.

Melakukan pengamatan serangan OPT pada tanaman perkebunan dan
tanaman pangan, melaksanakan SL PHT tanaman perkebunan.

Reboisasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di nagari Batu Bajanjang Kec. Tigo
Lurah seluas 20 Ha.

Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh dan penyediaan sarana
layanan penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan
fungsi BPP sebagai pusat data dan informasi

Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 3.24:37

-0,8457S +100,62671E

Selayo

Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok

Surmatera Barat
 Altitude:59

Speed

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung
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Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten

Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi kopi pada sektor

pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.125. berikut ini:

Tabel. 3.125. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

NO.

PROGRAM

APBD KABUPATEN & DAK

KEGIATAN

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

%

2

3

4

PROGRAM PENYEDIAAN
dan PENGEMBANGAN
SARANA PERTANIAN

1.098.447.457,00

1.062.253.375,00

96,70

Pengelolaan Sumber Daya
Genetik

(SDG)Hewan, Tumbuhan,dan
Mikro Organisme
Kewenangan
Kabupaten/Kota

1.098.447.457,00

1.062.253.375,00

96,70

Peningkatan Kualitas SDG
Hewan/Tanaman

1.098.447.457,00

1.062.253.375,00

96,70

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Pembangunan Prasarana
Pertanian

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Pembangunan,Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Jalan Usaha
Tani

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

Program Pengendalian Dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian

372.110.772,00

318.644.179,00

85,63

Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian Kabupaten/Kota

372.110.772,00

318.644.179,00

85,63

Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanamn (OPT)
Tanaman Pangan,Hortikultura
dan Perkebunan

155.578.935,00

122.922.457,00

79,01

Penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI)
Tanaman Pangan, Hortikultura,
dan Perkebunan

216.531.837,00

195.721.722,00

90,39

Program Penyuluhan
Pertanian

3.122.885.647,00

2.501.336.542,00

80,10

Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian

3.122.885.647,00

2.501.336.542,00

80,10
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) | REALISASI (Rp.)
SUB KEGIATAN

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan

1 Pertanian di Kecamatan dan 1.048.960.039,00 893.796.536 8521
desa
Pengembangan Kapasitas

2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan

3 | Sarana dan Prasargna 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian
Penyediaan dan Peningkatan

4 Kapasitas Penyuluh Pertanian 314.640.000,00 305.900.000 97,22

JUMLAH 10.096.160.021,00 | 9.335.774.255,00 | 92,47

16. Persentase peningkatan produksi komoditi kakao

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang
digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahunn - jumlah produksitahun (n - 1)
Jumlahproduksitakun (n-1)

1100 + Ygproduksithn (n - 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan

antara realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target
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A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi
komoditi kakao dapat dilihat pada tabel 3.126 sebagai berikut:

Tabel 3.126. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Kakao

2' Indikator Kinerja | Target (%) | Realisasi (%) Capaian (%)
1 | % peningkatan
produksi komoditi 3,75 87,93 2344,80
kakao

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.126 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 dapat tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan
produksi komoditi kakao 3,75% dan terealisasi 87,93% dengan capaian kinerja

sebesar 2344,80%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.127. berikut:

Tabel 3.127. Perkembangan Peningkatan Produksi Komoditi Kakao

L , Tahun 2026 (Target
0, 0,
Indikator Realisasi () Capaian (%) Akhir RENSTRA)
Kinerja Target | Realisasi

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
() | (%)

Persentase
peningkatan
produksi -529 | 1018 | 116 | 1968 | 10799 | 8793 | 135733 | 77333 | 874,67 | 52859 | 234490 45 1954
komoditi
kakao

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
Berdasarkan tabel 3.127 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan

produksi kakao pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun 2024 mengalami
penurunan sebesar 20,06%, adapun penyebab penurunannya karena
penurunan produktifitas 0,19 ton/ha dan dengan capaikan kinerja 2021-2023
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mengalami peningkatan. Untuk capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan
sebesar 1816,31% serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir
RENSTRA Tahun 2026 sebesar 4,5% maka capaian kinerja sebesar 1.954%.

Data perkembangan produksi kakao tahun 2019-2025 disajikan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.128. Perkembangan Produksi kakao di Kabupaten Solok Tahun
2019-2025
Tahun Luas Areal Lgl?j a-LaSZLne? Produksi Produktifitas Perkembgngan
(Ha) (Ha) (Ton) (Ton/Ha) Produksi (%)

2025 3.725,75 2.664,50 3.316,47 1,24 -9,93
2024 3.807,75 2.579,50 3.682,05 1,43 78,18
2023 3.809,25 2.581,00 2.066,50 0,80 8,08
2022 3.930,00 2.559,50 1.912,05 0,75 1,40
2021 3.940,00 2.447,50 1.885,66 0,77 10,18
2020 3.963,50 2.465,00 1.711,50 0,69 -5,29
2019 3.951,50 2.434,50 1.807,10 0,74

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.128. dapat dilihat bahwa produksi kakao pada tahun 2025
sebesar 3.316,47 ton. Produksi tahun 2025 mengalami penurunan 365,58 ton
atau -9,93% terhadap produksi kakao tahun 2024. Penurunan produktifitas 0,19
ton/ha merupakan faktor penyebab turunnya produksi kakao tahun 2025.
Perkembangan produksi kakao menunjukkan adanya kenaikan dari tahun 2020-
2024 dan turun pada tahun 2025.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar
Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat
Perbandingan persentase peningkatan produksi kakao kabupaten Solok

dengan Provinsi Sumatera Barat dapat digambarkan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.129. Perbandingan peningkatan produksi kakao

Provinsi/ Produksi (Ton) I(r;dil;atqr Klinerja
Kabupaten 2020 2021 2022 2023 2024 2025 o Peningkatan
Produksi
Sumatera Barat | 43.600,00| 4020000 | 35321 | 3530826 | 3546848 3852000  -1001
Kabupaten Solok 17115 | 188566 | 191205 | 206650 | 3.682,05 3.316,47 87,90

Sumber: DPTPH Prov. Sumbar dan Dinas Pertanian, 2025
Dari tabel 3.129 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi

kakao di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 87,90% berada diatas Provinsi

Sumatera Barat dengan peningkatan produksi -10,91%.

D. Analisis Pendukung atau Penyebab Keberhasilan/Peningkatan kinerja

dan Tindak Lanjutnya

Untuk target capaian peningkatan produksi komoditi kakao pada tahun
2025 dapat tercapai meskipun terjadi penurunan produksi pada tahun 2025
dibandingkan dengan tahun 2024. Hal ini dipengaruhi oleh capaian kinerja
beberapa tahun sebelumnya karena peningkatan produksi 2025 merupakan
kumulatif dari peningkatan produksi tahun 2021-2024. Penurunan produksi
disebabkan turunnya produktifitas ditahun 2025 dimana pada tahun 2025
produktifitas cengkeh 1,24 ton/ha dan tahun 2024 sebesar 1,43 ton/ha.
Penurunan produktifitas disebabkan banyaknya tanaman kakao sudah tua dan
kurang produktif serta serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi kakao Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat beberapa
faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut
1. Faktor Pendukung

a. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun petani yang

mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.
b.  Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
c. Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

d. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 231



2. Solusi ata Rencana tindaklanjut

a.

Meningkatkan luas tanam dengan pengembangan lahan pertanaman
kakao

Meningkatkan produktifitas dengan melakukan peremajaan tanaman
kakao, intensifikasi tanaman kakao dan pengendalian OPT.
Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.
Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan.

Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO),

terpadu dan budidaya tanaman dengan system pertanian terpadu.

pengendalian hama

E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan

produksi komoditi kakao dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.130. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator

Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Kakao

. Kinerja Keuangan
Indikator = = Program — -
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase Program
peningkatan Penyediaan dan
produksi 3,75 87,93 2344,80%| 1 |Pengembangan 5.502.716.145 |  5.453.540.159 99,11%
komoditi Prasarana
kakao Pertanian
Program
2 |Penyuluhan 3.122.885.647 | 2.501.336.542 80,10%
Pertanian
Total Anggaran 8.625.601.792 7.954.876.701 92,22%
Rata-rata capaian 92,22%
Tingkat Efisiensi 7,78%
Tingkat Efektifitas| 2542,5%
Sumber: Dinas Pertanian, 2025
Berdasarkan Tabel 3.130 diketahui bahwa Indikator persentase

peningkatan produksi komoditi kakao pada tahun 2025 target kinerja sebesar

3,75%

dan terealisasi

sebesar 87,93% dengan capaian Kkinerja sebesar
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2344,80% sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 8.625.601.792 dan
terealisasi sebanyak Rp. 7.954.876.701 dengan capaian 92,22% dan terjadi
efisiensi sebesar 7,78% maka didapat efektifitas 2542,5%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis. Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi komoditi
kakao didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.

F. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Target Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase
peningkatan produksi komoditi cengkeh sebagai berikut:

1. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh dan penyediaan sarana
layanan penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas dan
fungsi BPP sebagai pusat data dan informasi

2. Membangun jalan usaha pertanian sebanyak 48 unit bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, mempermudah transportasi hasil

pertanian dan aksesibilitas ke lahan pertanian.

5 Nov 2025 13.24.37
L 0,8457S +100,6261 K.
: Selayo

Peningkatan jalan produksi pertanian di nagari Selayo Kec. Kubung
Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten
Solok untuk mencapai target peningkatan produksi komoditi kakaoi pada sektor

pertanian adalah dapat dilihat pada tabel 3.131. berikut ini:
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Tabel. 3.131. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN %
ALOKASI (Rp.) REALISASI 0
SUB KEGIATAN (Rp.)
1 2 3 4 5
Program Penyediaan
Il | dan Pengembangan 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Prasarana Pertanian
I e 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Prasarana Pertanian
Pembangunan,Rehabilitasi
1 | dan Pemeliharaan Jalan 5.502.716.145,00 | 5.453.540.159,00 | 99,11
Usaha Tani
| e el b 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Pertanian
Pelaksanaan
1 Penyuluhan Pertanian 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10
Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
1 Pertanian di Kecamatan 1.048.960.039,00 893.796.536 8521
dan desa
Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan
Pemanfaatan Sarana dan
3 Prasarana Penyuluhan 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Pertanian
Penyediaan dan
4 | Peningkatan Kap_asnas 314.640.000,00 305.900.000 97,22
Penyuluh Pertanian
JUMLAH 8.625.601.792,00 | 7.954.876.701,00 | 92,22

17. Persentase peningkatan produksi komoditi daging sapi

persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025. Dan diakumulasikan

dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024.

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur

digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n— jumlah produksi tahun (n— 1)

Jumlah produksitahun (n- 1)

Keterangan:
Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ton
n = tahun berjalan
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n-1= tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan antara

realisasi dengan target dengan rumus:

Realisasi
Capaian IKU = —— x 100%
Target

A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian peningkatan produksi komoditi daging sapi dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.132. Persentase Peningkatan Produksi Komoditi Daging Sapi

N Target Realisasi Persentase
o Indikator Kinerja (o/g) (%) Capaian
(%)
0 : .
1 | Yo Peningkatan produksi 6 38,56 642,67
komoditi daging sapi

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
Berdasarkan tabel 3.132 dapat dilihat bahwa capaian kinerja pada tahun

2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target peningkatan produksi daging sapi
sebesar sebesar 6% dan terealisasi 38,56% dengan capaian kinerja sebesar
642,67%.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini Dengan
Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat Dalam
RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.133. berikut:

Tabel 3.133. Perkembangan Peningkatan Produksi Daging Sapi

Tahun 2026 (Target
Akhir RENSTRA)

Target | Realisasi
(%) (%)

i i (9 i 0
indikator Realisasi (%) Capaian (%)

Kinerja

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2020 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

Persentase
peningkatan
produksi 309 | 469 [ -611 | 1695 | 24,68 | 3856 42 2345 | -20367 | 42375 | 13749 | 642,67 7 551
komoditi
daging sapi

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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Berdasarkan tabel 3.133 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan
produksi daging sapi pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dan untuk capaian kinerja
tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun
terakhir mengalami peningkatan sebesar 505,18%, adapun penyebab
peningkatannya karena naiknya angka konsumsi daging/kapita/tahun sehingga
produksi daging sapi meningkat di tahun 2025. Jika realisasi tahun ini
dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 7% maka
capaian kinerja sebesar 551% (tercapai)

Data perkembangan produksi sapi potong disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.134. Perkembangan Populasi, Pemotongan Ternak dan Produksi
Daging Sapi di Kabupaten Solok Tahun 2019-2025

Tahun ngglgs]i PeJmuoToligan PR K%gZ?r:gSi Perkemba_mgan
(ekor) Ternak (Ekor (1) Perkapita/tahun PEElLieEn )

2025 21.288 4.828 1.596,40 3,06 13,88
2024 22770 5.727 1.401,81 2,47 7,73
2023 24.129 5.316 1.301,21 2,33 23,06
2022 24.053 4.752 1.057,42 2,12 -10,8
2021 36.509 4711 1.184,90 2,41 4,69
2020 37.275 4.624 1.131,83 2,32 -3,09
2019 37.101 4.826 1.167,89 2,4

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Dari tabel 3.134. dapat dilihat bahwa produksi daging sapi pada tahun
2025 mencapai 1.596,40 ton. Produksi tahun 2025 mengalami kenaikan 194,59
ton atau 13,38% terhadap produksi daging sapi tahun 2024. Kenaikan jumlah
konsumsi daging 0,59 kg/kapita/tahun merupakan faktor penyebab naiknya
produksi daging sapi tahun 2025. Perkembangan produksi daging sapi
menunjukkan adanya fluktuasi dari tahun 2019-2025.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi Dan/Atau Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Perbandingan persentase peningkatan produksi daging sapi Kabupaten
Solok dengan Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 3.135. Perbandingan peningkatan produksi daging sapi

Provinsi/
Kabupaten

Produksi (Ton) Indikator Kinerja

2020 2021 2022 2023 2024 pigs || o PRTTIEES
Produksi

Sumatera Barat

20.980,53 21.375,10 30.891 23.612,49 24.464,68 24.972,24 28,52

Kabupaten Solok

1.131,83 1.184,90 1.057,42 1.301,21 1.401,81 1.596,40, 38,6

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Prop.Sumbar dan Dinas Pertanian, 2025

Dari

tabel 3.135 dapat dilihat bahwa persentase peningkatan produksi

daging sapi di Kabupaten solok tahun 2025 sebesar 38,6%,. berada diatas

Provinsi Sumatera Barat yaitu 28,52% .

G. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian

peningkatan produksi daging sapi Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat

beberapa faktor penghambat serta solusi/rencana tindak lanjut sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a.

f.

Kenaikan jumlah konsumsi daging 0,59 kg/kapita/tahun merupakan
faktor penyebab naiknya produksi daging sapi tahun 2025.

Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
produksi daging sapi.

Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun peternak yang
mendukung peningkatan produksi daging sapi.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

2.  Solusi atau Rencana tindaklanjut

a.

Meningkatkan populasi ternak dengan memberikan bantuan ternak,
penambahan bibit sapi indukan dan meningkatkan kelahiran ternak
melalui optimalisasi reproduksi dengan menyediakan sarana untuk
Inseminasi Buatan (IB) seperti N2 cair,dan semen beku

Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
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akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

Penyediaan sarana untuk petugas tekhnis/penyuluh/petugas IB
Pembangunan rumah potong hewan yang sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI).

e. Meningkatkan kualitas pakan ternak dengan pengembangan bank
pakan ternak.

f. Pengembangan sarana dan prasarana peternakan dengan
membangun/renovasi Puskeswan, pengembangan tekhnologi
pengolahan pakan, membangun/meningkatkan jalan produksi
peternakan.

g. Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan
pelayanan Puskeswan.

h.  Mendorong peningkatan skala usaha peternakan yang berorientasi
bisnis agar tercipta daya saing usaha dan peningkatan nilai tambabh.

i. Penanggulangan gangguan reproduksi pada indukan sapi.

J. Penanganan dan pengawasan untuk pencegahan pemotongan sapi
betina produktif .

k. Peningkatan sumber daya petugas dalam peternakan tekhnologi
produksi dan produktifitas ternak sapi melalui pelatihan IB.

l. Pengembangan integrasi ternak dan tanaman
perkebunan/hortikultura.

m. Menambah luasan hijauan pakan ternak

n. Berkolabarasi dengan pelaku usaha dengan melakukan
pengembangan model usaha yang terintegrasi dari hulu sampai hilir

0. Koordinasi dan kerja sama dengan asosiasi peternak
kambing/domba untuk mengembangkan kemitraan yang saling

menguntungkan.
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D. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
produksi daging sendiri dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.136. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator
Persentase Peningkatan Produksi Daging Sapi

. Kinerja Keuangan
Indikator — - Program -
Target | Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase Pferam
; Penyediaan
peningkatan dan
produksi 6,00 38,56 642,67% 375.931.117 345.530.498 91,91%
>, Pengemban
komoditi
daging sapi gan Sarana
Pertanian
Program
Penyuluhan | 3.122.885.647 | 2.501.336.542 | 80,10%
Pertanian
Total 3.498.816.764 | 2.846.867.040 | 81,37%
Anggaran
Rata-rata capaian | 81,37%
Tingkat Efisiensi | 18,63%
Tingkat Efektifitas | 789,8%
Berdasarkan Tabel 3.136 diketahui bahwa Indikator persentase

peningkatan produksi komoditi daging sapi pada tahun 2025 target kinerja
sebesar 6% dan terealisasi sebesar 38,56% dengan capaian kinerja sebesar
642,67% sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 3.498.816.764 dan terealisasi
sebanyak Rp. 2.846.867.040 dengan capaian 92,93% dan terjadi efisiensi
sebesar 18,63% maka didapat efektifitas 789,8%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan produksi daging
sapi didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di Dinas
Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70 orang
P3K.
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E. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase

peningkatan produksi daging sapi sebagai berikut

1. Penyediaan Sarana Inseminasi Buatan berupa N2 cair sebanyak 2.000
liter, plastik sheet sebanyak 90 pack dan plastik glove sebanyak 45 pack
serta bibit semen beku sebanyak 4.335 dosis berasal dari APBD
Kabupaten Solok dan bantuan N2 Cair sebanyak 1.500 liter, plastik sheet
35 pack dan plastik glove sebanyak 25 kotak untuk inseminasi buatan dari
APBD Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan IB bertujuan untuk
meningkatkan angka kelahiran ternak sehingga populasi ternak meningkat.

Penyediaan semen beku dan N2 cair untuk inseminasi buatan

2. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan magang
petani ke Pusat Pelatihan dan Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan

sarana layanan penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas

: Bimtek PPS Kab. Solok Angkatan |
’ . > -0,8389, 100,69389, 442,7m

W/
\ i ; ﬂ‘\ 15/12/2025 10.43.43

Bimtek Penyuluh Pertanian Swadaya

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 240



Program/kegiatan APBD yang menunjang pencapaian kinerja dapat dilihat
pada tabel 3.137. dibawah ini:

Tabel. 3.137. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

1 2 3 4 5
PROGRAM PENYEDIAAN
I dan PENGEMBANGAN 375.931.117,00 345.530.498,00 | 91,91

SARANA PERTANIAN

Pengawasan Produksi
1 | Benih/Bibit Ternak dan HPT, 375.931.117,00 345.530.498,00 | 91,91
Bahan Pakan /Pakan

Program Penyuluhan
Pertanian 3.122.885.647,00 | 2.501.336.542,00 | 80,10

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan dan
desa

1.048.960.039,00 85,21

893.796.536

Pengembangan Kapasitas
2 | Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 | 72,36
Kecamatan dan Desa

Penyediaan dan Pemanfaatan
3 | Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 | 92,13
Penyuluhan Pertanian

Penyediaan dan Peningkatan
Kapasitas Penyuluh Pertanian

JUMLAH 3.498.816.764,00 | 2.846.867.040,00 | 81,37

314.640.000,00 305.900.000 | 97,22
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18. Persentase peningkatan populasi ayam kukuk balenggek

Untuk pengukuran persentase peningkatan produksi dengan mengukur
persentase perkembangan produksi dari tahun 2024-2025 dan diakumulasikan
dengan persentase peningkatan produksi tahun 2024. Formulasi yang

digunakan adalah:

(Jumlah produksi tahun n— jumlah produksitahun (n— 1)
Jumlahproduksitahun (n- 1)

x 100 + Yproduksithn (n— 1)

Keterangan:

Satuan volume jumlah produksi dalam bentuk ekor
n = tahun berjalan

n-1=tahun sebelumnya

Untuk mengukur persentase capaian IKU dengan cara membandingkan antara

realisasi dengan target dengan rumus:

) Realisasi
Capaian IKU = ——— x 100%
Target

A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Pencapaian indikator kinerja persentase peningkatan populasi ayam kukuk

balenggek dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.138. Persentase Peningkatan Populasi Ayam Kukuk Kalenggek

N Target | Realisasi

: . o
o Indikator Kinerja (%) (%) Capaian (%)

1 1% Peningkatan
populasi ayam 10 232,64 2.326,40

kukuk balenggek

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.138 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 tercapai, dimana pada tahun 2025 target kinerja peningkatan
populasi ayam kukuk balenggek 10% dan terealisasi 232,64% dengan capaian
kinerja sebesar 2326,40%.
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B. Perbandingan Realisasi

Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini

Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA

Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel
3.139. berikut:
Tabel 3.139. Perkembangan Peningkatan Populasi Ayam Kukuk Balenggek

Indikator
Kinerja

Realisasi (%)

Capaian (%)

Tahun 2026 (Target
Akhir RENSTRA)

Target | Realisasi

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
(%) (%)

Persentase
peningkatan
populasi ayam| 2 2 -29,5 173 | 212,39 | 2326 NA 100 7375 | 288333 | 121,37 | 23264 12 1938
kukuk
balenggek

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.139 dapat dilihat bahwa realisasi peningkatan
populasi ayam kukuk balenggek pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Untuk
capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan tahun 2024 mengalami peningkatan
2205,03%, adapun penyebab peningkatannya karena semakin tingginya minat
masyarakat untuk beternak ayam kukuk balenggek sehingga populasi ayam
meningkat. Capaian kinerja 2025 jika dibandingkan dengan tahun 2023
mengalami penurunan dan naik dibandingkan tahun 2021-2022 serta jika
realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026
sebesar 12% maka capaian kinerja sebesar 1938%.

Data perkembangan populasi ayam kukuk balenggek tahun 2019-2025

disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.140. Perkembangan Populasi Ayam Kukuk Balenggek di
Kabupaten Solok Tahun 2019-2025

Jumlah Populasi Perkembangan
Ul (ekor)p populasi (%))
2025 14.199 20,25
2024 11.808 39,39
2023 8.471 202,5
2022 2.800 -31,50
2021 4.087 2,00
2020 4.007 2,00
2019 3.928

Sumber: Dinas Pertanian Tahun 2025

Dari tabel 3.140. dapat dilihat bahwa populasi ayam kukuk balenggek
pada tahun 2025 sebanyak 14.199 ekor. Populasi tahun 2025 mengalami
kenaikan 2.391 ekor atau 20,25% terhadap populasi ayam kukuk balenggek
tahun 2024.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat

Perbandingan realisasi kinerja tahun ini tidak dapat dibandingkan dengan
standar nasional dan provinsi karena tidak merupakan target kinerja dari
Sumatera Barat dan Nasional. Persentase peningkatan populasi ayam kukuk
baelenggek pada tahun 2025 naik 232,64% dibandingkan dengan persentase
peningkatan populasi tahun 2023 sebesar 212,39%. Persentase capaian ini
telah memenuhi target Kabupaten yang telah ditetapkan yaitu 2% .

D. Analisis Penyebab Keberhasilan atau Peningkatan Kinerja serta
Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian
peningkatan produksi ayam kukuk balenggek Kabupaten Solok tahun 2024
terdapat beberapa faktor pendukung dan solusi/rencana tindak lanjut sebagai
berikut:
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1. Faktor Pendukung

a. Dukungan anggaran pemerintah untuk mendukung peningkatan
populasi ayam kukuk balenggek dengan melakukan bimbingan tekhnis
dan pembinaan terhadap kelompok tani penerima manfaat bantuan
ayam kukuak balenggek dan juga kelompok ternak lainnya yang
melakukan budidaya ayam kukuak balenggek..

b. Adanya sumber daya manusia baik petugas maupun peternak yang
mendukung peningkatan peningkatan populasi ayam  kukuk
balenggek.

Sumber daya alam yang mendukung pertanian di Kabupaten Solok.
Dukungan Stakeholder dan lembaga pertanian yang mendukung
pembangunan pertanian

e. Ketersediaan unit kerja sampai ke wilayah kecamatan

f. Adanya kerjasama dengan stakeholder yang bertujuan untuk
memperluas pemasaran produk pertanian.

2. Solusi atau Rencana tindaklanjut

1. Meningkatkan populasi ayam kukuk balenggek yang berkualitas

melalui kegiatan penangkaran.

2. Melakukan lomba ayam kukuk balenggek untuk memperluas
jangkauan pemasaran.

Meningkatkan skala usaha peternakan yang berorientasi bisnis
Penguatan kelembagaan peternakan.
Meningkatkan fasilitasi pelayanan UPT Puskeswan dengan

menyediakan obat-obatan untuk ternak.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator persentase peningkatan
populasi ayam kukuk balenggek dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.141. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator
Persentase  Peningkatan  Populasi Ayam  Kukuk

Balenggek
Indikator K'_ne”"_’l : Program Netanda :
Target | Realisasi Capaian Pagu Realisasi Capaian
Persentase Ere%gr:(;?aan
peningkatan dany
populasi 10,00 232,60 2326,00% | 1 P b 84.386.185 80.572.789 95,48%
ayam kukuk engembangan
balenggek Sarana}
Pertanian
Program
2 | Penyuluhan 3.122.885.647 | 2.501.336.542 | 80,10%
Pertanian
;Ota' 3.207.271.832 | 2.581.909.331 | 80,50%
nggaran
Rata-rata capaian | 80,50%
Tingkat Efisiensi | 19,50%
Tingkat Efektifitas | 2889,4%

Berdasarkan Tabel 3.141 diketahui bahwa Indikator persentase
peningkatan populasi ayam balenggek pada tahun 2025 target kinerja sebesar
10% dan terealisasi sebesar 232,60% dengan capaian kinerja sebesar 2326%
sedangkan pada anggaran sebanyak Rp. 3.207.271.832 dan terealisasi
sebanyak Rp. 2.581.909.331 dengan capaian 80,50% dan terjadi efisiensi
sebesar 19,50% maka didapat efektifitas 2889,4%.

Dari capaian indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan
efektifitas anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis.Tingkat
efisiensi dan efektfitas pada Indikator persentase peningkatan populasi ayam
kukuk balenggek didukung oleh sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di
Dinas Pertanian sebanyak 153 orang yang terdiri atas 83 orang PNS dan 70

orang P3K.
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F. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target persentase
peningkatan populasi ayam kukuk balenggek sebagai berikut:
1. Melaksanakan bimbingan tekhnis budidaya ayam kukuak balenggek dan
sosialiasi pelestarian ayam kukuk balenggek untuk meningkatkan populasi
ayam kukuk balenggek.

~ - Rt \ 4
- % > ~ . - —— Iy 'Z
8% a B - A » & - = \ s 202510.17.3)
B < Batang Baryis

A % . Kabupaten Sl Ok
flaya‘Ayarm Kokek B eggek Tahun 2025 3 /i g Sumatera Barat

) S 4 8 »),’-‘ - 1 zﬁ
w < % z "‘*‘ ' ! -~ f W | Kdbamatan Gunung TaI? Ng
] ! . 3
y ]

W Altitud&i987:2mshm
\ $peedi0.0km/h
apatiipayafeléstdrian AKB

-0357'12°, 100" 8.1018 9m, 45°

Bimbingan tekhnis budidaya ayam kukuak balenggek dan sosialiasi pelestarian ayam
kukuk balenggek

2. Peningkatan pelaksanaan penyuluhan pertanian melalui pembinaan
kelompok tani, pelatihan petani dan penyuluh, pelaksanaan magang
petani ke Pusat Pelatihan dan Perdesaan Swadaya (P4S) dan penyediaan
sarana layanan penyuluhan pertanian untuk optimalisasi penguatan tugas
dan fungsi BPP sebagai pusat data dan informasi.

Program/kegiatan APBD yang menunjang pencapaian kinerja dapat dilihat
pada tabel 3.142. berikut ini:
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Tabel. 3.142. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

2 3 4 5
PROGRAM PENYEDIAAN
dan PENGEMBANGAN 84.386.185,00 80.572.789,00 | 95,48

SARANA PERTANIAN

Penjaminan Kemurnian dan
Kelestarian SDG Hewan

84.386.185,00

80.572.789,00

95,48

Program Penyuluhan
Pertanian

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan

3.122.885.647,00

2.501.336.542,00

80,10

Pertanian di Kecamatan dan 1.048.960.039,00 893.796.536 85,21
desa
Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di 1.614.885.681,00 1.168.600.048 | 72,36
Kecamatan dan Desa
Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana 144.399.927,00 133.039.958 92,13
Penyuluhan Pertanian
Penyediaan dan Peningkatan | 4,/ 616 000 00 305.900.000 | 97,22
Kapasitas Penyuluh Pertanian

JUMLAH 3.207.271.832,00 | 2.581.909.331,00 | 80,50
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Sasaran Strategis 2. Meningkatnya Kualitas Komoditi Pertanian.
Untuk pencapaian sasaran strategis meningkatnya kualitas Komoditi
Pertanian dengan mengoptimalkan pendekatan kualitas komoditi pertanian pada

tahun 2025 ditetapkan 1 (satu) indikator kinerja sebagai berikut:
19. Jumlah komoditi pertanian yang berkualitas

Untuk pengukuran jumlah komoditi pertanian yang berkualitas dengan
indikator  komoditi. Pada tahun 2025 komoditi yang akan ditingkatkan
kualitasnya adalah usaha budidaya ternak sapi perah PT. Moosa Genetika
Farma untuk mendapatkan sertifikat Nilai Kontrol Veteriner (NKV) dan kopi untuk
mendapatkan sertifikat Indikasi Geografis (IG) kopi.

. Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas komoditi pertanian
adalah dengan dikeluarkannya sertifikat NKV (Nomor Kontrol Veteriner)
berdasarkan hasil evaluasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi
Sumatera Barat pada pada produk usaha pengolahan susu sapi dan sertifikat IG
(Indikasi Geografis) berdasarkan hasil evaluasi Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia (Kemenkumham.

Sertifikat NKV adalah sertifikat sebagai bukti tertulis yang sah, telah
dipenuhinya persyaratan higiene dan sanitasi sebagai jaminan keamanan dan
kualitas produk hewan pada unit usaha produk hewan dan sertifikat 1G adalah
dokumen resmi perlindungan hak kekayaan intelektual atas suatu produk yang

memiliki reputasi, kualitas dan karakteristik khas akibat faktor geografis tertentu.

A. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini
Realisasi pencapaian indikator jumlah komoditi pertanian yang berkualitas
dapat dilihat pada tabel 3.143.

Tabel 3.143. Jumlah Komoditi Pertanian yang Berkualitas

N : . . Capaian
o Indikator Kinerja Target Realisasi (%)
1 | Jumlah komoditi
pertanian yang 2 Komoditi 0 Komoditi 0
berkualitas

Sumber: Dinas Pertanian, 2025
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Berdasarkan tabel 3.143 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2025 tidak tercapai, dimana target kinerja jumlah komoditi pertanian yang
berkualitas pada tahun 2025 ditargetkan 2 komoditi dan tidak terealisasi dengan

capaian kinerja sebesar 0% .

B. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun Ini
Dengan Tahun Lalu Serta Target Jangka Menengah Yang Terdapat
Dalam RENSTRA
Rincian capaian indikator kinerja tahun 2021-2026 disajikan pada tabel

3.144. berikut:

Tabel 3.144. Perkembangan Jumlah Komoditi Pertanian yang Berkualitas

Indikator
Kinerja

Realisasi (%)

Capaian (%)

Tahun 2026 (Target
Akhir RENSTRA)

2020

2021

2022 | 2023

2024

2025

2020

2021

2022

2023

2024

2025

Target | Realisasi
(%) (%)

Jumlah
komoditi

100

200

50

100

pertanian yang
berkualitas

Sumber: Dinas Pertanian, 2025

Berdasarkan tabel 3.144 dapat dilihat bahwa realisasi jumlah komoditi
pertanian yang berkualitas pada tahun ini jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dan beberapa tahun terakhir mengalami penurunan dan untuk
capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami penurunan serta jika realisasi tahun ini
dibandingkan dengan target akhir RENSTRA Tahun 2026 sebesar 9% maka

capaian kinerja sebesar 44% (tidak tercapai).

PT. Moosa Genetika Farma di Lubuk Selasih Nagari Batang Barus
Kecamatan Gunung Talang telah mengajukan permohonan untuk mendapatkan
sertifikat NKV untuk unit usaha pengolahan susu. Akan tetapi setelah
dilaksanakan pembinaan dan audit oleh Tim NKV Audit Propinsi, Unit Usaha
Pengolahan Susu PT. Moosa Genetika Farma masih terdapat rekomendasi yang
perlu diperbaiki oleh unit usaha untuk memperoleh sertifikat NKV, sehingga

masih perlu pembinaan lebih lanjut. Untuk sertifikat IG Kopi Solok belum tercapai

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025 250



karena masih tahap evaluasi oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

(Kemenkumham).

Pada tahun 2020 sertifikat NKV diberikan kepada unit produk pengolahan
daging Nak Taraso Nagari Koto Sani Kec. X Koto singkarak. Pada tahun 2021
target untuk mendapatkan sertifikat NKV tidak tercapai dan pada tahun 2022
Kabupaten Solok mendapatkan 2 sertifikat NKV untuk unit produk pengolahan
daging yang diusulkan adalah Linda Sentosa Nagari Cupak kec. Gunung Talang
dan Moosa Farm untuk budidaya ternak perah. Pada tahun 2023 sertifikat NKV
didapatkan oleh Sirukam Lumbung Nagari untuk budidaya ternak sapi perah dan
pada tahun 2024 sertifikat NKV diberikan untuk produk pengolahan susu

Sirukam Lumbung Nagatri.

C. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar

Nasional/Provinsi dan Kabupaten/Kota di Sumatera barat

Kabupaten Solok menargetkan didapatkannya 2 komoditi yang berkualitas

untuk ternak sapi perah dan komoditi kopi..

D. Analisis Penyebab Kegagalan atau Penurunan Kinerja serta

Alternative Solusi

Dalam melaksanakan program-program untuk mendukung capaian

peningkatan kualitas komoditi pertanian di Kabupaten Solok tahun 2025 terdapat
beberapa faktor penghambat dan solusi sebagai berikut:
1. Faktor penghambat

a. Keterlambatan pemilik unit usaha produk hewan untuk melengkapi
persyaratan administratif sesuai rekomendasi dari Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat sehingga sertifikat NKV
belum bisa dikeluarkan pada tahun 2025.

b. Belum terpenuhinya persyaratan sesuai rekomendasi dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk mendapatkan sertifikat 1G kopi
solok.

2.  Solusi atau Rencana tindak lanjut
1. Solusi/Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mendapatkan

sertifikat NKV sebagai jaminan keamanan dan kualitas pangan asal
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ternak yang Aman, sehat, Utuh dan Halal (ASUH) adalah sebagai

berikut:

a. Melakukan pembinaan dan surveilans secara rutin dan
berkelanjutan terhadap unit usaha yang sudah maupun belum
memiliki sertifikat NKV. Pembinaan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, kepatuhan, dan kemampuan pelaku usaha dalam
menerapkan higiene dan sanitasi pangan asal hewan, sedangkan
surveilans dilakukan untuk memantau kepatuhan, mendeteksi
potensi penyimpangan, serta memastikan keberlanjutan penerapan
standar NKV.

b. Menyediakan sarana dan prasarana tempat pemotongan hewan
yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI)

c. Melakukan pengawasan pangan asal ternak.

2. Solusi/Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mendapatkan
sertifikat IG kopi solok sebagai berikut:

a. Melakukan koordinasi ke Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia (Kemenkumham) untuk sertifikasi IG kopi Solok

b. Melakukan pendampingan kepada MPIG (Masyarakat Perlindungan
Indikasi Geografis) untuk mendapatkan sertifikat 1G.

c. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani untuk
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan sehingga
meningkatkan nilai jual dengan menerapkan SOP GAP.

d. Meningkatkan skala usaha petani melalui kewirausahaan tani
dengan kegiatan penumbuhan dan pengembangan kelembagaan
ekonomi petani.

3. Melakukan identifikasi dan pembinaan terhadap unit usaha produk
hewan agar setiap unit usaha bisa mendapatkan sertifikat NKV.
4. Melakukan identifikasi terhadap komoditi pertanian yang ada di

Kabupaten Solok yang berpotensi untuk mendapatkan sertifikat 1G.
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E. Analisis atas Efisiensi dan Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi dan efektifitas sumber daya indikator jumlah komoditi pertanian

yang berkualitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.145. Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Anggaran Indikator Jumlah

Komoditi Pertanian yang Berkualitas

. Kinerja Keuangan
Indikator — - Program — -
Target Realisasi | Capaian Pagu Realisasi Capaian
Program
Jumlah Pengendalian
komoditi Kesehatan
pertanian 2,00 0,00 0,00% Hewan dan 1.131.924.426 | 891.676.761 78,78%
yang Kesehatan
berkualitas Masyarakat
Veteriner
XOta' 1.131.924.426 | 891.676.761 | 78,78%
nggaran

Analisis tingkat efisiensi tidak dapat dijabarkan karena target kinerja tidak dapat

dtercapai

F. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Pencapaian Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2025 untuk mencapai

target jumlah komoditi pertanian yang berkualitas adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan pengambilan sampel bahan pangan asal hewan daging

sapi, daging ayam dan telur di 4 (empat) pasar tradisional di Kabupaten

Solok (pasar Alahan Panjang, pasar Sumani, pasar Bukik Sileh dan pasar

Muara Panas untuk dilakukan pengujian cemaran mikroba,

residu

antibiotik, dan residu hormone. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan

daging dan telur bebas dari cemaran biologis, kimia, dan fisik yang dapat

membahayakan kesehatan konsumen.
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daging dil)asar sumani
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abupaten Solo
Sumatera Bara|

512:53:40 ‘

Pengambilan sampel daging di pasar Sumani dan Muara panas

2. Melakukan sosialisasi penyakit pada ternak unggas di Nagari Batu Banyak

Kecamatan Lembang Jaya dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang

Sosialisasi penyakit pada ternak unggas di Nagari Batu Banyak Kecamatan Lembang
Jaya

3. Melakukan pendampingan unit usaha hewan dan produk hewan untuk
mendapatkan sertifikat NKV (Nilai Kontrol Veteriner). NKV adalah
sertifikat sebagai bukti tertulis yang sah telah dipenuhinya persyaratan
higiene dan sanitasi sebagai jaminan keamanan produk hewan pada unit
usaha produk hewan.

4. Penanggulangan kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan Penyakit
Lumpy Skin Diseases (LSD) pada hewan berkuku genap (sapi, kerbau,
kambing) di Kabupaten Solok untuk mencegah kematian ternak
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Vaksinasi PMK di kec. Gunung Talang
5. Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana
operasional Puskeswan berupa pengadaan obat hewan, bahan
pendukung pengobatan, operasional pelaporan Isikhnas, operasional
pelayanan kesehatan hewan, pengobatan Penyakit Hewan Menular
Strategis (PHMS), operasional surveilans, pengiriman dan pengujian
sampel ke laboratorium dan bimbingan tekhnis untuk petugas kesehatan
hewan.

6. Melakukan pembinaan dan pendampingan pada MPIG yang mengusulkan

sertifikat IG kopi solok

Pendampingan dan pembinaan MPIG kopi arabika di kopi Solok Radjo

Program/kegiatan APBD tahun 2025 hanya untuk menunjang pencapaian
kinerja untuk mendapatkan sertifikat NKV dapat dilihat pada tabel 3.146.
dibawabh ini:
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Tabel. 3.146. Program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja

1 2 3 4 5
Program Pengendalian
Kesehatan Hewan dan
Kesehatan Masyarakat
Veteriner

1.131.924.426,00 | 891.676.761,00 78,78

Pemberantasan Penyakit
Hewan menular dan Zonosis
dalam 1 (Satu) Daerah
Kab/Kota

142.019.311,00 | 127.360.918,00

Pengawasan dan Pemeriksaan
Kesehatan Hewan, Produk
Hewan dan Media Pembawa
Penyakit Hewan Lainnya
(HPM) di Perbatasan Tempat
Pemeriksan HPM

19.683.304,00 | 18.280.603,00 92,87

Penyediaan Pelayanan Jasa
Laboratorium

Penyediaan Pelayanan Jasa
Medik Veteriner

200.000.000,00 | 159.422.085,00 79,71

650.124.020,00 | 496.297.498,00 76,34

Pengujian Laboratorium
1 | Kesehatan Masyarakat 16.226.673,00 | 10.783.405,00 66,45
Veteriner

Pengembangan Kompetensi
Petugas Teknis Kesehatan
2 | Hewan, Kesehatan Masyarakat 89.600.000,00 | 67.189.832,00 74,99
Veteriner, dan kesejehteraan
hewan
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PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. KEGIATAN o

ALOKASI (Rp.) REALISASI )
SUB KEGIATAN (Rp.)

Pengawasan Unit Usaha
Produk Hewan

14.271.118,00 | 12.342.420,00 86,49

JUMLAH 1.131.924.426,00 | 891.676.761,00 78,78

C. Realisasi Anggaran

Akuntabilitas selain dipandang dari segi kinerja yang dihasilkan oleh
instansi pemerintah, tetapi juga apakah pengalokasian dan pemanfaatan
anggaran tepat sasaran, dilakukan secara transparan dan hasil kinerjanya dapat

dipertanggungjawabkan sesuai dengan jumlah anggaran yang tersedia.

Pada Tahun 2025 dana yang digunakan untuk membiayai seluruh program
dan kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran yang bersumber dana APBD
Kabupaten Solok sebesar  Rp. 31.266.017.292,-. Dari total dana tersebut
sebesar Rp. 4.479.100.000,- (14,33%) merupakan Dana Alokasi Khusus (DAK)
Non Fisik ketahanan pangan dan pertanian) Tahun 2025 dan sisanya Rp.
26.786.917.292,- merupakan dana dari APBD Kabupaten Solok. Dari alokasi
dana tersebut diatas anggaran realisasi keuangan atau penyerapan anggaran
adalah sebesar Rp. 28.876.198.177,- dengan capaian kinerja keuangan 92,36%.
Sedangkan sisa anggaran sebesar Rp. 2.389.819.115,- (7,64%). Realisasi
pelaksanaan fisik kegiatan yang dapat dicapai oleh Dinas Pertanian pada tahun
2025 sebesar 98,98%. Untuk pencapaian kinerja dan anggaran dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel. 3. 147. Pencapaian Kinerja dan Anggaran

Kinerja Anggaran
Sasaran/Program Indikator
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
PDRB Sektor
; PDRB Sektor
Pertanian, Pertanian, Kehutanan | , 3097002 1 4.112.200 | 44 5704 Rp 31.266.017.292 | Rp 28.876.198.177 | 92,36%
Kehutanan dan uta rupiah uta rupiah
. dan Perikanan J P J P
Perikanan
Sasaran 1
X Persentase
LN Peningkatan Produksi
produksi Komo?iitas Pertanian 2,13% 13,35% 626,76% Rp 16.560.914.015 Rp 15.505.274.871 | 93,63%
komoditas
. (%)
pertanian
Program 1.1 . .
Penyediaan dan Peningkatan Produksi 2 0% 27 2204 1361.00%
Pengembangan Tanaman Pangan( %) ' ' '
Sarana Pertanian 3} duk
Peningkatan Produksi o o o
Hortikultura (%) 2,0% 6,95% 3417,50%
Peningkatan Produksi Rp 3.222.909.503 Rp 2.992.335.831 | 92,85%
Komoditas Peternakan 2,0% 9,75% 487,50%
(%)
Peningkatan produksi
Tanaman Perkebunan 2,5% 1,86% 74,40%
(%)
Program 1.2 Cakupan Luas Lahan
Penyediaan dan Pertanian yang o o o
Pengembangan Ditetapkan Menjadi 90,16% 90,16% 100,00%
Prasarana LP2B (%)
Pertanian Persentase Rp 8.443.008.093 Rp 8.334.227.985 | 98,71%
Peningkatan 5% 63,00% 1260,00%
Penyediaan Prasarana
Pertanian (%)
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Kinerja Anggaran
Sasaran/Program Indikator
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
E(re?]g :airga}ifn Dan Persentase
P 9 | Penanganan Bencana 42% 42% 100,00%
Bgzg;ggu angan Pertanian (%)
0,
Pertanian Persentase Rp 372.110.772 Rp 318.644.179 | 85,63%
Penanganan Dampak 89% 65,15% 73,20%
Perubahan Iklim
Terhadap Pertanian (%)
Program 1.4
Penyuluhan Persentase SDM
Pertanian Penyuluh Pertanian 5% 14,71% 294,20%
yang Ditingkatkan (%)
Rp 4.522.885.647 Rp 3.860.066.876 | 85,35%
Persentase
Kelembagaan Koperasi o o o
Tani yang Dibentuk dan 5% 0,00% 0,00%
Beroperasi (%)
Sasaran 2
Meningkatnya Persentase Wilayah
perlindungan yang Terkendali
hewan dan ternak | penyakit Hewan 65% 68,92% 106,03% Rp 1.131.924.426 Rp 891.676.761 | 78,78%
dari Penyakit Menular Strategis
Hewan Menular (PHMS)
Strategis (PHMS)
Program 2.1 Tingkat Pengendalian
Pengendalian Penyakit Hewan
Kesehatan Hewan | Menular Strategis 20% 0,30% 1,50% Rp 1.131.924.426 Rp 891.676.761 | 78,78%
dan Kesehatan (PHMS) (%)
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Masyarakat

Persentase Usaha

Veteriner Pangan Asal Hewan
yang Memiliki Sertifikat o o o
Pra NKV atau NKV ( % 6% 85,71%
Nomor Kontrol
Veteriner) (%)
Sasaran 3
Meningkatnya i
akuntabilitas RiliFSAKIFBerangkat 73,30 7350 | 100% Rp 13.573.178.851 | Rp 12.479.246.545 | 91,94%
T Daerah (Nilai)
kinerja Dinas
Pertanian
Program 3.1
g;ﬁ:ﬁgﬂ Urusan Persentase Pemenuhan
jang Layanan 100% 96,72% 96,72% Rp 13.573.178.851 Rp 12.479.246.545 | 91,94%
Pemerintahan Kesekretariatan (%)
Daerah 0
Kabupaten/Kota
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C. Inovasi Tahun 2025

1. Inovasi Suluah Tani

Inovasi Suluah Tani adalah inovasi pelaksanaan penyuluhan
pertanian di Kabupaten Solok dengan menggunakan Channel youtube
Dinas Pertanian sebagai media komunikasi dan pembelajaran antara
penyuluh dan masyarakat khususnya petani. Penyuluhan yang
dilakukan biasanya dengan menggunakan tatap muka dengan petani.
Pada tahun 2024 terdapat jumlah kelompok tani sebanyak 1.849
kelompok tani dengan jumlah penyuluh pertanian sebanyak 75 orang.
Untuk memperluas penyebaran informasi dan materi penyuluhan
dengan jumlah penyuluh pertanian yang semakin berkurang maka
Dinas Pertanian melakukan digitalisasi penyuluhan dengan
menggunakan channel youtube Dinas Pertanian. Adanya channel
yotube Dinas Pertanian ini menjadikan tata kelola pemerintahan
semakin meningkat dan menguatkan peran BPP sebagai pusat
informasi, data, konsultasi agribisnis dan pusat pembelajaran. dan
menguatnya kelembagaan petani dan KEP.

2. lIrigasi sprinkler untuk tanaman sayuran. Inovasi yang dilakukan
dengan adanya kebijakan untuk menggunakan irgasi sprinkler pada
kegiatan irigasi air tanah untuk komoditi hortikultura. Irigasi pancar
(sprinkler irrigation) merupakan pemberian air pada permukaan tanah
dalam bentuk percikan air seperti pancar hujan. Irigasi ini dapat
digunakan untuk menyiram tanaman terutama pada saat curah hujan
rendah atau pada musim kemarau. Selain itu irigasi ini dapat
mengurangi biaya produksi untuk pemberian fungisida pada bawang
merah karena dapat membersihkan daun bawang merah secara praktis
setelah adanya kabut atau embun tepung. Irigasi sprinkler merupakan

salah satu upaya untuk mengatasi Dampak Perubahan Iklim (DPI)
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BAB IV.
PENUTUP

4.1.Kesimpulan

Berdasarkan analisis pencapaian kinerja pada Laporan Kinerja Dinas
Pertanian Kabupaten Solok pada Tahun 2024 dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan tujuan dan sasaran strategis dinas dan disesuaikan dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Solok Tahun 2025-2029, untuk Dinas Pertanian ditetapkan 1 tujuan dan 2
sasaran yang dijabarkan dalam 4 indikator sasaran kinerja. Hasil uraian
analisis atas capaian masing-masing indikator sasaran kinerja untuk setiap
sasaran strategis diatas, 4 indikator indikator sasaran kinerja memiliki target
capaian diatas 100%. Rincian capaian kinerja sasaran strategis Dinas
Pertanian Tahun 2025 berdasarkan Perjanjian Kinerja 2025 adalah sebagai
berikut:

Capaian Target

No Tujuan/Sasaran Strategis Tahun 2025 (%)
1 2 3
1. Meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap 100,37
pertumbuhan ekonomi
2. Meningkatnya produksi komoditas pertanian 626,76
3. Meningkatnya perlindungan hewan dan ternak dari 106,03

penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS)

4, Meningkatnya akuntabilitas kinerja Dinas Pertanian 100,27

Secara rata-rata pencapaian target kinerja Dinas Pertanian, untuk semua
tujuan/sasaran berdasarkan indikator kinerja adalah sebesar 233,36 %

dengan kategori capaian sangat baik
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2.

Berdasarkan sasaran strategis dinas dan disesuaikan dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun
2021-2026, untuk Dinas Pertanian ditetapkan 2 sasaran dan dijabarkan
dalam 19 indikator sasaran kinerja. Hasil uraian analisis atas capaian
masing-masing indikator sasaran kinerja untuk setiap sasaran strategis
diatas, 15 indikator indikator sasaran kinerja memiliki target capaian diatas
100%, 1 indikator diatas 85% dan 3 capaian target kinerja berada di bawah
55%.Indikator kinerja yang tidak mencapai target sasaran Renstra 2021-2026
yaitu; (1) peningkatan produksi padi organik (-587,55%); (2) peningkatan
produksi ubi jalar (-27,70%);. (3) peningkatan produksi pisang (87,70%) dan
(4) jumlah komoditi pertanian yang berkualitas (0%). Rincian capaian kinerja

sasaran strategis Dinas Pertanian Tahun 2025 adalah sebagai berikut

No

Capaian Target

Sasaran Strategis Tahun 2025 (%)

2 g

Meningkatnya produksi komoditi pertanian 1109,04

Meningkatnya kualitas komoditi pertanian 0

4.2.

Secara rata-rata pencapaian target kinerja Dinas Pertanian, untuk semua
sasaran berdasarkan indikator kinerja adalah sebesar 554,52 % dengan
kategori capaian sangat baik.

Sumber dana yang dialokasikan pada Dinas Pertanian untuk merealisasikan
program kerja Tahun 2025 dalam mendukung pencapaian sasaran dan
kegiatan sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebesar Rp.
31.266.017.292,-. Dari jumlah tersebut maka Dinas Pertanian dapat
merealisasikan anggaran sebesar Rp. 28.876.198.177,- atau 92,36%.

Strategi Pemecahan Masalah

Berdasarkan capaian kinerja dan permasalahan yang dihadapi pada Tahun

2025 maka perlu diambil langkah-langkah serta strategi untuk Tahun 2026,

sebagai berikut:
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1. Meningkatkan penggunaan tekhnologi yang dapat mengatasi dampak
perubahan iklim seperti tekhnologi pengairan dengan membangun
embung, dam parit, irigasi sprinkler/tetes/kabut, irigasi perpipaan, irigasi
perpompaan dan irigasi air tanah, penerapan smart farming dengan
menggabungkan tekhnologi modern dengan praktik pertanian secara
tradisional

2. Meningkatkan penggunaan tekhnologi budidaya padi “sawah bapokok
murah” atau bertanam padi dengan modal murah yang dapat menghemat
biaya produksi sampai 50% dan dapat meningkatkan produktifitas padi.

3. Meningkatkan penggunaan benih bersertifikat dengan mengembangkan
luas areal penangkaran dan memberikan bantuan benih bersertifikat ke
kelompok tani.

4. Meningkatkan populasi ternak dengan memberikan bantuan ternak,
penambahan bibit sapi indukan dan meningkatkan kelahiran ternak
melalui optimalisasi reproduksi dengan menyediakan sarana untuk
Inseminasi Buatan (IB) seperti N2 cair,dan semen beku.

5. Meningkatkan penerapan budidaya yang baik sesuai GAP. (Good
Agricultural Practise) sehingga dapat meningkatkan produktifitas.

6. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) dan penyakit pada ternak.

7. Meningkatkan luas areal tanam dengan memperbaiki/menyempurnakan
fungsi jaringan irigasi tersier.

8. Failitasi pembiayaan bagi kelompok tani dengan cara meningkatkan
akses pembiayaan kepada sumber pembiayaan.

9. Pengembangan hilirisasi produk pertanian dengan menyediakan
prasarana dan sarana untuk penanganan pasca panen, pengolahan hasil
pertanian dan memperluas akses pemasaran hasil pertanian.

10. Meningkatkan  kerjasama dengan  stakeholder terkait untuk
pengembangan kawasan strategis dalam budidaya, pasca panen,
pengolahan dan pemasaran hasil pertanian

11. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi jalan pertanian yang bertujuan

untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian, memperlancar
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi tanaman dan
mempercepat pengiriman hasil pertanian.

Mendorong petani untuk menyusun managemen pola tanam komoditas
strategis terutama bawang merah dan cabe merah

Pengembangan kawasan komoditas strategis dengan bantuan sarana
dan prasarana baik budidaya, pasca panen dan pengolahan.
Pembangunan rumah potong hewan yang sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI).

Meningkatkan promosi produk unggulan dengan mengikuti pameran
tingkat kabupaten, propinsi maupun nasional dan melaksanakan lomba
ayam kukuk balenggek.

Melaksanakan bimtek Good Handling Practise (GHP) untuk penanganan
pasca panen.

Meningkatkan kualitas pakan ternak dengan pengembangan bank pakan
ternak.

Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana dan
prasarana untuk pelayanan Puskeswan.

Perbaikan mutu pakan sapi dengan menyediakan bahan pakan olahan
maupun bahan pakan dengan membangun bank pakan

Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan
pelayanan Puskeswan seperti pembangunan Puskeswan, penyediaan
obat-obatan, peralatan ternak dan peralatan kesehatan hewan.
Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas dan petani melalui
bimbingan tekhnis/pelatihan.

Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun Unit
Pengolahan Pupuk Organik (UPPO), pengendalian hama terpadu,
bidudaya tanaman dengan system pertanian terpadu dan meningkatkan

luas lahan pertanian organik.
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Lampiran 1. RENCANA KERJA TAHUNAN
SKPD Dinas Pertanian
Tahun Anggaran 2025
No Tujuan/ Sasaran Indikator Tujuan/Sasaran Target
1 2 3 4
Meningkatkan
1 kontribusi sektor PDRB Sektor Pertanian, 4.097.002
pertanian terhadap Kehutanan dan Perikanan juta rupiah
pertumbuhan ekonomi
Meningkatnya produksi | Persentase peningkatan 2,13%
2 | omoditas pertanian | Produksi komoditas pertanian
Meningkatnya Persentase wilayah yang 65%
perlindungan hewan terkendali penyakit Hewan
dan ternak dari Menular Strategis (PHMS)
3 | penyakit Hewan
Menular Strategis
(PHMS)
Meningkatnya Nilai SAKIP Perangkat Daerah 73,30
4 | akuntabilitas kinerja
Dinas Pertanian

Arosuka,

Februari 2026

= Kepala Dinas Pertanian

© Pembina/lVa

. ~DESLIRIZALDI, SP.MF

_—

NIP. 19691216 199903\1 004
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Lampiran 2.

SKPD Dinas Pertanian

PENETAPAN KINERJA TAHUN 2025

Tahun Anggaran 2025
Indikator
’SI Tujuan dan Sasaran Tléjgr?n Target Program
Sasaran
1 2 3 4 5
PDRB Program Penyediaan
Meningkatkan kontribusi sektor Sektor_ 4.097. | dan Pengemba_mgan
1 | pertanian terhadap pertumbuhan Pertanian, .002 Sarana Pertanian
ckonomi Kehutanan juta
dan rupiah
Perikanan
Program Penyediaan
dan Pengembangan
Prasarana Pertanian
Program
Pengendalian dan
Penanggulangan
Bencana Pertanian
Program Penyuluhan
Pertanian
Program
Pengendalian
Kesehatan Hewan
dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner
Program Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota
Persentase | 2,13% | Program Penyediaan
peningkat- dan Pengembangan
5 Meningkatnya produksi komoditas | an Sarana Pertanian
pertanian produksi
komoditas
pertanian

Program Penyediaan
dan Pengembangan
Prasarana Pertanian

Program
Pengendalian dan
Penanggulangan
Bencana Pertanian
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Indikator
Tujuan

N
o Tujuan dan Sasaran dan Target Program
Sasaran
Program Penyuluhan
Pertanian
3 | Meningkatnya perlindungan hewan | Persentase | 65,00 | Program
dan ternak dari penyakit Hewan wilayah % Pengendalian
Menular Strategis (PHMS) yang Kesehatan Hewan
terkendali dan Kesehatan
penyakit Masyarakat Veteriner
Hewan
Menular
Strategis
(PHMS)
4 | Meningkatnya akuntabilitas kinerja | Nilai Program Penunjang
Dinas Pertanian SAKIP 73,30 | Urusan Pemerintahan
Perangkat Daerah
Daerah Kabupaten/Kota
Program Anggaran
1 Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah R 13.573.178.851
kabupaten/kota
2  penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian RP  3.222.909.503
3 Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Rp 8.443.008.093
Pertanian
4 Pengendalian dan Kesehatan Hewan Dan Rp 1.131.924 426
Kesehatan Masyarakat Veteriner
5 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Rp 372.110.772
Pertanian
&  Penyuluhan Pertanian Rp  4.522.885.647

Total Rp 31.266.017.292

Arosuka, Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian

~~ DESLIRIZALDI, SP.M
=" 'Pembina/lVa
NIP. 19691216 199908 1 004
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di

bawah ini:
Nama : DESLIRIZALDI, 8P, MP
Jabatan : KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN SOLOK
Selanjutnya disebut pihak pertama
Nama : JON FIRMAN PANDU, 8.H
Jabatan :  BUPATI SOLOK

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua
Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan
dan sanksi.
Arosuka, 16 Desember 2025
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
BUPATI SOLOK

i

JON FIRMAN PANDU, S.H /\/
NIP. 19691
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PERTANIAN KABUPATEN SOLOK

No TUJUAN DAN SASARAN INDIKATOR TARGET
STRATEGIS
1. Meningkatkan kontribusi PDRB Sektor Pertanian, 4.097.002
ktor pertanian terhadap [Kehutanan dan juta rupiah
buhan ekonomi Perikanan
2. Meningkatnya produksi [Persentase Peningkatan 2,13%
moditas pertanian uksi Komoditas
3. |[Meningkatnya perlindungan tase wilayah yang 65%
ewan dan ternak dari rkendali penyakit
it Hewan Menular ewan Menular Strategis
tegis (PHMS) (PHMS)
4. |Meningkatnya akuntabilitas ilai SAKIP Perangkat 73,30
inerja Dinas Pertanian aerah

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025
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No Program Anggaran Ket

Program penyediaan dan
1. | pengembangan sarana Rp. 3.222.909.503 APBD
pertanian

Program penyediaan dan APBD
2. | pengembangan prasarana |Rp. 8.443.008.093 DBHC’HT
pertanian

Program pengendalian

kesehatan hewan dan
o kesehatan masyarakat Rp. 1.131.924.426 APBD, DAK

veteriner

Program pengendalian dan
4. | penanggulangan bencana Rp. 372.110.772 APBD
pertanian

Program penyuluhan
5. pertani Rp. 4.522.885.647 | APBD, DAK
Program penunjang urusan
6. | pemerintah daerah Rp. 13.573.178.851 APBD
kabupaten/kota
Total Jumlah Rp. 31.266.017.292 |

Arosuka, 16 Desember 2025

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
BUPATI SOLOK
//“?
JON FIRMAN PANDU, 8.H
NIP. 19691216 1 1 004
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Lampiran 3

Pengukuran Kinerja Tahun 2025
BerdasarkanPerjanjian Kinerja

SKPD Dinas Pertanian
Tahun Anggaran 2025
Indikator
No T'g:::r::" Tujuan dan Satuan Target | Realisasi Ca(;;:;an
Sasaran
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatkan PDRB sektor
kontribusi sektor Pertanian,
4 | pertanian Kehutanan dan Juta
terhadap perikanan Rupiah 4.097.002 | 4.112.200 | 100,37
pertumbuhan
ekonomi
. Persentase
::eogll:!kgskiatnya peningkz_ltan
2 | komoditas e 2,13 1335 | 62676
pertanian o .ltas
pertanian %
Meningkatnya Persentase
perlindungan wilayah yang
hewan dan ternak | terkendali
3 | dari penyakit Penyakit Hewan % 65,00
Hewan Menular Menular 68,92 106,03
Strategis (PHMS) | Strategis
(PHMS)
Meningkatnya Nilai SAKIP
akuntabilitas Perangkat :
4 kinerja Dinas Daerah Nk Lo 73,50 100,27
Pertanian
Arosuka,  Februari 2026

T SR,

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

Kepala Dinas Pertanian

DESLIRIZALDI, SP.MF
Pembina/lVa
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Lampiran 4 . Pengukuran Kinerja Berdasarkan Renstra 2021-

2026
SKPD :  Dinas Pertanian
Tahun Anggaran ¢ 2025

1 2 3 4 5 6 7
Meningkatnya Persenlase
1 | Produksi Komaoditi Peningkatan Produksi % 1.109,04
Pertanian | Komoditi Pertanian
Padi anorganik % 11,00 34,46 313,27
‘Padiorganik % | 11,00 -64,63 -587,55
) | UbiJalar % 10,00 -2.77 27,70
Bawang merah % 13,00 51,61 397,00
Cabe merah % 10,00 44,47 444,70
Kentang % 10,00 16252 | 162520
7 |'Manggis % 15,00 456,11 3.040.73
- Durian % 15,00 117,30 782,00
' Pisang % | 10,00 8,77 87.70
Pepaya % 15,00 59,35 395,67
Alpukat % 15,00 25,11 167,40
Markisah % 5,00 57,18 1.143,60
Kopi % 11,00 158,21 1.438,27
Karet % 5,00 77,55 1.551,00
Cengkeh % 5,00 193,88 3.877,60
Kakao % 3,75 87,93 2.344,80
Daging sapi % 6,00 38,56 642,67
‘:a";"{:g’;;'l“”;‘popumu % 10,00 | 23264 | 2326.40
2 | SAnDGRAIIS KUbias é‘:?:l.’n?..'f."m“' Komoditi 2 - :
Berkualitas

Arosuka, Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian

</  Pembina/lVa
NIP. 19691216 199908 1 004
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Lampiran 5 Alokasi dan Realisasi Anggaran Tahun 2025
SKPD Dinas Pertanian
Tahun Anggaran 2025
PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK
NO. Indikator Kinerja KEGIATAN %

Utama

SUB KEGIATAN

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

PDRB Sektor
Pertanian,
Kehutanan dan
Perikanan

Persentase
peningkatan
produksi
komoditas
pertanian

PROGRAM
PENYEDIAAN dan
PENGEMBANGAN
SARANA
PERTANIAN

3.222.909.503,00

2.992.335.831,00

92,85

Pengawasan
Penggunaan
Sarana Pertanian

383.076.980,00

370.114.430,00

96,62

Pengawasan
Penggunaan
Sarana Pendukung
Pertanian Sesuai
dengan
Komoditas, Teknolo
gi dan Spesifikasi
Lokasi

383.076.980,00

370.114.430,00

96,62

Pengelolaan
Sumber Daya
Genetik
(SDG)Hewan, Tum
buhan,dan Mikro
Organisme
Kewenangan
Kabupaten/Kota

2.237.764.847,00

2.106.825.969,00

94,15

Penjaminan
Kemurnian dan
Kelestarian SDG
Hewan

84.386.185,00

80.572.789,00

95,48

Peningkatan
Kualitas SDG
Hewan/Tanaman

1.098.447.457,00

1.062.253.375,00

96,70

Pemanfaatan SDG
Hewan /Tanaman

1.054.931.205,00

963.999.805,00

91,38
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NO.

Indikator Kinerja
Utama

PROGRAM
KEGIATAN

SUB KEGIATAN

APBD KABUPATEN & DAK

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

Peningkatan Mutu
dan Peredaran
Benih/Bibit Ternak
dan Tanaman
Pakan Ternak
Serta Pakan
Dalam Daerah
Kabupaten/Kota

226.136.559,00

169.864.934,00

75,12

Pengawasan Mutu
Benih / Bibit Ternak
,Bahan Pakan
/Pakan/Tanaman
Skala Kecil

226.136.559,00

169.864.934,00

75,12

Pengendalian dan
Pengawasan
Penyediaan
danPeredaran
Benih/Bibit
Ternak, dan
Hijauan Pakan
Ternak dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

375.931.117,00

345.530.498,00

91,91

Pengawasan
Produksi
Benih/Bibit Ternak
dan HPT, Bahan
Pakan /Pakan

375.931.117,00

345.530.498,00

91,91

[}

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Prasarana
Pertanian

8.443.008.093,00

8.334.227.985,00

98,71

Pengembangan
Prasarana
Pertanian

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Prasaranan
Pendukung
Pertanian Lainnya

372.566.638,00

352.116.488,00

94,51

Pembangunan
Prasarana
Pertanian

8.070.441.455,00

7.982.111.497,00

98,91

Pembangunan,
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan
Embung Pertanian

238.627.391,00

236.914.567,00

99,28

Pembangunan,Reh
abilitasi dan
Pemeliharaan Jalan

5.502.716.145,00

5.453.540.159,00

99,11

e e e )
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NO.

Indikator Kinerja
Utama

PROGRAM
KEGIATAN
SUB KEGIATAN

APBD KABUPATEN & DAK

ALOKASI (Rp.)

REALISAS! (Rp.)

Usaha Tani

Pembangunan
.Rehabilitas dan
Pemeliharaan DAM
Parit

204.934,988,00

204.357.276,00

99,72

Pembangunan
,Rehabilitas dan
Pemeliharaan
Prasarana
Pertanian Lainnya

160.530.000,00

149.2985.000,00

93,00

Rehabilitasi dan
Pemeliharaan
Jaringan Irigasi
Usaha Tani

1.963.632.831,00

1.938.004.495,00

98,69

Program
Pengendalian Dan
Penanggulangan
Bencana
Pertanian

372.110.772,00

318.644.179,00

85,63

Pengendalian dan
Penanggulangan
Bencana
Pertanian
Kabupaten/Kota

372.110.772,00

318.644.179,00

85.63

Pengendalian
Organisme
Pengganggu
Tanamn (OPT)
Tanaman
Pangan,Hortikultura
dan Perkebunan

155.578.935,00

122.922.457,00

79,01

Penanganan
Dampak
Perubahan Iklim
(DPI) Tanaman
Pangan,
Hortikultura, dan
Perkebunan

216.531.837,00

195.721.722,00

90,38

Program
Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

85,35

Pelaksanaan
Penyuluhan
Pertanian

4.522.885.647,00

3.860.066.876,00

Peningkatan
Kapasitas
Kelembagaan
Penyuluhan

Pertanian di

1.048.960.039,00

893.796.536

85,21
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NO.

Indikator Kinerja
Utama

PROGRAM
KEGIATAN
SUB KEGIATAN

APBD KABUPATEN & DAK

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

Kecamatan dan
desa

Pengembangan

Kapasitas

2 Kelembagaan
Petani di

Kecamatan dan

Desa

1.614.885.681,00

1.168.600.048

72,36

Penyediaan dan

Pemanfaatan

3 Sarana dan
Prasarana

Penyuluhan

Pertanian

144.399.927,00

133.039.958

82,13

Sekolah Lapang
Kelompok Tani
Tingkat
Kabupaten/Kota

Pembentukan dan
Penyelenggaraan

1.400.000.000,00

1.358.730.334

97,05

Penyediaan dan
Peningkatan

Pertanian

Kapasitas Penyuluh

314.640.000,00

305.900.000

97,22

Persentase
wilayah yang
terkendali penyakit
Hewan Menular
Strategis (PHMS)

Program
Pengendalian
Kesehatan

V | Hewan dan
Kesehatan
Masyarakat
Veteriner

1.131.924.426,00

891.676.761,00

78,78

Penjaminan
Kesehatan

n dan
Pembukaan
Daerah Wabah

Menular Dalam
Daerah

Hewan,Penutupa

Penyakit Hewan

Kabupaten /Kota

142.019.311,00

127.360.918,00

89,68

Pemberantasan
1 Penyakit Hewan
menular dan

Zonosis dalam 1

142.019.311,00

127.360.918,00

e e e T e e e T ™ s s = e e e ot
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NO.

Indikator Kinerja
Utama

PROGRAM
KEGIATAN

SUB KEGIATAN

(Satu) Daerah
Kab/Kota

ALOKASI (Rp.)

APBD KABUPATEN & DAK

REALISASI (Rp.)

Pengawasan
Pemasukan dan
Pengeluaran
Hewan dan
Produk Hewan
Daerah
Kabupaten/Kota

19.683.304,00

18.280.603,00

92,87

Pengawasan dan
Pemeriksaan
Kesehatan
Hewan, Produk
Hewan dan Media
Pembawa
Penyakit Hewan
Lainnya (HPM) di
Perbatasan
Tempat
Pemeriksan HPM

19.683.304,00

18.280.603,00

92,87

Pengelolaan
Pelayanan Jasa
Laboratorium
dan Jasa Medik
Veteriner dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

850.124.020,00

655.719.583,00

77,13

Penyediaan
Pelayanan Jasa
Laboratorium

200.000.000,00

150.422.085,00

79,71

Penyediaan
Pelayanan Jasa
Medik Veteriner

650.124.020,00

496.297.498,00

76,34

Penerapan dan
Pengawasan
Persyaratan
Teknis
Kesehatan
Masyarakat
Veteriner

120.097.791,00

90.315.657,00

75,20

Pengujian
Laboratorium
Kesehatan
Masyarakat
Veteriner

16.226.673,00

10.783.405,00

Pengembangan
Kompetensi
Petugas Teknis
Kesehatan

Hewan,

89.600.000,00

67.189.832,00

74,99

e e e S e s S
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NO.

Indikator Kinerja
Utama

PROGRAM
KEGIATAN
SUB KEGIATAN

APBD KABUPATEN & DAK

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

Kesehalan
Masyarakat
Veteriner, dan
kesejehteraan
hewan

Pengawasan Unit
Usaha Produk
Hewan

14.271.118,00

12.342.420,00

86,49

Nilai SAKIP Perangkat

Daerah

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/
KOTA

13.573.178.851,0

12.479.246.545,0

91,94

Perencanaan,
Penganggaran,
dan Evaluasi
Kinerja
Perangkat
Daerah

68.961.929,00

59.955.966,00

86,94

Penyusunan
Dokumen
Perencanaan
Perangkat Daerah

55.186.593,00

46.594.358,00

84,43

Koordinasi dan
Penyusunan
Laporan Capaian
Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

4.404.273,00

4.074.100,00

92,50

Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

9.371.063,00

9.287.508,00

89,11

Administrasi
Keuangan
Perangkat
Daerah

12.572.539.237,0

11.601.802.287,00

92,28

Penyediaan Gaji
dan Tunjangan
ASN

12.442.951.779,0

11.473.848.377,00

92,21

Koordinasi dan
Penyusunan
Laporan
Keuangan Akhir
Tahun SKPD

1.566.366,00

1.507.242,00

96,23

Koordinasi dan
penyusunan

laporan keuangan

126.958.452,00

125.460.968,00

98,82
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NO.

Indikator Kinerja
Utama

PROGRAM
KEGIATAN

SUB KEGIATAN

APBD KABUPATEN & DAK

ALOKASI (Rp.)

REALISASI (Rp.)

bulanan/triwulan/
_semesteran SKPD

Penyusunan
Pelaporan dan
Analisis Prognosis
Realisasi

Anggaran

1.062.640,00

985.680,00

92,76

Administrasi
Umum Perangkat
Daerah

283.527.216,00

248.999.422,00

87,82

Penyediaan
Komponen
Instalansi Listrik
/Penerangan
Bangunan Kantor

6.661.282,00

6.329.220,00

95,02

Penyediaan
Peralatan dan
Perlengkapan
kantor

26.137.500,00

14.235.750,00

Penyediaan
Bahan Logistik
Kantor

74.392.115,00

67.931.223,00

91,32

Penyediaan
Barang Cetak dan
Penggandaan

18.695.319,00

6.747.579,00

36,09

Fasilitas
Kunjungan Tamu

3.750.000,00

2.172.000,00

57,92

Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi
dan Konsultasi
SKPD

153.891.000,00

151.583.650,00

98,50

Penyediaan Jasa
Penunjang
Urusan
Pemerintah
Daerah

206.210.148,00

176.949.850,00

85,81

Penyediaan jasa
surat menyurat

2.999.150,00

2.990.000,00

99,69

Penyediaan Jasa
Komunikasi,
Sumber Daya air
dan listrik

44.757.130,00

39.728.455,00

88,76

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor

158.453.868,00

134.231.3985,00

84,71

Pemeliharaan
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan

441.940.321,00

391.539.020,00

JU!P Dinaemminn Kab. Solok 2025
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'"""‘f,";’m':'“'“' KEGIATAN
ALOKASI (Rp.)
SUB KEGIATAN

PROGRAM APBD KABUPATEN & DAK

REALISASI (Rp.)

Pemerintah
Daerah

Penyediaan Jasa

Pemeliharaan, Bia

ya Pemeliharaan
,Pajak dan

1 Perizinan 332.143.065,00

Kendaraan Dinas

Operasional atau

Lapangan

288.313.720,00

86,80

Pemeliharaan/Re
habilitasi Gedung
2 | Kantor dan 09.857.256,00
Bangunan
Lainnya

99.295.300,00

99,44

Pemeliharaan
/Rehabilitasi
Sarana dan
3 | Prasarana 9.940.000,00
Gedung Kantor
atau Bangunan

Lainnya

3.930.000,00

39,54

JUMLAH 31.266.017.292

28.876.198.177

92,36

Arosuka,

Februari 2026

Kepala Dinas Pertanian

<_CPembina/lVa

T NIP. 19691216 199903 1, 004

m
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Lampiran 6

MATRIK TARGET INDIKATOR KINERJA TAHUN 2025-2029

SKPD Dinas Pertanian
Tahun Anggaran 2025
NSPK dan Indikator Tahun dan Target Kinernja
Sasaran RPJMD Tujuan Sasaran Tujuan/Sasar | Satuan
yang Relevan an 2025 2026 2027 2028 2029 2030
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Pemerataan Meningkatkan |
berbasis p:!nrm sektor PDRB Sektor |
lokal ian Penﬂﬂiﬂn. Juta | |
hrhad'ap Kehutanan Rupiah | 4.097.002 | 4209670 | 4331320 | 4462135 | 4609385 4774402
b dan Perikanan i
ekonomi I
1
Meningkatnya | Persentase j
produksi peningkatan '
komoditas produksi % 2,13 426 639 | 852 10,65 F 12.78
pertanian komoditas l ,
pertanian ' }
oy | Pementse |
hewan dan v h );ang 'f
ternakdari | ‘Srrencal '.
penyakit g”“"‘ % 65 68 71 74 7 [ 80
| Hewan I ,
Menular Manuiar | |
Swategs | pIUS® | |
(PHMS) Grae) | |
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T NSPK dan Indikator “Tahun dan Target Kinena
 Sassran RPIMD Tujuan Sasaran Tujuan/Sasar g =
| yang Relvan | an 2025 2026 2027 2028 202¢ 2030
| PG i ———————
| Meningkatnya | .. SAKIP |
w"’“"“m‘."" ' Perangiat 73.30 7355 | 7408 76,05 78,03 80,01
 Pertanian | Dasrah r
J |

___ S

LENP Disviry Pretomign Kad Salod 2025

Arosuka, Februar 2026
Kepala Dinas Pertanian

Pembina/lVa
NIP. 19691216 1
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Lampiran 7 - MATRIK TARGET INDIKATOR KINERJA TAHUN 2021.2026

SKPD . Dinas Pertanian
Tahun Anggaran . 2028
= e s — B _
T e .
Kinerja Tahun ]
Tujuan | Sasarsn e Setuan | ondisi Kinads Pade
Tujuan/Sasaran awal (2021) 2022 2024 2024 2025 026 Adie Periode
. RENSTRA
N 3 3 4 5 6 7 & I s ] e |I'w W
N | PDRB Sektor | Rupiah (uta |
pendipeisn | Pertenian rupiahy | 3854.349.00 | 3724 358,00 | 3 794 366 00 amsrs,oo;ammm 4004 39100 400639100
’ '- - i ———— B . {
"Meningkat-  Persentase 1 1
hya - Peningkatan
Produksi | Produksi % : _—
Komoditi | Komoditi 232 425 618 1 10,04 1197 .
. | : 8. .
| L
e e E—— - S— — S ———e . * ‘
L (Pechanogenk | % | 300 | s00 | 700 200 } 1.8 1afe 1350
’ - Padi organik % 3.00 500 700 900 | 1100 1300 1300
1 Ubi Jalar % 2.00 4.00 6.00 800 | 1000 | v 12 00
| ' Bawang merah % 5.00 700 | 900 1100 | 1300 15.00 15 00
| | Cabemerah | o 200 | 400 800 | 800 | 100 12,00 12.00
j | Kentang % 200 4.00 6.00 800 | w000 | w200 | 1200
[ Manggrs % 3.00 600 | 800 | 1200 | 1500 | eoo 18 00
i  Durian % 3.00 6.00 800 1200 | 1500 | w00 0w
{ | Pisang % 2.00 4.00 6.00 8,00 10.00 12.00 12 00
—— .*._._.. -——-._.__f-...._—.—.-.— - — - — - ——— —_ - ] - -
' Pepeys % 3.00 8.00 — ] ROR L W 1 WK | __wue
| (Apukat | & | 300 | 600 900 | 1200 15.00 800 | 1A
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Target Kinerja Tahun Ke

Kondisi Akhir
Indikator Kondisi Kinerja Pada
No | Tujuan | Sasaran | nisasaran| S*a0 | ouai(2021) | 2022 2024 2024 2025 2026 | Akhir Periode
RENSTRA
Markisah % 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 8.00 6,00
Kopi % 3,00 5,00 7.00 8,00 11,00 13,00 13,00
Karet % 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 6,00
Cengkeh % 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 8,00
Kakao % 0,75 1,50 2,25 3,00 3,75 4,50 4,50
! Daging sapi % 2,00 3,00 4,00 5,00 6.00 7,00 7,00
[ Ayam kukuk
’ balenggek % 2 4 6 8 10 12 12
! (populasi)
i Meningkat- | Jumiah Komoditi
nya Pertanian Yang . I
Kualitas Berkualitas mﬂg 3
! t - - 1 1 1
' Komod Geografis)
| Pertanian
Sertifikat
NKV .
(Nomor 1
Yontrol 1 1 1 1 1
Veteriner )
2 | Meningkatk Nilai Nilai 84,49 84,52 84,55 84,58 84,61 84,64 84,64
an Akuntabilitas
akuntabilita Kinerja
I s dan
| kinerja
' birokrasi

LKJIP Dinas Pertonion Kob. Solok 2025
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Target Kinerja Tahun Ke

Tujuan Sasaran | . ;:diw Satuan Kondisi ':I?Mmmm ::l“-r
ujuan/Sasaran awal (2021) 2022 2024 2024 2025 2026 Akhir Periode
RENSTRA
Meningkat- | Indeks Indeks 2,51
nya tata Kepuasan 2,74 2,79 3,22 3.46 3.53 353
kelola Aparatur
organisasi
Arosuka, Februari 2026

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

Kepala Dinas Pertanian

® DESLIRIZALDI, SP
“Pembina/lVa
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LAMPIRAN 8. TABEL EFEKTIFITAS DAN EFISIENSI KINERJA SASARAN DINAS PERTANIAN TAHUN 2025

No Tujuan Sasaran | Indikator Kinede Keuangan

Target Realisasi (%) Program Pagu Realisasi %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 "

1 Meningkatkan
kontribusi Pﬁﬂs oh lBur Program
“"b'ni“ Pertanian, 007 0200 Penyediaan dan
perta Kahutanan .097.002, 4.112.200,00 100,37 | 1 | Pengembangan 3222908503 | 2992335831 92,85
Setmbdih dan b
sombesiler Perikanan Pertanian

Program

Panyediaan dan
2 | Pengembangan | 8.443.008.083 | 8.334.227.985 98,71
Prasarana
Pertanian

Program
Pengendalian
Kesehatan

3 | Hewan dan 1.131.924 426 891.676.761 78.78
Kesshatan
Masyarakat
Veleriner

Program
Pengendalian
Dan
Penanggulangan
Bencana

Pertanian

372110772 318.644.179 85,63

Program
Penyuluhan 4 522 8856847 | 3.860.066.876 85,35
5 | Pertanian

Program

Penunjang

6 Urusan
Pemerintahan

Daerah

Kabupaten/Kota

13.573.178 851 | 12.479.246.545 9154
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No Tujuan Sasaran | Indikator Kinerja Keuangan
Target Realisasi (%) Program Pagu Realisasi %
1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10 11
Rata-rata capaian dari 1 indikator SO Per
i 100,37 sasaran 31.266.017.292 | 28.876.198.177 92,36
Tingkat Efisiensi 7,64
Tingkat Efektifitas 108,7
Meningkatkan
kontribusi - Persentase ram
sektor mm peningkatan myediaandan
2 pertanian komoditas pfoduim 2,13 13,35 626,76 | 1 | Pengembangan 3222909503 | 2992335831 92,85
terhadap — komoditas Sarana
puwmb:lhan pertan pertanian Pertanian
Program
Penyediaan dan
2 | Pengembangan | 8.443.008.093 | 8.334.227.985 98,71
Prasarana
Pertanian
Program
Pengendalian
Dan
3 Penanggula 372.110.772 318.644.179 85,63
Bencana
Pertanian
Program
4 | Penyuluhan 4.522. 885647 | 3.860.066.876 85,35
Pertanian
Total Per
sasaran 16.560.914.015 | 15.505.274.871 93,63
Rata-rata capaian dari 1 indikator 626,76
Tingkat Efisiensi 6,37
Tingkat Efektifitas 6694
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Kinerja Keuangan
Tujuan Sasaran Indikator
Target Realisasi (%) Program Pagu Realisasi %
2 3 4 5 6 7 B 9 10 11
Meningkatkan | Meningkainya | Persentase
kontribusi periindungan | wilayah yang Program
sektor hewan dan terkendali Pengendalian
pertanian ternak dari penyakit Kesehatan 7878
terhadap penyakit Hewan 65,00 68,92 106,03 Hewan dan ;
pertumbuhan Hewan Menular Kesshatan 1.131.924 426 891.676.761
ekonomi Menular Strategis Masyarakat
Strategis (PHMS) Veteriner
(PHMS) N
;s Total Per
Rata-rata capaian dari 1 indikator 106,03 e 1.131.924.426 891.676.761 78,78
Tingkat Efisiensi 2122
Tingkat Efektifitas 1346
4 | Meningkatkan | Meningkatnya | Nilai SAKIP Program
kontribusi akuntabilitas | Perangkat Berini
sekior kinerja Dinas | Daerah Un;:f“ﬂ
pertanian Pertanian 73,30 73,50 100,27 P i 13.573.178.851 | 12.479.246.545 91,94
terhadap emerintahan
pertumbuhan Da'al:lh Kot
ekonomi pa
Rata-rata capeian dari 1 indikator 100,27 m 13.573.178.851 | 12.479.246.545 | 91,94
Tingkat Efisiensi 8,06
Tingkat Efektifitas 109,1
Arosuka, Februari 2026

LKJIP Dinas Pertonian Kab. Solok 2025
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LAMPIRAN 9. TABEL EFEKTIFITAS DAN EFISIENSI KINERJA SASARAN DINAS PERTANIAN TAHUN 2025
BERDASARKAN RENSTRA 2021-2026

Keuangan
Tujuan Sasaran Indikator SISO .
Target | Realisasi (%) Program Pagu Realisasi % |
2 3 4 5 6 7 8 ) 10 1|
Meningkatkan | 1. Meningkatnya | Persentase |
Pendapatan produksi Komoditi | Peningkatan Program Penyediaan |
Petani Pertanian Produksi dan Pengembangan | 3.222.909.503 | 2.992 335831 928 |
Komoditi Sarana Pertanian ‘
Pertanian
Program Penyediaan |
Padi anorganik 11,00 3446 | 4in.7 dan Pengembangan | 8.443.008.083 | 8.334 227985 98,7 ‘
i Prasarana Peranian |
Pengendalian dan f
- Penanggulangan
Padi organik 11,00 - 64863 587,55 & Pertanian 372110.772 318.644 179 B56 i
Kabupaten/Kota | !
ram
Ubi Jalar 1000 |- 277 |- 27,70 Penyuluhan 4522885647 | 3.860.066.876 853
Pertanian
Bawang merah 13,00 51,61 397,00 :
Cabe merah 10.00 44 47 444,70
Kentang 10,00 16252 | 4 63520 [
Manggis 15,00 45811 | 304073 !
|
Durian 15,00 117.30 782,00 .
Pisang 10.00 8,77 87,70
Pepaya 15,00 58,35 395,67
Alpukat 15,00 2511 | 46740
Markisah 5.00 57,18 | 1.14360

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025




]
No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Keusngan -
Target | Realisasi | (%) Program Pagu Realisasi %
Kopi 11,00 | 15821 | 1.438.27 i J
Karet 5.00 77,55 1.551,00
Cengkeh 5,00 193,88 | 3.877.60
Kakao 375 87,93 2.344. 80
| Daging sapi 6,00 38,56 84267
Ayam kukuk
balenggek 10 23264 | 232640
_ (populasi) |
Rata-rata capaian dari 18 indikator 554 52 Total Per sasaran 16.560.914.015 | 15.505.274.871 83,6
Tingkat Efisiensi 6.4 | .
Tingkat Efekdifitas 592.3 J |
Meningkatkan 2. Meningkatnya | Jumlah Komoditi Program | |
Pendapatan Kugalitas Komoditi | Pertanian Yang Pengendalian { .
Petani Pertanian Berkualitas 1 Kesehatan Hewan { 78.8
2 l } dan Kesehatan 1131924426 | 891676761 | '
Masyarakat Veteriner |
Rata-rata capaian dari 1 indikator 0,00 Total Per sasaran 1.131.924.426 B881.676.761 | 788
Tingkat Efisiensi 212
Tingkat Efektifitas 0.0

Arosuka, Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian

DES DI, SP
- Pembinal/lVa
= “NIP. 19691216 199903 1 004
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Lampiran 10. Sertifikat Nilai Kontrol Veteriner (NKV)

PEMERINTAH PROVINSI
SUMATERA BARAT

(rp.- st 32 651
S

NOMOR KONTROL VETERINER
USAHA PENGOLAHAN DAGING

Nomor : 524.5/ €°© /Keswan & Kesmavet-2022

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 Juncfo Nomor 41 Tahun !
2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, Peraluran Pemerintah Nomor {
95 Tahun 2012 Tentang Kesehalan Masyarakat Veleriner dan Kesejahieraan
Hewan serta Peraturan Menleri Perlanian Nomor 15 Tahun 2021 tenlang
standar kegialan usaha dan standar produk pada penyelenggaraan perizinan
berusaha berbasis risiko seklor pertanian terhadap persyaralan administratif |
dan leknis Unit Usaha Pengolahan Daging di bawah ini :

Nama Unit Usaha : USAHA RENDANG LINDA SENTOSA
Alamat |
Desal/Kelurahan : Cupak

Kecamatan ! Gunung Talang

Kabupaten : Solok

Provinsi : Sumatera Barat

Dari hasil pemeriksaan dan penilaian di atas, dinyatakan bahwa Unit Usaha
Pengolahan Daging tersebut dinilai layak dan memenuhi persyaratan Kesehatan
Masyarakat Veteriner sesuai ketentuan persyaratan leknis dan administratif yang
berlaku sehingga diberikan Nomor Kontrol Veteriner (NKV): UPD - 130207 - 22
-05Level lll (Tiga)

NKV ini berlaku selama 5 (lima) Tahun sejak diletapkan sesuai dengan
ketentuan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun 2021 lentang
standar kegiatan usaha dan standar produk pada penyelenggaraan perizinan
berusaha berbasis risiko sektor pertanian

Demikian NKV ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagai mana meslinya
dengan penuh tanggung jawab.

Ditetapkan di : Padang
PadaTanggal : 22 Sepl 2022

PEJABAT OTORITAS VETERINER
PROVINSI SUMATERA BARAT
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PEMERINTAH PROVINSI
SUMATERA BARAT

BT 130207 1204

NOMOR KONTROL VETERINER

S5y BUDIDAYA TERNAK PERAH (BTP)
Nomor : 524.5/ ©» /Keswan & Kesmavel-2022

‘Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 Juncto Nomor 41 Tahun

2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, Peraturan Pemerintah Nomor

95 Tahun 2012 Tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Kesejahleraan

- Hewan serta Peraluran Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun 2021 tentang

standar kegiatan usaha dan standar produk pada penyelenggaraan perizinan

berusaha berbasis risiko sektor pertanian terhadap persyaratan administratif
- dan teknis Unit Usaha Budidaya Ternak Perah di bawah ini:

T —

Nama Unit Usaha : MOOSA FARM
Alamat

Desa/Kelurahan : Batang Barus
Kecamatan : Gunung Talang
Kabupaten : Solok

Provinsi : Sumatera Barat

Dari hasil pemeriksaan dan penilaian di atas, dinyatakan bahwa Unit Usaha
Pengolahan Daging tersebut dinilai layak dan memenuhi persyaratan Kesehatan
Masyarakat Veteriner sesuai ketentuan persyaratan teknis dan administratif yang
berlaku sehingga diberikan Nomor Kontrol Veteriner (NKV): BTP - 130207 - 22
- 04 Level Il (Dua)

NKV ini beslaku selama 5 (lima) Tahun sejak ditetapkan sesuai dengan
ketentuan dalam Peraturan Menleri Pertanian Nomor 15 Tahun 2021 tentang 1
standar kegiatan usaha dan standar produk pada penyelenggaraan perizinan |
berusaha berbasis risiko sektor pertanian

Demikian NKV ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya
dengan penuh tanggung jawab.

Ditetapkan di : Padang
PadaTanggal . 21 Sept 2022

PEJABAT OTORITAS VETERINER
PROVINS|I SUMATERA BARAT
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PEMERINTAH PROVINSI /
SUMATERA BARAT 1KY

Sectiftkat

NOMOR KONTROL VETERINER

BUDIDAYA TERNAK PERAH (BTP)
Nomor:524.5/19% Keswan & Kesmavet2023

an Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 Juncto Nomor 41 Tahun

14 lentang Pelemakan dan Kesehatan Hewan, Peraturan Pemerintah Nomor

Tahun 2012 Tentang Kesehatan Masyerakat Veterner dan Kesejahieraan

Peraturan Menleri Pertanian Nomor 15 Tahun 2021 tentang

" kegiatan usaha dan standar produk pada penyelenggaraan perzinan
Unit Usaha Budidaya Temak Perah di bawah ini:

Nama Unit Ussha  : SIRUKAM LUMBUNG NAGARI
Alamat

Il

jing tersebut dinilai layak dan memenuhi persyaratan Kesehatan
Veteriner sesuai ketentuan persyaratan teknis dan administratif yang

berlaku sehingga diberikan Nomor Kontrol Veteriner (NKV): BTP -130206 - 23
01Level Il (Dua)
NKV ini berlaku selama 5 (lima) Tahun sejak ditetapkan sesuai dengan
uan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun 2021 tentang
kegiatan usaha dan standar produk pada penyelenggaraan perizinan
berbasis risiko sektor pertanian

NKV ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya

dengan penuh tanggung jaweb.
: Dieapkandi : Padang

—— (o -
— My T T . r ~ o -
[ ‘e‘.f._'?yE Sl e

L 38

2 &
-

S SN e
SRS s
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PadaTanggal 30 Juli 2023
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FPROYINE SULATERA BARAT
SERTIFIKAT
MNOMOR HONTROL VETERBER
UFEARKA FENGOLAHAN SRS
Nomor | UPS-130205-0001

Berdys=srkan Undang-Ungarg Nomor 158 Tabun 2005 jancta Nomor 41 Tahus 2094 teniang Fetemakan dan
Kesehatan Hewan, Perstuman Pemerrdiah BMomor 55 Tanun 2012 =miang Kess=haian Masysmakat Vetenner
gan Kesejsiisrses Hewan sefa Pemburan Menten Ferisnzn Momor 11 @hun 2000 i=ntang Qe Nomor
Kopirod Vebteriner pada Unit Usaha Froduk Hewas, i=iah gllakukan pemneriksasn dan penilalan Erhacdsn
persyarstan sdminsiast dan einis Usahs Fengolahan Sosu di bwsh inl

Hama UnE Ussfa - PT. 3R10ALAN LUMBUNG NAGAR]
i 1 Linit Ussha - KM 15 JL. RAYA SCUOE-ALAHAN PANJANGE BUIK TUNGEL JORONG KUBANG

| MAM DUD
DesaiKeiuahan ;. BIRUECAM
Keczmaian : PATYUNG ZEKAR]
Katupatendobs » AR, EOL0K
Frowvine! . SUMATERA BARAT

Ol masl pemeriesasn dan oenlaisn ol atas, dinya@kan barrea Usaha Pengoishan Susu iersebat dinkal
|ayak dan mamanuhl pesyamtsn Kesehatan Masyamkst Velrmer sesusl ketenhian persyanassn beknls dan
adminisirat® yang berdaku sehingga diberfkan nomor boebml veberinesr (MY - UP3-130205-0001 Tingkat .

Fcengr ontmol \Veberiner inl beriaky seiama S {imay Tahan eiak dietapkan s=sual dengan keteniuan dalam
Fersforan Mearier Pertanian Nomor 11 afan 2020 1=ntong 3ecif®kas Momor Konbrol Veteriser,

Deemlelan Momor ontrol Veberiner inl dibarkan untul dapad Spargunakan ssbagaians mestimys dengan
peEnun mggung jaeak.

Oilelapkan gl SUMATERA EARAT
oada mnaps 18 Moveser I024

PEJABAT OTORITAS YETERINER
Dertr. Bl WP
NP 13680202 155306 1 002
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Lampiran 11.

1.

Data Pendukung
Pertanian

Indikator Peningkatan

Produksi Komoditi Utama Tahun 2022-2025

Produksi Komoditi

I

1 | Padi 179.316,00 | 182.203,00 | 165.693,70 | 210.788,07
2 | Bawang merah 188.555,86 | 216.148,11 | 214.306,24 | 218.861.65
3 | Cabe merah 34.25496 | 3723756 | 3633247 | 46 189,15
4 | Kentang 19.55410 | 2893895 | 16161,05| 25632,10
5 | Alpukat 52.93420 | 5459512 | 5607394 | 54.349.14
6 Mangls 20.814,00 240,2 1.283,56 1.841,38
7 | Durian 7.816,78 281290 | 485961 | 699750
8 | Pisang 7.013,15 761568 | 798583 | 666142
9 | Kakao 1.912,05 2066,50 | 3.682,05| 331647
10 | Kopi 449212 7.561,55| 7.838,30| 8.038,25
11 | Kulit manis 2.949 46 1.719,80 1.742,85 2.155.85
12 | Daging sapi 1.057 42 130120 | 140181 | 159640
13 | Daging ayam buras 358,890 339,050 322,626 269,503
14 | Daging kambing 2477 20,63 28,11 52,94
15 | Daging itik 64,32 69,97 69,91 81,38
Total 521.118,07 | 542.870,22 | 517.782,05 | 586.931,00

Perkembangan (%) 4,17 - 4,62 13,35

23

Kasus Penyakit Hewan Menular Tahun 2025

74

31,08%

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

A4

. UNIP. 19691216 199903 4004

1

2 Brucellos 71 74 95,95%

3 Avian Influenza 73 74 98.65%

4 PMK 37 74 50,00%
Arosuka, Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian
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3. Luas Panen Produksi

dan Produktifitas Padi di Kabupaten Solok.

2024 35.043,30 166.519,00 47 52
2023 34.691,26 182.203,00 52,52
2022 32.902,00 179.316,00 54 5
2021 32.554,00 171.335,00 52,63
2020 33.518,09 165.665,88 46,44
2019 34.116,65 168.452,01 49 38

eterangan: 2025 merupakan angka sementara

4. Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Padi organik di Kabupaten
Solok

.':—. e i — 32' = !

2024 9,0 7.0 226
2023 13,5 12,5 67.1
2022 25 20,6 127,514
2021 16,6 19 117,23
2020 18 20 1234

2019 40,5 22 119,68

-~ Arosuka, Februari 2026
/- Kepala Dinas Pertanian

<. PembinallVa
"NIP. 19691216 19990 1 004

e
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5.  Luas Tana

m, Luas Panen dan Produksi Ubi Jalar

I T N e

46 942 .94 |

1.085,43
2024 971,00 99250 |4262048| 42,94
2023 1.173,.2 129301 |59.93280 46,35
2022 1.335,0 1.178,80 |54.524,16 4625
2021 958,3 1.038,00 |45.225,10 4357
2020 1.205,90 122720 |52.924,40 43,13
2019 1.004 8475 |33.082,00 39,03

6. Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Bawang Merah

00 | 21886165 |

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

~Kepala Dinas Pertanian

2024 13.573,25 13.065,95 | 214.306,24 16,40
2023 13.898,10 13.509,60 |216.148,11 16,00
2022 12.312,50 11.875,05 | 188.555,86 15,88
2021 11.664,80 11.891,50 | 188.549,35 15,86
2020 12.505,00 11.857,00 | 138.916,00 11,72
2019 9.455,00 9.223,00 | 107.595,40 11,67
Arosuka, Februari 2026

" NIP. 19691216 199903\1 004
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7. Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Cabe Merah

2.585,70 3.280,00 | 46.189.15 | 14,04
2024 2.794,45 288100 | 3633247 | 12,61
2023 2581,75 | 3.431,70 | 37.237,56 | 11,89
2022 244803 | 301482 | 34254906 | 11,36
2021 224425 | 241305 | 2500744 | 10,77
2020 2219 2774 | 3278050 | 11,82
2019 2516 2730 | 3193820 | 11,7

8. Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Kentang

2025 | 116575 | 127200 | 2563210 | 2015

2024 969,25 79150 | 16.161,05 | 20,42
2023 1.091,20 1411,95 | 28.938,95 | 20,50
2022 1217,75 95550 | 19.554,10 | 20,46
2021 665 304 8.014,50 20,34
2020 560 700 | 14.282,50 20,4
2019 1.647.0 1.062,00 | 39.285,10 | 20,02

Arosuka, Februari 2026
- Kepala Dinas Pertanian

L

= NIP. 19691216 199903 § 004

I ————— e ——
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9. Jumlah Tanaman menghasilkan dan Produksi Manggis

90.952,00

873,00

1.941,38 0,54
2024 92.290,00 25.067,00| 1.283,56 0,5
2023 88.078,00 6.022,00 2402 04
2022 81.997,00 20.81400| 1.617,95 0,78
2021 77.792 20.948 839,45 0,4
2020 58.890 17.342 | 1.335,20 0.77
2019 57.416 13.375 893,6 0,67

193.432

10. Jumlah Tanaman menghasilkan dan Produksi Durian

2024 182.293 82733 | 4.859,61 0.59
2023 186.819 47556 | 281290 | 059
2022 179.850 77800 | 7.816,78 | 1,00
2021 174.688 79100 | 3.936,70 0.5
2020 164.445 81086 | 596290 074
2019 157.193 43203 | 351940 | 081
Arosuka,  Februari 2026
~Kepala Dinas Pertanian

\':? ' ,: P.ﬂ'l bina/lVa
- NIP. 19691216 199903 1
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11. Jumiah Tanaman menghasilkan dan Produksi Pisang

2025 | 126671 | 62640 | 666142 |

2024 134.568 78.393 7.985,83 1,00
2023 136.362 82.466 7.615,68 0,92
2022 145.854 74.165 7.013,15 0,95
2021 114.508 84.269 6.381,25 0,76
2020 115.721 77.370 6.254,80 0,81
2018 118.109 89.437 7.180,50 08

12. Jumlah Tanaman Menghasilkan dan Produksi Pepaya

2.210,60 | 1,10

20.073,00

2025 40.451,00
2024 43.161,00 21.503,00 2.209,60 1,03
2023 45.856 20.034 2.127,81 1,06
2022 39.892 17.200 1.873,30 1,09
2021 31.526 18.939 1.343,12 0,71
2020 27.768 14.940 1.311,50 0,88
2019 25.797 13.968 1.261,70 0,90
Arosuka, Februari 2026

- Kepala Dinas Pertanian
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11. Jumlah Tanaman menghasilkan dan Produksi Pisang

126.671

[6661,42

2024 134.568 78.393 7.985,83 1,00
2023 136.362 82.466 7.615,68 0,92
2022 145.854 74.165 7.013,15 0,95
2021 114.508 84.269 6.381,25 0,76
2020 115.721 77.370 6.254,80 0,81
2019 118.109 89.437 7.180,50 0,8

12. Jumlah Tanaman Menghasilkan dan Produksi Pepaya

40.451,00

20.073,00

2.210,60 |

2024 43.161,00 21.503,00 2.209,60 1,03
2023 45.856 20.034 2.127,81 1,06
2022 39.892 17.200 1.873,30 1,09
2021 31.526 18.939 1.343,12 0,71
2020 27.768 14.940 1.311,50 0,88
2019 25.797 13.968 1.261,70 0,90
Arosuka, Februari 2026
_ Kepala Dinas Pertanian

\EmnblnaﬂVa
NIP. 19691216 199903\ 004
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13.  Jumiah Tanaman menghasilkan dan Produksi Alpukat

2025

260.015

170.845

! .-:.

T =1

Bt e

9,14
2024 242549 168.435 | 56.073,94 333
2023 239.534 167.299 | 54.595,12 326 |
2022 235.198 158.801 | 52.934,20 333
2021 235.471 147.485 | 43.280,66 2,93
2020 229.881 123708 | 43.261,20 3,5
2019 223.702 120433 | 36.424,20 3,02

14. Jumlah Tanaman menghasilkan dan Produksi Markisah

99.570,00

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

404.078,00 3822600 | 3,83
2024 403578,00 | 177.200,00 | 36.788,00 | 2,07
2023 402.796 283064 | 36362 128
2022 400,049 195767 | 17.024 0,87
2021 403,600 405779 | 2634650 | 07
3020 512,653 485426 | 3632050 | 075
2019 520,731 477547 | 3868310 081
Arosuka,  Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian
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15.  Luas Areal Tanaman Sudah Panen dan Produksi Kopi

—

2025 9.087,55 662680 | 803825 | 121
2024 8.920,55 5032,50 | 7.838,30 132
2023 8.771,55 588650 | 7.561,55 128
2022 8.693,56 565560 | 4492,12 0.79
2021 856425 5137,00 | 4.398.25 0,86
2020 8.450,75 512750 | 2.421,35 0,47
2019 8.334,00 510150 | 247280 0.48

16. Luas Tanaman Sudah Panen dan Produksi Karet

4.627.60 336885 | 458755 | 136

2024 4.651,60 3.062,10 3.376,50 1,10

2023 4.661,60 3.003,85 2.328 46 0,78

2022 4.734 85 2.813,60 232210 0.83

2021 4,764,60 2.528,75 2.734,48 1,08

2020 4.805,50 2.517,50 2.454 50 0,97

2019 4.850,00 2.520,00 2.458,55 0,98
Arosuka, Februari 2026
'Kepala Dinas Pertanian

e —
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17.  Luas Tanaman Sudah Panen dan Produksi Cengkeh

|

141176 |

2025 4015.40 1.546,60

2024 302090 | 135060 | 156834 | 1,16

2023 2810320 | 1.112,020 | 1483060, 133
2022 270881 | 119639 | 657,72 0,55 ”J
- 2021 | 303220 | 111245 | 639,73 058

2020 2.678,25 1.113,25 376,55 0,34

2019 2.615,00 1.086,50 3754 0,35

18. Luas Tanaman Sudah Panen dan Produksi Kakao

3.725,75 2.664,50 3.316,47 1,24
2024 3.807,75 2.579,50 3.682,05 1,43
2023 3.809,25 2.581,00 2.066,50 0,80
2022 3.930,00 2.559,50 1.912,05 0,75
2021 3.940,00 2.447,50 1.885,66 0,77
2020 3.963,50 2.465,00 1.711,50 0,69
2019 3.951,50 2.434,50 1.807,10 0,74

LKJIP Dinas Pertanian Kab. Solok 2025

Arosuka, Februari 2026

Kepala Dinas Pertanian
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19. Jumlah Populasi, Jumlah Pemotongan Ternak dan Produksi
Daging Sapi

2025 | 21.288 4,828 1 1.596,40

2024 22770 5.727 140181
2023 24.129,00 5316,00 | 1.301,21
2022 24053 4752 1.057,42
2021 36.509 4.711 1.184,90
2020 37.275 4624 1.131,83
2019 37.101 4.826 1.167,89

20. Jumiah Populasi Ayam Kukuk Balenggek

11.808 | 14.199

Arosuka, Februari 2026
Kepala Dinas Pertanian

"~ Pembina/lVa
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